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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan media
pembelajaran e-comic bencana banjir pada materi fluida statis
kelas XI MIPA SMA N 7 Semarang. Pegembangan media
bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran yang layak
digunakan bagi siswa, meningkatkan literasi sains siswa melalui
media pembelajaran yang dikembangkan dan mendapatkan
respons siswa terhadap media pembelajaran yang
dikembangkan. Metodologi penelitian ini menggunakan jenis
Reseacrh and Development (RnD) dengan model pengembangan
4D. Subjek penelitian yang digunakan merupakan siswa kelas XI
MIPA SMA N 7 Semarang. Penelitian ini berhasil
mengembangkan media pembelajaran e-comic bencana banjir
yang sangat layak digunakan berdasarkan validasi oleh ahli
materi dan media dengan persentase berturut-turut 85,22%
dan 91,25%. Media pembelajaran e-comic bencana banjir
berhasil meningkatkan literasi sains siswa ditunjukkan dengan
n-gain score sebesar 0,64 berkriteria sedang. Media
pembelajaran e-comic bencana banjir juga berhasil
mendapatkan respons sangat baik dari siswa dengan persentase
respons 84,80%. Penelitian yang dapat disimpulkan adalah
media pembelajaran yang dikembangkan sangat layak
digunakan, dapat meningkatkan literasi sains siswa dan
mendapatkan respons sangat baik dari siswa.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, E-comic Bencana Banijir,
Literasi Sains, Fluida Statis
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia seharusnya dapat mengembangkan
budaya literasi untuk mempersiapkan keterampilan
hidup di era ke-21 melalui literasi dasar. Terdapat enam
aspek literasi dasar, meliputi numerasi, membaca-tulis,
sains, digital, finansial, dan budaya serta
kewarganegaraan. Peningkatan literasi ini menjadi
sangat penting, terutama di sektor pendidikan,
mengingat Indonesia Meski mengalami penurunan skor
sebesar 12 poin untuk literasi membaca dan 13 poin
untuk matematika dibandingkan PISA 2018, peringkat
Indonesia pada PISA 2022 justru mengalami kenaikan 5-
6 posisi di ketiga bidang literasi yang diujikan
(membaca, matematika, dan sains). Namun, capaian ini
masih jauh dari target Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) 2024. (Pusat Asesmen
Pendidikan Kemdikbudristek., 2023).

Literasi sains merupakan pemahaman dan
keterampilan ilmiah seseorang dalam mengenali

permasalahan, memperoleh pengetahuan terkini,

1



menjelaskan fenomena ilmiah, dan merumuskan
kesimpulan berdasarkan fakta. Ini melibatkan
pemahaman karakteristik ilmiah, pengertian tentang
bagaimana sains dan teknologi membentuk aspek-aspek
alam, kecerdasan, kebudayaan, serta motivasi untuk
turut serta dan peduli terhadap isu-isu yang terkait
dengan sains (OECD, 2016). Literasi sains bisa diartikan
sebagai kapasitas individu untuk berpikir secara ilmiah
dan kritis, dengan kemampuan mengaplikasikan
pengetahuan ilmiah yang dimiliki. Keterampilan ini
diaplikasikan dalam upaya meningkatkan kapasitas
pengambilan keputusan(Holbrook & Rannikmae, 2009).
Maka dari itu penting nya peran guru terhadap
pembelajaran di dalam kelas untuk mencapai suatu
kemampuan literasi sains siswa.

Seorang guru sebagai pembimbing dalam kelas
sebaiknya Dbersifat kreatif dan inovatif ketika
mengadakan pembelajaran untuk mencapai tujuan
belajar, terutama dengan menerapkan kurikulum
merdeka. Contohnya, guru dapat memanfaatkan
berbagai media pembelajaran untuk mendukung
pencapaian tujuan pembelajaran. Guru diharapkan
memiliki keahlian dalam menggunakan media

pembelajaran dan sumber belajar yang sesuai dengan



karakteristik siswa serta mata pelajaran yang diajarkan
(Menteri Pendidikan, 2007). Dalam hal ini guru
berupaya memaksimalkan kemampuanya untuk
menciptakan suasana belajar yang kondusif.

Media pembelajaran mencakup segala hal yang
dapat menyampaikan pesan dan membangkitkan
pikiran, perasaan, perhatian, serta minat siswa agar
mereka terlibat dalam proses pembelajaran (Tafonao,
2018). Komik, salah satu jenis media pembelajaran,
dapat digunakan oleh guru sebagai alat bantu
pembelajaran. Kategori lain dari media pembelajaran
termasuk barang cetakan, diorama, model, kit, dan
komik; media grafis dan pameran, seperti buku, brosur,
dan handout; dan media bergerak, seperti film dan
video.

Komik adalah alat pembelajaran yang dapat
membantu siswa dan menggantikan guru dalam dan di
luar kelas. (Saputro, 2015). Komik adalah suatu narasi
yang disampaikan melalui gambar, yang umumnya
mengandung unsur hiburan sehingga mudah dipahami
dan disukai oleh berbagai kalangan usia. Awalnya,
komik dikenal melalui komik strip yang biasanya
terdapat di berbagai majalah, koran, dan buku. Namun,

seiring dengan perkembangan waktu, komik tidak lagi



terbatas pada format strip dan tema komik pun tidak
hanya berkisar pada cerita lucu, melainkan juga
melibatkan berbagai genre seperti aksi, horor, romansa,
kehidupan sehari-hari, hingga fiksi ilmiah (Gumelar,
2011).

Komik pada awalnya dirilis dalam bentuk buku
dan kertas, tetapi berkat kemajuan teknologi dan ilmu
pengetahuan, komik sekarang dapat dirilis dalam
bentuk digital, yang disebut e-comic (komik elektronik).
Transformasi  teknologi dalam media komik
memungkinkan komik yang sebelumnya hanya dapat
diakses dalam bentuk cetak sekarang dapat diakses
dalam bentuk elektronik. Dengan keunggulannya dalam
mentransfer nilai-nilai karakter melalui ilustrasi
karakter dalam cerita, media komik membuat belajar
lebih mudah. Hal ini terutama berguna untuk
mengajarkan konsep yang abstrak melalui contoh
kehidupan sehari-hari dan mempromosikan nilai-nilai
karakter lokal (Sudjana, N.& Ahmad, 2005). Peran
media pembelajaran sangat penting dalam proses
pembelajaran, terutama sebagai sarana untuk
menyampaikan informasi akademik, seperti halnya
dalam pengajaran fisika. Adakalanya, siswa mengalami

kebosanan dalam belajar fisika. Hal ini umumnya



disebabkan oleh kurangnya motivasi yang diberikan
oleh guru selama pelaksanaan proses pembelajaran
(Nurfadhillah et al.,, 2021).

Salah satu cabang ilmu pengetahuan yang
dikenal sebagai fisika mempelajari bagaimana
fenomena alam terjadi dan menjelaskan bagaimana
fenomena tersebut terjadi. Sesuai dengan tingkat
pendidikan, materi fisika beragam. Materi fisika di
sekolah menengah atas sering melibatkan konsep-
konsep abstrak, yang membuat siswa kesulitan
memahaminya karena membutuhkan banyak imajinasi.
Dalam mengajar materi fisika, terutama pada topik
fluida statis, penggunaan komik dapat menjadi metode
yang menarik dan mempermudah pemahaman. Dengan
merangkum materi fisika dalam format komik, konsep-
konsep abstrak dapat divisualisasikan secara lebih jelas.
Tidak semua benda atau peristiwa dapat diberikan
secara langsung di kelas, dan siswa tidak selalu memiliki
kesempatan untuk mengunjungi peristiwa yang relevan.
Namun, gambar-gambar dalam komik dapat mengatasi
batasan ruang dan waktu, membantu siswa memahami
materi fisika dengan lebih baik (Hadi & Dwijananti,
2015). Materi fluida statis berkaitan dengan benda cair

yang berada dalam keadaan diam atau tidak bergerak.



Bencana banjir, di sisi lain, terjadi ketika air melimpah
dan meluap ke daratan, seringkali disebabkan oleh
hujan berlebihan, salju meleleh, atau kombinasi faktor
lainnya. Meskipun pada pandangan pertama mungkin
tidak terlihat ada keterkaitan langsung, namun prinsip
fluida statis dapat membantu kita memahami beberapa
aspek fenomena banjir.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang
dilakukan di salah satu sekolahan di Kota Semarang
yaitu SMA Negeri 7 Kota Semarang pada tanggal 12 Juni
2023 dengan guru mata pelajaran fisika yaitu Ibu
Durrotun Nafisah, M. Pd mendapatkan informasi bahwa
seringkali siswa merasa tidak fokus dan bosan dalam
mempelajari fisika. Perasaan bosan ini timbul karena
kurangnya media pembelajaran yang kreatif khususnya
berkaitan dengan literasi sains guna diberikan oleh guru
kepada siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
Guru juga membutuhkan media pembelajaran guna
meningkatkan literasi sains siswa. Media pembelajaran
yang digunakan hanya berupa powerpoint, vidio
youtube, dan bahan ajar berupa text book. Maka dari itu,
belum ada media pembelajaran seperti e-comic yang
memudahkan proses pendidikan dalam mewujudkan

konsep pembelajaran yang tidak abstrak lagi, khususnya



tentang materi fluida statis, melalui contoh-contoh yang
lebih konkrit dari kehidupan sehari-hari dengan nilai-
nilai karakter lokal, terutama untuk meningkatkan
literasi sains (Wawancara, 2023). Penelitian yang
dilakukakan tentang analisis litersi sains siswa pada
SMA N 7 Semarang menunjukkan bahwa kemampuan
literasi sains hasilnya 42,25% (aspek penegetahuan),
35,21% (aspek kompetensi), 47,48% (aspek sikap),
termasuk kurang sekali, maka dari itu perlunya
perbaikan kemampuan siswa terutama pada literasi
sains (Suryaningrum et al., 2021).

Penelitian sebelumnya menyelidiki validitas
penilaian oleh ahli materi (78%), ahli desain grafis
(87%), dan ahli bahasa (80%) terhadap media
pembelajaran fisika berupa komik digital. Hasilnya
menunjukkan bahwa komik digital efektif sebagai alat
pembelajaran karena pesan-pesan pembelajaran dapat
disampaikan melalui kombinasi elemen visual dan
cerita dalam komik tersebut (Muliyati et al, 2021).
Dalam penelitian yang dilakukan menggunakan
perangkat lunak Ibis Paint X untuk mengembangkan
komik fisika digital, didapatkan validasi sebesar 3,74
persen dengan persentase rata-rata 93,81 persen, dan

respons peserta didik terhadap indikator penelitian



mencapai 3,82 persen dengan persentase rata-rata
95,50 persen. Berdasarkan temuan ini, disimpulkan
bahwa media komik fisika digital berbasis webtoon
layak digunakan sebagai alat pembelajaran (Setiani et
al, 2021). Penelitian lain mengenai media komik fisika
menilai kelayakannya dengan persentase oleh ahli
materi (93,75%), ahli media (88,54%), dan pendidik
fisika (80,56%). Meskipun uji one sample t-test
menunjukkan peningkatan minat belajar yang rendah
(0,08), terdapat peningkatan hasil belajar yang sedang
(0,58). Dengan demikian, disimpulkan bahwa media
pembelajaran komik fisika layak digunakan dan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, meskipun minat
belajar siswa masih tergolong rendah (Palupi &
Wiyatmo, 2021). Penelitian terakhir dilakukan sebagai
respons terhadap rendahnya literasi sains siswa dalam
pembelajaran IPA. Tujuan penelitian ini adalah
mengembangkan produk e-comic interaktif untuk
meningkatkan literasi sains siswa. Hasil validasi
menunjukkan skor rerata 93%, menandakan tingkat
validitas yang sangat baik. Aspek kepraktisan e-comic
interaktif juga mendapatkan skor rerata 92,5%,
menunjukkan bahwa produk ini sangat praktis. Evaluasi

efektivitas dengan skor N-gain sebesar 0,60, masuk



dalam kategori sedang, menunjukkan bahwa E-comic
interaktif cukup efektif dalam meningkatkan literasi
sains siswa (Filjinan et al.,, 2022).

Berdasarkan  beberapa hasil  penelitian
sebelumnya, yang menjadi persamaan dan perbedaan
dalam penelitian ini yaitu untuk persamaannya sama-
sama menggunakan media e-comic dan untuk
perbedaannya yaitu media pembelajaran e-comic ini
dikembangkan untuk meningkatkan literasi sains siswa
pada kelas XI khususnya pada materi fluida statis yang
berbentuk file PDF yang dapat diakses secara online dan
offline sehingga bisa dibuka oleh siswa dan guru secara
mudah, memberikan ide cerita yang mudah dipahami
siswa karena mengambil alur cerita dari kehidupan
sehari-hari (sekolah dan lingkungan rumah), terdapat
pertanyaan pada setiap babak e-comic, tipe komik satu
shot, dan aplikasi pembuatan produk e-komik yang
dibuat menggunakan Canva dan Photoshop CS 6 yang
lebih canggih dan fleksibel.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
diuraikan, maka dapat diidentifikasikan beberapa

masalah yaitu:



1. Pembelajaran fisika cenderung pasif karena media
pembelajaran yang digunakan kurang kreatif dan
tidak menarik.

2. Pembelajaran fisika menggunakan LKS tidak
didukung media pembelajaran visual.

3. Media pembelajaran yang ada belum membantu

meningkatkan literasi sains siswa.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan masalah yang telah diuraikan,
maka terdapat beberapa batasan masalah yaitu:

1. Pembelajaran fisika cenderung pasif karena media
pembelajaran yang digunakan kurang kreatif dan
tidak menarik khususnya pada siswa kelas XI SMA
Negeri 7 Semarang.

2. Pembelajaran fisika menggunakan LKS tidak
didukung media pembelajaran visual seperti e-
comic.

3. Media pembelajaran yang ada belum membantu
meningkatkan literasi sains siswa khususnya dalam

konteks materi fluida statis.
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. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka

rumusan masalah yang diajukan adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana kelayakan e-comic bencana banjir hasil
pengembangan?

Bagaimana peningkatan literasi sains siswa kelas XI
materi fluida statis di SMA Negeri 7 Semarang
setelah menggunakan e-comic hasil pengembangan?
Bagaimana respon siswa SMA Negeri 7 Semarang
terhadap  e-comic  bencana  banjir  hasil

pengembangan?

Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

1.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui kelayakan E-comic Bencana
Banjir hasil pengembangan.

Untuk mengetahui peningkatan literasi sains siswa
kelas XI materi fluida statis di SMA Negeri 7
Semarang setelah menggunakan E-comic hasil
pengembangan.

Untuk mengetahui respon siswa SMA Negeri 7
Semarang terhadap e-comic bencana banjir hasil

pengembangan.
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat sebagai berikut:

1.

Bagi Siswa

Menambah literasi sains siswa mengenai
bencana banjir dan materi fluida melalui media e-
comic.
Bagi Guru

Memperoleh media pembelajaran yang
mendukung untuk pemahaman pada materi fluida.
Bagi Peneliti

Penelitian ini  diharapkan = memberi
pengalaman langsung terkait membuat media
pembelajaran yang sesuai dengan pengetahuan

bencana banjir dan literasi sains.

F. Spesifikasi Produk

Spesifikasi dalam produk komik elektronik (e-

comic) ini adalah sebagai beikut:

1.

E-comic ditujukan untuk siswa kelas XI SMA yang
mengacu pada kurikulum merdeka.

E-Comic materi dibatasi pada materi fluida statis.
E-comic berbentuk format PDF yang dapat diakses
secara online dan offline dengan bantuan android

atau perangkat lunak lainnya.
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4. Bagian-bagian e-comic ini berupa:

a. Sampul

b. Kata Pengantar

c. Daftar Isi

d. Capaian Pembelajaran Kurikulum Merdeka
e. Capaian Pembelajaran Fase F

f. Elemen

g. Tujuan Pembelajaran

h. Pertanyaan Pemantik

—

Profil Pelajar Pancasila

j-  Kata Kunci

k. Pengenalan Tokoh

. Isi E-comic Bencana Banjir (Fluida Statis)
m. Challenge

n. Rumus Fluida Statis

0. Percobaan

p. Biodata Pembuat

G. Asumsi Pengembangan dan Batasan Pengembangan
1. Asumsi Pengembangan

a. Komik elektronik (e-comic) sebagai media

pembelajaran  dikembangkan berdasarkan

proses penelitian pengembangan (Research &

Development /R&D).
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b.

Media pembelajaran e-comic dapat menjadi opsi
alternatif untuk guru dan siswa dalam proses
pembelajaran.
Memberikan inovasi baru dalam penggunaan
media pembelajaran dalam dunia pendidikan.
Media pembelajaran ini divalidasi oleh validator
ahli materi dan ahli media yang berkompeten
dan memiliki pengalaman di bidangnya.
Validator berjumlah 6 dosen diantaranya yaitu:
1) Ahli media adalah 2 dosen yang
memverifikasi tampilan media
pembelajaran, termasuk gambar, font,
warna, dan tata letak.
2) Ahli materi adalah 2 dosen yang

memvalidasi materi di media pembelajaran.

2. Batasan Pengembangan

d.

Materi yang digunakan pada penelitian ini yaitu
fluida statis.

E-comic fisika ini dinilai oleh 6 dosen dan 1 guru
sebagai validator ahli media dan ahli materi.

Uji coba yang dilakukan hanya sampai uji skala

kecil.
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BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Komik Digital atau E-Comic Sebagaia Media
Pembelajaran Fisika

Komik adalah susunan gambar dan simbol
yang disusun secara berurutan atau berdampingan
untuk memberikan informasi dan menciptakan
respons estetis dari pembaca (Scott McCloud, 2001).
Kolaborasi antara teks dan gambar membentuk alur
cerita, menjadikan komik sebagai bentuk
komunikasi visual yang mudah dipahami.

E-Comic atau komik digital merupakan
cerita bergambar yang disajikan melalui media
elektronik. Keunggulan komik digital meliputi harga
terjangkau, aksesibilitas yang mudah, fitur
interaktif, dan sifat dinamisnya. Ciri-ciri komik
digital mencakup ilustrasi kartun, cerita singkat, dan
penggunaan elemen suara dalam beberapa situasi
(DESANDI & ROKI, 2023).

E-Comic memiliki unsur-unsur seperti

halaman pembuka, halaman isi, sampul, dua
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halaman penuh, dan halaman pembuka. Setiap
unsur memiliki peran dalam menyampaikan cerita
komik (Masdiono, 2014).

Jenis-jenis e-comic meliputi komik strip,
komik buku, komik humor, dan komik biografi.
Setiap jenis memiliki ciri khas dalam menyampaikan
cerita dan tujuan tertentu (Nurgiyantoro, 2018).

Kelebihan e-comic meliputi pengembangan
minat baca, peningkatan perbendaharaan Kkata,
mempermudah pemahaman konsep abstrak, dan
konvergensi alur cerita ke tujuan positif.
Kekurangan komik mencakup potensi penolakan
terhadap buku tanpa gambar, penggunaan kata-kata
kurang pantas, dan aksi kekerasan yang mungkin
ditampilkan (Indriasih et al., 2020). E-comic tidak
hanya sekadar hiburan visual, tetapi juga dapat
menjadi media pembelajaran yang menarik dan
informatif, menyajikan konten edukatif melalui
narasi yang menggugah imajinasi pembaca.

Media pembelajaran didefinisikan sebagai
sarana atau alat perantara yang digunakan untuk
menyampaikan pesan terkait pembelajaran
(Heinich, R, 1993). Menurut H. Malik, media

pembelajaran mencakup segala hal yang dapat
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digunakan untuk menyampaikan pesan atau materi
pembelajaran, dengan tujuan mempengaruhi
pertimbangan, minat, refleksi, dan sensasi siswa
selama proses pembelajaran (H.Malik Oemar, 1994).
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran mencakup segala hal yang digunakan
untuk mengalirkan informasi terkait pembelajaran,
dengan tujuan memfasilitasi pemahaman siswa dan
menyelenggarakan proses pembelajaran.

Media pembelajaran dianggap sebagai
elemen yang dapat meningkatkan keterlibatan
dalam proses pendidikan. Peran pentingnya dapat
memengaruhi inspirasi, minat, dan pertimbangan
siswa selama belajar. Fungsi utama media
pembelajaran yang efektif meliputi menciptakan
proses pembelajaran yang efektif, menjadi
instrumen dan penunjang pembelajaran,
mempercepat perkembangan proses pembelajaran,
dan memperkuat kualitas belajar. Keunggulan
media pembelajaran termasuk penyampaian materi
yang lebih standar, membuat pembelajaran lebih
menarik dan interaktif, mengurangi lamanya waktu

mengajar, meningkatkan kualitas belajar, dan
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memungkinkan pembelajaran fleksibel (Jennah,
2009).

Media pembelajaran visual adalah alat yang
dapat diterima tanpa suara untuk menyampaikan
pesan dalam proses pembelajaran. Dalam Al-Quran,

surah Al-Bagarah (2), ayat 31:

Ll ol O akdal e zpimne Sl sl o) e

ko S G Y 5n

“Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama
(benda-benda) seluruhnya, kemudian
mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu
berfirman: “Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-
benda itu jika kamu memang benar orang-orang
yang benar!”.

Berdasar ayat tersebut, Allah mengajarkan
kepada Nabi Adam a.s. nama nama benda
seluruhnya yang ada di bumi, Kemudian Allah
memerintahkan kepada malaikat untuk
menyebutkan-nya sebenarnya belum diketahui oleh
para malaikat. Benda-benda yang disebutkan oleh

Nabi Adam a.s. diperintahkan oleh Allah Swt.
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tentunya telah diberikan gambaran bentuknya oleh
Allah Swt.

Menurut penfasiran Quraish Shihab, Setelah
menciptakan Adam, lalu mengajarkannya nama dan
karakteristik benda agar ia dapat hidup dan
mengambil manfaat dari alam, Allah
memperlihatkan benda-benda itu kepada malaikat.
"Sebutkanlah kepada-Ku nama dan karakteristik
benda-benda ini, jika kalian beranggapan bahwa
kalian lebih berhak atas kekhalifahan, dan tidak ada
yang lebih baik dari kalian karena ketaatan dan
ibadah kalian itu memang benar,” firman Allah
kepada malaikat (Pito, 2021).

Media pembelajaran mencakup segala hal
yang dapat menyampaikan pesan  dan
membangkitkan pikiran, perasaan, perhatian, serta
minat siswa agar mereka terlibat dalam proses
pembelajaran (Tafonao, 2018). Komik, salah satu
jenis media pembelajaran, dapat digunakan oleh
guru sebagai alat bantu pembelajaran. Kategori lain
dari media pembelajaran termasuk barang cetakan,
diorama, model, kit, dan komik; media grafis dan
pameran, seperti buku, brosur, dan handout; dan

media bergerak, seperti film dan video.
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Penggunaan media dalam pembelajaran
diharapkan tidak menggantikan peran guruy,
melainkan menjadi pelengkap dan alat bantu (Hasan
et al, 2021). Media pembelajaran dipilih dan
digunakan sesuai dengan materi yang diajarkan.
Penggunaan media bertujuan untuk menyesuaikan
penyampaian materi, menciptakan pembelajaran
yang menarik, dan meningkatkan hasil belajar siswa
(Aryadillah dan Fitriansyah, 2017).

Keberhasilan pembelajaran memerlukan
perencanaan yang efektif dalam pemilihan media
pembelajaran. Beberapa faktor yang perlu
dipertimbangkan meliputi kesesuaian dengan
tujuan pembelajaran, relevansi dengan isi
pembelajaran, praktis, fleksibel, mampu
dimanfaatkan oleh pendidik, dan mampu
mengumpulkan data dengan kualitas yang tepat
(Arsyad, 2016). Media Pembelajaran E-comic bukan
hanya sebuah bentuk hiburan, tetapi juga
merupakan sarana yang dapat meningkatkan
literasi sains, dengan menggabungkan elemen visual
dan narasi yang mendalam untuk menjelaskan
konsep-konsep ilmiah secara menarik dan mudah

dipahami.
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2. Literasi Sains

Literasi sains Dalam literatur, "literasi"
berarti kemampuan untuk membaca dan menulis,
dan "sains" berarti pengetahuan (Kristyowati &
Purwanto, 2019). Memahami konsep dan proses
sains dengan cara yang dapat digunakan dalam
kehidupan sehari-hari disebut literasi sains
(Sutrisna, 2021). Memiliki Literasi  sains
memudahkan siswa untuk memahami dan
menerapkan konsep (Poernomo et al., 2021).

Literasi sains membantu siswa
menghubungkan apa yang mereka baca dengan apa
yang mereka ketahui dan pahami tentang peristiwa
yang terjadi di lingkungan masyarakat mereka
(Nurhasanah et al, 2020). Kemampuan untuk
memahami konsep sains, berkomunikasi
tentangnya baik secara lisan maupun tertulis, dan
menggunakan pemahaman ini untuk menyelesaikan
masalah dan membuat keputusan berdasarkan
pertimbangan ilmiah dikenal sebagai literasi sains
(Hasasiyah et al, 2019). PISA (Programme for
International Student Assessment) menggambarkan
literasi  sains sebagai kemampuan untuk

menggunakan pengetahuan sains untuk
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menemukan masalah, membuat Kkesimpulan
berdasarkan bukti ilmiah, dan membuat keputusan
tentang pemahaman dan dampak aktivitas manusia
terhadap alam dan bagaimana hal itu berubah
(OECD, 2016).

Kemampuan literasi sains memiliki peran
penting dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam (IPA) karena teknologi, alam semesta, dan
aktivitas manusia saling terkait dan mendukung
(Irsan, 2021). Kemampuan seseorang untuk
menjawab pertanyaan, memahami,
mengidentifikasi, dan menjelaskan konsep dan
fenomena sains yang berkaitan dengan alam
semesta dan kehidupan sehari-hari disebut literasi
sains (Dani, 2009).

Materi pelajaran Fisika kelas XI, terutama
mengenai fluida statis, dapat terhubung dengan
konsep literasi sains. Literasi sains tidak hanya
mencakup pemahaman tentang ide, pengetahuan,
dan prosedur sains; itu juga mencakup kemampuan
untuk menjelaskan bagaimana sains, teknologi, dan
fenomena alam terkait satu sama lain (Yosef Firman
Narut & Kanisius Supardi, 2019). PISA membahas

empat aspek literasi sains: pengetahuan sains,

22



proses sains, aplikasi sains, dan sikap sains. Mereka

yang memahami ini dapat menerapkan konsep sains

dan mengenali fenomena alam yang berkaitan

dengan kehidupan sehari-hari (Nurjanah et al,

2017).

Pembelajaran literasi sains harus mencakup

empat aspeKk litera si sains (Chiappetta et al., 1991).

Aspek tersebut yaitu:

d.

Batang tubuh pengetahuan (a body of
knowledge)

Aspek literasi sains " a body of
knowledge"  adalah  untuk  menyajikan,
mendiskusikan, atau meminta siswa untuk
mengingat informasi, fakta, konsep, prinsip,
hukum, teori, dan lain-lain Ini mencerminkan
penyampaian pengetahuan ilmiah di mana siswa
menerima informasi. Kategori ini
mencerminkan sebagian besar buku teks dan
menyajikan informasi yang harus dipelajari oleh
pembaca. Misalnya, siswa akan mempelajari
bahwa selama banjir, tekanan air meningkat
seiring bertambahnya kedalaman air. Mereka
juga akan belajar tentang cara tekanan ini dapat

menyebabkan  kerusakan pada  struktur
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bangunan dan bagaimana distribusi tekanan
dapat mempengaruhi daya apung objek dalam
air. Informasi ini disajikan dalam bentuk fakta
dan teori yang harus diingat dan dipahami oleh
siswa.

Sains sebagai cara untuk menyelidiki (a way of
investigating)

Aspek literasi sains “a way of
investigating” adalah untuk merangsang
pemikiran dan tindakan dengan meminta siswa
untuk "menemukan." Ini mencerminkan aspek
aktif dari penyelidikan dan pembelajaran, yang
melibatkan siswa dalam metode dan proses
sains seperti mengamati, mengukur,
mengklasifikasikan, menyimpulkan, mencatat
data, membuat perhitungan, bereksperimen,
dan lain-lain. Dalam konteks ini, siswa dapat
diminta untuk melakukan eksperimen yang
mensimulasikan  kondisi  banjir, seperti
mengukur tekanan air pada berbagai kedalaman
menggunakan manometer, atau menganalisis
bagaimana benda mengapung atau tenggelam
dalam air banjir. Mereka juga dapat diminta

untuk menghitung tekanan hidrostatik pada
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titik-titik tertentu untuk memahami bagaimana
tekanan  tersebut dapat mempengaruhi
bangunan selama banjir.

Sains sebagai cara untuk berpikir (@ way of
thinking)

Aspek literasi sains “a way of thinking”
adalah untuk menggambarkan bagaimana sains
secara umum atau seorang ilmuwan tertentu
secara khusus, menjalani proses "menemukan."”
Aspek ini dari sifat sains mewakili pemikiran,
penalaran, dan refleksii di mana siswa
diberitahu tentang bagaimana usaha ilmiah
beroperasi. Siswa akan mempelajari bagaimana
ilmuwan dan insinyur mengembangkan model
untuk memprediksi dampak banjir,
menggunakan prinsip-prinsip fluida statis untuk
memahami dan mengatasi tekanan air yang
dihasilkan. Mereka akan melihat bagaimana
proses penalaran ilmiah digunakan untuk
merancang solusi untuk mengurangi dampak
banjir, seperti pembangunan tanggul dan sistem

drainase yang efektif.

25



Interaksi antara sains, teknologi, dan
masyarakat (interaction between science,
technology, and society).

Aspek literasi sains “interaction between
science, technology, and society” adalah untuk
menggambarkan efek atau dampak sains pada
masyarakat. Aspek ini dari literasi ilmiah
berkaitan dengan penerapan sains dan
bagaimana  teknologi membantu atau
menghambat umat manusia. Selain itu, ini
melibatkan isu-isu sosial dan karier. Namun
demikian, siswa menerima informasi ini dan
umumnya tidak harus mencari sendiri. Dalam
konteks ini, siswa akan mempelajari bagaimana
prinsip-prinsip fluida statis diterapkan dalam
teknologi dan infrastruktur untuk mengatasi
banjir, seperti pembangunan bendungan,
tanggul, dan sistem drainase. Mereka juga akan
memahami bagaimana teknologi ini dapat
membantu  mencegah atau mengurangi
kerusakan yang disebabkan oleh banjir, serta
dampak sosial dan ekonomi dari banjir pada
masyarakat. Siswa akan belajar tentang peran

insinyur sipil, ahli hidrologi, dan profesional lain
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dalam merancang dan menerapkan solusi untuk
masalah banjir.

Pendidik menyoroti pentingnya literasi
sains dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA) karena literasi sains membantu siswa
memperoleh pengetahuan yang mendalam tentang
sains (Pratiwi et al., 2019). Manfaat Pendidik
menekankan literasi sains supaya siswa dapat:

a. Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
mengenai [lmu Pengetahuan Alam.

b. Supaya mampu menyampaikan pengetahuan
ilmu pengetahuan secara efektif baik secara
lisan maupun tertulis.

c. Untuk memperoleh pemahaman lebih lanjut
mengenai sains, teknologi, masyarakat, dan
fenomena alam yang terkait dengan ilmu
pengetahuan.

d. Memahami ilmu pengetahuan dan
penerapannya.

e. Memahami konsep, prinsip, hukum, teori dan
metode sains.

f. Menerapkan metode dan proses sains, termasuk
observasi, pengukuran, klasifikasi, eksperimen,

analisis data, pembuatan grafik, tabel, dan
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diagram, perhitungan, serta menyusun simpulan

dan menyampaikan informasi sains.

Seseorang yang memiliki literasi sains

memiliki beberapa karakteristik, anatara lain:

a. Mampu mengaplikasikan konsep  sains,
pengetahuan, keterampilan, dan teknologi yang
berkaitan dengan sains dalam aktivitas sehari-
hari.

b. Dapat memecahkan masalah terkait sains dan
teknologi yang ada di masyarakat.

c. Memiliki pengetahuan yang luas dan
keingintahuan yang tinggi terhadap sains,
teknologi, masyarakat, dan fenomena alam di
sekitarnya.

d. Mengubah cara berpikir, berperilaku, dan
berkarakter manusia sehingga mereka merasa
tanggung jawab dan peduli terhadap diri mereka
sendiri, masyarakat, alam semesta, dan masalah
yang dihadapi oleh masyarakat modern yang
sangat bergantung pada teknologi (Holbrook &
Rannikmae, 2009).
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3. Fluida Statis

d.

Capaian Pembelajaran Kurikulum Merdeka
Terkait Fluida Statis

Pada akhir fase F, siswa dapat
menerapkan konsep vektor ke kinematika dan
dinamika gerak partikel, usaha dan energi, fluida
dinamis, getaran harmonis, gelombang bunyi
dan cahaya, dan energi kalor dan termodinamika
dengan menggunakan berbagai modifikasi
dalam mesin kalor. Peserta didik mampu
menerapkan konsep dan prinsip Kelistrikan
(baik statis maupun dinamis) dan kemagnetan
dalam menyelesaikan masalah dan berbagai
produk teknologi, serta menerapkan konsep dan
prinsip gejala gelombang elektromagnetik
dalam penyelesaian masalah. Peserta didik
mampu menganalisis hubungan antara berbagai
besaran fisis pada teori relativitas khusus dan
gejala  kuantum. Mereka juga  dapat
menunjukkan bagaimana fisika inti dan
radioaktivitas diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari dan teknologi. Jika siswa ingin pergi
ke perguruan tinggi yang berkaitan dengan fisik,

mereka dapat memberikan penguatan pada
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bagian fisik. Selain itu, sikap ilmiah dan profil
pelajar pancasila dibangun melalui penelitian.
Pelajar pancasila digambarkan sebagai mandiri,
inovatif, kritis, kreatif, dan bergotong royong
(Kemendikbudristek, 2022).

Fluida Statis

Memiliki kemampuan untuk mengalir,
baik zat cair maupun gas dikenal sebagai fluida
atau zat alir. Namun, meskipun keduanya
termasuk dalam kategori fluida, zat cair dan gas
termasuk dalam fluida inkompresibel, yang
berarti volumenya tidak berubah walaupun
ditekan pada tekanan yang tidak terlalu besar.
Baik padat, cair, atau gas, setiap zat memiliki
karakteristik seperti volume, massa, massa jenis,
berat, dan berat jenis (Giancoli, 2001).

Fluida statis adalah fluida yang berada
dalam keadaan diam atau tidak mengalami
pergerakan makroskopis. Alternatifnya, fluida
ini dapat bergerak, namun tanpa adanya
perbedaan kecepatan antara partikel-partikel
fluida, sehingga dapat dikatakan bahwa partikel-

partikel tersebut bergerak dengan kecepatan
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C.

seragam dan tidak menghasilkan gaya geser
(Giancoli, 2001).

Tekanan Hidrostatis

1) Tekanan (P)

Tekanan adalah resultan gaya yang
bekerja tegak lurus pada suatu permukaan
bidang, dan nilainya dihitung dengan
membagi gaya tersebut dengan luas
permukaan bidang tersebut. Misalkan pada
gambar 2.1 selembar kertas dengan luas alas
A yang ditekan oleh gaya sebesar F. Terjadi
suatu gaya, dengan besaran F, yang bekerja
secara tegak lurus terhadap permukaan
bidang kertas yang memiliki luas A. Maka
secara matematis, tekanan dapat dihitung
menggunakan Persamaan 2.1 (Giancoli,

2001).

A

Gambar 2.1. Gaya yang Bekerja dalam Arah
Tegak Lurus pada Permukaan Kertas
(Gultom & Amdayani, 2023)

31



2)

F

P == (2.1)
Dimana:

P = tekanan (N /m?)

F = gaya (N)

A = luas permukaan (m?)

Pernyataan persamaan 2.1 tersebut
menyatakan bahwa tekanan P berubah
secara terbalik sebanding dengan luas
permukaan bidang dimana gaya bekerja.
Dengan kata lain, jika gaya yang bekerja
tetap, maka tekanan yang diterima oleh
permukaan akan semakin besar jika luas
bidangnya semakin kecil, dan sebaliknya,
luas bidang yang lebih besar akan
mengalami tekanan yang lebih rendah.
Tekanan Hidrostatis (Py,)

Pada fluida diam, tekanan di suatu titik
dipengaruhi oleh berat fluida yang berada di
atas titik tersebut. Artinya, tekanan pada
titik tersebut bergantung pada kedalaman
titik tersebut dalam fluida dan massa jenis
fluida. Tekanan yang timbul akibat fluida
diam ini dikenal sebagai tekanan hidrostatik
(Giancoli, 2001).
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I

Gambar 2.2. Volume Fluida yang Berada di
atas Titik P (Gultom & Amdayani, 2023)

Pada Gambar 2.2 menunjukkan volume
fluida di atas titik P, yang dapat dihitung
menggunakan rumus V = Ah, dengan A
sebagai luas penampang dan h sebagai
kedalaman titik dari permukaan fluida.
Massa fluida yang berada di atas titik
tersebut dapat dihitung dengan m = pV =
p Ah, dengan p sebagai massa jenis fluida.
Gaya berat yang diberikan oleh fluida dapat
dihitung dengan w = mg = Ahg, dengan
g sebagai percepatan gravitasi bumi dan p
sebagai massa jenis fluida. Maka secara
matematis, besarnya tekanan hidrostatik

fluida menggunakan Persamaan 2.2.
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A A A
P, = pz:hg
Pp- pgh (2.2)

Jika tekanan atmosfer di permukaan zat
cair itu adalah P, maka tekanan mutlak pada
dasar bejana dapat ditulis pada persamaan
2.3.

Py, = Py + pgh (2.3)

Dimana:

P, =tekanan hidrostatis (N/m?)

P, = tekanan udara luar (1 atm)

p = massa jenis fluida (kg/m?)

h = kedalaman (m)

g = percepatan gravitasi (m/s?)

3) Hukum Utama Hidrostatis

Pada suatu jenis zat cair, seperti yang
terlihat pada gambar 2.3, tekanan
hidrostatis di suatu titik dalam zat cair hanya
tergantung pada kedalaman titik tersebut.
Semua titik yang memiliki kedalaman yang
sama akan mengalami tekanan hidrostatis
yang setara. Oleh karena itu, titik-titik yang
berada pada kedalaman yang sama dapat

dianggap sejajar pada suatu bidang datar.
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Dengan demikian, tekanan hidrostatis pada
setiap titik yang berada pada satu bidang
datar di dalam jenis fluida tertentu memiliki
nilai yang sama (Giancoli, 2001). Sehingga

dapat ditulis pada Persamaan 2.4.

0/ ¢

A ) A/ 1D

\. J

Gambar 2.3. Tekanan Hidrostatis pada
Sembarang Titik yang Terletak pada Satu
Bidang Datar (Gultom & Amdayani, 2023)

Py= Pg=P;= Pp

pgha = pghg = pghc = pghp
hA = hB = h’C = hD (24)

Pada gambar 2.4, misalkan pipa-U mula-
mula diisi zat cair yang telah diketahui
massa jenisnya misalkan p, Ketika pipa yang
lain diisi zat cair setinggi h yang belum
diketahui massa jenisnya, maka massa jenis

(pp) dapat dihitung dengan Persamaan 2.5.
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Gambar 2.4. Tekanan Hidrostatis pada Pipa
U dengan Zat Cair yang Berbeda
(Gultom & Amdayani, 2023)

pPagha = ppghp
paha = pphg

h
B =t (25)

d. Penerapan Hukum Utama Hidrostatis

1) Manometer Terbuka

Gambar 2.5. Manometer Terbuka
(Gultom & Amdayani, 2023)
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2)

Tekanan pada kolom sebelah kiri P; +
pgh, sedangkan tekanan pada kolom
sebelah kanan P, + pgh, yang ditunjukkan
pada gambar 2.5. Setelah manometer
dihubungkan dengan ruang gas maka
diperoleh hubungan sebagai Persamaan 2.6.

Py + pghy = P, + pgh,

P+ pghy = Py + pgh;

P —Py = pgh, — pghy

P—Py= pg (hy — hy)

P — Py, = pgh (2.6)

Manometer terbuka digunakan untuk
mengukur tekanan gas dengan
memanfaatkan perbedaan tinggi kolom
cairan yang terhubung dengan ruang gas dan
atmosfer.

Manometer Tertutup

Pada manometer tertutup besar tekanan

gas ditulis pada persamaan 2.7.

P = pgh (2.7)
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e.

Gambar 2.6. Manometer Tertutup
(Gultom & Amdayani, 2023)

Gambar 2.6 mempunyai contoh dalam
kehidupan  sehari-hari yaitu  bidang
kesehatan, ada alat yang digunakan untuk
mengukur tekanan darah yang dikenal
sebagai spigmomanometer. Alat tersebut
merupakan manometer yang tertutup dan
difungsikan khusus untuk tujuan tersebut.
Hukum Pascal
Jika sebuah fluida menerima tekanan
dalam ruangan tertutup, tekanan tersebut akan
secara merata diteruskan oleh fluida ke segala
arah tanpa mengalami penurunan besar

(Giancoli, 2001).
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Gambar 2.7. Prinsip Kerja Pompa Hidrolik
(Gultom & Amdayani, 2023)

Gambar 2.7 menunjukkan prinsip kerja
pompa hidrolik yang terdiri dari dua kaki, di
mana masing-masing kaki dilengkapi dengan
pengisap yang memiliki luas penampang yang
berbeda. Tekanan yang dihasilkan oleh gaya F;
pada pipa kecil dengan luas penampang 44, akan
ditransmisikan oleh fluida menjadi gaya angkat
F; pada pipa besar dengan luas penampang 4,,
dan hal ini terjadi dengan besar tekanan yang
sama. Oleh karena itu, secara matematis hukum

Pascal ditulis pada Persamaan 2.8.

P1= Pz
hA_E
n_% (2.8)

Penerapan hukum Pascal dalam
kehidupan sehari-hari seperti pompa hidrolik,
rem hidrolik, alat pengangkat mobil hidrolik,

dan lain-lain.
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Hukum Archimedes

Hukum Archimedes menyatakan bahwa
ketika sebuah benda dicelupkan sebagian atau
seluruhnya dalam suatu fluida, benda tersebut
akan mengalami gaya ke atas, seperti yang
ditunjukkan pada gambar 2.8. Besar gaya k eatas
tersebut sama dengan berat fluida yang
dipindahkan oleh benda tersebut. Sehingga
secara matematis dapat dituliskan pada

persamaan 2.9 atau 2.10 (Giancoli, 2001).

F,= W, —W, (2.9)
Atau
Wo = puWug (2.10)
Keterangan :
W, = gaya apung (N)
Pu = massa jenis fluida (kg/m?)
, = volume benda (m3)
g = percepatan gravitasi bumi (9.8 m/s?)
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Gambar 2.8. Penerapan Hukum Archimedes
(Gultom & Amdayani, 2023)
Jika sebuah benda dicelupkan ke dalam
zat cair akan mempunyai tiga kemungkinan,
yaitu tenggelam, melayang, atau mengapung.

1) Terapung

Gambar 2.9. Benda Terapung
(Gultom & Amdayani, 2023)

Sebuah benda dicelupkan ke dalam
fluida, maka benda tersebut akan
mengapung jika massa jenisnya lebih kecil
daripada massa jenis fluida (pp < py),

seperti yang diilustrasikan pada gambar 2.9.
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Massa jenis benda yang dapat mengapung
dalam fluida memenuhi persamaan 2.11.
w< F,
PoVbg < pfVpg
Maka p, < pr (2.11)
2) Melayang

Gambar 2.10. Benda Melayang
(Gultom & Amdayani, 2023)

Benda yang dicelupkan ke dalam fluida
pada gambar 2.10 akan mengapung atau
melayang jika massa jenis benda sama
dengan massa jenis fluida (p, = py).
Sehingga secara matematis dapat dituliskan
pada Persamaan 2.12.

w=F,

PoVbg = pPfVpg

Po = Pr (2.12)
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3) Tenggelam
Pada Gambar 2.11 menunjukkan bahwa
sebuah benda yang dicelupkan ke dalam
fluida akan tenggelam jika massa jenis benda
lebih besar daripada massa jenis fluida
(pp > pg)- Jika benda yang tenggelam
tersebut ditimbang dalam fluida tersebut,
berat benda akan menjadi suatu persamaan

pada Persamaan 2.13.

Gambar 2.11. Benda Tenggelam
(Gultom & Amdayani, 2023)

w> F,
PrVeg > prVpg
Pb > Py (2.13)
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g. Gejala Permukaan
1) Tegangan Permukaaan ()

Tegangan permukaan adalah ukuran
dari perbandingan antara gaya yang bekerja
pada permukaan dan panjang permukaan yang
tegak lurus terhadap gaya tersebut. Hal ini
menggambarkan sejauh mana gaya tersebut
mempengaruhi permukaan benda (Giancoli,

2001).

Lapizar Sabsn

Gambar 2.12. Tegangan Permukaan

Pada Gambar 2.12 menggambarkan
sebuah contoh dari tegangan permukaan. Seutas
kawat ditekuk hingga membentuk bentuk "U",
dan seutas kawat kedua dapat meluncur di atas
kaki kawat "U" tersebut. Ketika alat ini
dicelupkan ke dalam larutan sabun dan ditarik

keluar, kawat kedua akan terangkat ke atas jika
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beratnya tidak terlalu besar. Untuk mencegah
kawat kedua meluncur ke atas, diperlukan gaya
T yang bekerja ke bawah. Gaya total yang
menahan kawat kedua secara sistematis bisa
ditulis pada Persamaan 2.14.

F=T+w (2.14)

Jika panjang peluncur kawat adalah [,
maka gaya F akan bekerja pada total panjang 21
karena selaput tipis air sabun memiliki dua sisi
permukaan. Dengan demikian, tegangan
permukaan didefinisikan sebagai rasio antara
gaya tegangan permukaan F dan panjang d
tempat gaya tersebut bekerja. Secara matematis,

hal ini dapat dinyatakan dalam Persamaan 2.15.

Oleh karena d = 2l, tegangan permukaan

dinyatakan Persamaan 2.16.

F

2) Bentuk Permukaan Zat cair
a) Permukaan zat cair akan berbentuk
cekung jika gaya adhesi (gaya tarik
antara zat cair dan permukaan) lebih
besar daripada gaya kohesi (gaya tarik
antara molekul-molekul zat cair itu
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b)

sendiri). Sudut kontak (8) pada
permukaan tersebut akan bernilai 8 <
90° dan air akan membasahi dinding
permukaan, seperti yang ditunjukkan

pada Gambar 2.13.

Gambar 2.13. Gaya Adhesi < Gaya
Kohesi
Permukaan zat cair akan berbentuk
cembung jika gaya adhesi (gaya tarik
antara zat cair dan permukaan) lebih
kecil daripada gaya kohesi (gaya tarik
antara molekul-molekul zat cair itu
sendiri). Sudut kontak (#) pada
permukaan tersebut akan bernilai 8 >
90° dan air akan membasahi dinding
permukaan, seperti yang ditunjukkan

pada Gmbar 2.14.
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3)

Gambar 2.14. Gaya Adhesi > Gaya
Kohesi

Kapilaritas

Pipa kapiler adalah sebuah pipa yang
memiliki luas penampang yang sangat
sempit (Giancoli, 2001). Pipa ini digunakan

sebagai ilustrasi peristiwa kapilaritas.

I - h:

A B
Gambar 2.15. Gejala kapilaritas
(Gultom & Amdayani, 2023)
Gambar 2.15 menunjukkan bahwa
permukaan raksa pada Gambar B di dalam
pipa kapiler mengalami penurunan,
sementara permukaan air pada Gambar A di
dalam pipa mengalami kenaikan. Fenomena
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di mana permukaan zat cair naik atau turun
dalam pipa kapiler dikenal sebagai
kapilaritas. Kapilaritas terjadi karena
interaksi antara gaya kohesi dan adhesi pada

zat cair.

¢ p~

-

Gambar 2.16. Tegangan Permukaan Zat Cair
pada Gejala Kapilaritas
(Gultom & Amdayani, 2023)

Gaya kohesi dan adhesi berperan dalam
menentukan tegangan permukaan zat cair.
Tegangan permukaan ini memengaruhi
sejauh mana penurunan atau kenaikan zat
cair di dalam tabung. Dengan kata lain,
besarnya perubahan posisi zat cair sejajar
dengan gaya tegangan permukaan, seperti

yang digambarkan pada gambar 2.16. Ketika
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proses kenaikan air berhenti, kondisi
tersebut dapat diungkapkan melalui
persamaan 2.17.

F=w

F adalah gaya keatas Gaya ini dihasilkan
oleh gaya kapilaritas yang bekerja pada
suatu cairan yang naik dalam suatu kapiler.

w adalah beban yang diterapkan pada cairan
F

tersebut, dimana yzgz 7 d adalah
keliling lingkaran 2nr

F = F; cosf dimana,y = ZLT:I‘

F, = y2nr

F =vy2nrcos

dan,

w = mg dimanam = pV

w = pVg dimanaV = Ah

V =nr?h

w = pnrlhg
sehingga,

F=w

y2nrcos 8 = prnrihg
y27nrcos 6
pnr2g

h= y2 cos 6
prg
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4)

Jadi persamaan Kkapilaritas dirumuskan:

p = 12cosb 2.17
o (2.17)

Keterangan :
h = tinggi fluida (m)
y = tegangan permukaan cairan (N /m?)
0 = sudut (°)
p = massa jenis fluida (kg/m3)
r = jari-jari (m)
g = percepatan gravitasi bumi (9.8 m/s?)
Viskositas dan Hukum Stokes

Hukum Stokes menyatakan bahwa gaya
hambatan pada fluida kental dapat
diungkapkan sebagai hasil perkalian antara
koefisien viskositas fluida, jari-jari bola, dan
kecepatan relatif benda terhadap fluida,
yang semuanya berbanding lurus (Giancoli,
2001). Sehingga secara matematis dapat

ditulis pada Persamaan 2.18.
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w=mg

Gambar 2.17. Gejala Viskositas Zat Cair
(Gultom & Amdayani, 2023)

F, = knv
F, = 6nrmv (2.18)
Keterangan :

F; = gaya gesek stokes (N)

n = nilai pi (3.14)

r = jari-jari (m)

1 = koefisien viskositas fluida (p,. s)

v = kecepatan (m/s)

Dengan menyatukan gaya Archimedes,
hukum Stokes, dan berat benda, kita dapat
menentukan kecepatan suatu benda yang
bergerak dalam fluida, dengan syarat bahwa
ketiga gaya tersebut berada dalam
keseimbangan, sebagaimana diperlihatkan

dalam gambar 2.17. Pada kondisi setimbang
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ini, benda tidak akan mengalami percepatan
lagi dan akan bergerak dengan kecepatan
akhir yang tetap, yang lebih besar
dibandingkan dengan kecepatan awalnya.
Persamaan untuk menghitung kecepatan
akhir bola dalam fluida dapat diperoleh dari
Persamaan 2.19.

FE+FE=w

PfVpg +bmmu = pplpg

o = prg + ppVg

6nrnv = (pr — pp)Vpg (2.19)

Sehingga didapatkan kecepatan akhir
(kecepatan terminal), sebesar:

_ (pr=pPp)VbY
pir— (2.20)

v

Jika  volume disubtitusikan ke
persamaan 2.20 akan didapatkan
persamaan 2.21.

_ 2
y = 2= pp)or 9;’““" (2.21)
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B. Kajian Penelitian Relevan
Rujukan literatur berasal dari penelitian
sebelumnya yang memiliki relevansi dengan topik
penelitian ini. Beberapa penelitian terdahulu yang
relevan melibatkan:

1. Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh
Muliyati dkk (2021) memperoleh hasil menyelidiki
validitas penilaian oleh ahli materi (78%), ahli
desain grafis (87%), dan ahli bahasa (80%) terhadap
media pembelajaran fisika berupa komik digital.
Hasilnya menunjukkan bahwa komik digital efektif
sebagai alat pembelajaran karena pesan-pesan
pembelajaran dapat disampaikan melalui kombinasi
elemen visual dan cerita dalam komik tersebut
(Muliyati et al., 2021).

2. Penelitian oleh Setiani dkk (2021) menemukan
bahwa pengembangan komik fisika digital
menggunakan perangkat lunak Ibis Paint X
menerima validasi sebesar 3,74% dengan
persentase rata-rata 93,81%, dan respons peserta
didik terhadap indikator penelitian mencapai 3,82%
dengan persentase rata-rata 95,50%. Berdasarkan
temuan ini, disimpulkan bahwa media komik fisika

digital berbasis garis webtoon dapat digunakan
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sebagai alat pembelajaran yang efektif (Setiani et al.,
2021).

Penelitian Media komik fisika dinyatakan layak
digunakan dengan persentase kelayakan oleh ahli
materi 93,75%, ahli media 88,54%, dan pendidik
fisika 80,56%. Peningkatan minat belajar
berdasarkan uji one sample t test dinyatakan tidak
ada peningkatan, dan diperoleh skor gain 0,08
(rendah). Peningkatan hasil belajar berdasarkan uji
one sample t test dinyatakan ada peningkatan, dan
diperoleh skor gain 0,58 (sedang). Dari hasil
penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran komik fisika layak digunakan dalam
pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Namun, peningkatan minat belajar
peserta didik masih rendah (Palupi & Wiyatmo,
2021).

Penelitian oleh Shufi Khulda Filjinan dkk karena
adanya masalah dalam pembelajaran IPA, yakni
rendahnya literasi sains siswa. Untuk meningkatkan
literasi sains siswa, salah satu pendekatan yang
digunakan adalah penggunaan media pembelajaran
interaktif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan

mengembangkan produk E-komik interaktif dengan
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tujuan  meningkatkan literasi sains pada
pembelajaran IPA. Hasil dari validasi E-komik
interaktif menunjukkan rerata skor sebesar 93%,
yang menunjukkan produk ini memiliki validitas
yang sangat baik. Selain itu, kepraktisan E-komik
interaktif juga mendapat rerata skor 92,5%, yang
menandakan bahwa produk ini sangat praktis
digunakan. Efektivitas E-komik interaktif dinilai
melalui skor N-gain, yang mencapai 0,60 dan
termasuk dalam kategori sedang, menunjukkan
bahwa produk ini cukup efektif dalam
meningkatkan literasi sains siswa (Filjinan et al,

2022).

Berdasarkan  beberapa  hasil  penelitian
sebelumnya, yang menjadi persamaan dan perbedaan
dalam penelitian ini yaitu untuk persamaannya sama-
sama menggunakan media e-comic dan untuk
perbedaannya yaitu media pembelajaran e-comic ini
dikembangkan untuk meningkatkan literasi sains siswa
pada kelas XI khususnya pada materi fluida statis yang
berbentuk file PDF yang dapat diakses secara online dan
offline sehingga bisa dibuka oleh siswa dan guru secara
mudah, memberikan konsep cerita yang mudah

dipahami siswa karena mengambil alur cerita di
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kehidupan sehari-hari (lingkungan sekolah dan rumah),
terdapat pertanyaan-pertanyaan pada setiap babak e-
comic, tipe komik one shot, dan aplikasi pembuatan
produk e-comic dibuat menggunakan aplikasi Canva dan

Photoshop CS 6 yang lebih modern dan fleksibel.

Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran dalam pengembangan e-
comic bencana banjir untuk meningkatkan literasi sains
siswa kelas XI MIPA 2 materi fluida statis di SMA Negeri

7 Semarang disajikan dalam gambar 2.18.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Model Penelitian dan Pengembangan

Metode penelitian yang diterapkan dalam
penelitian ini adalah Metode Penelitian dan
Pengembangan atau Research and Development (R&D).
Hasil penelitian ini mencakup produk dan proses
pengembangan media pembelajaran. Media tersebut
diuji kelayakan dan dievaluasi secara menyeluruh untuk
memastikan bahwa mereka efektif, berkualitas, dan
memenuhi standar. Dalam penelitian ini, model 4D
(Define, Design, Develop, and Disseminate) digunakan

(Thiagarajan, 1974).

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan
Penelitian dan pengembangan ini menggunakan
model 4D, modifikasi dan pengembangan Thiagarajan
dan Semmel. Model ini terdiri dari empat tahap:
pendefinisian  (define),  perancangan  (design),
pengembangan  (develop), dan penyebarluasan

(disseminate) (Thiagarajan, 1974).
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1. Pendefinisian
Tahap definisi bertujuan untuk
mengidentifikasi dan  merinci  persyaratan
pembelajaran, dimulai dengan menetapkan tujuan
dan membatasi materi yang akan dimasukkan ke
dalam media yang sedang dikembangkan. Proses ini
terdiri dari lima langkah yang harus diikuti, yaitu:

a. Analysis front-end, yaitu peneliti melakukan
kajian pendahuluan secara komprehensif untuk
mengidentifikasi tantangan pembelajaran fisika
guna menyediakan data dan fakta. Berdasarkan
permasalahan tersebut, peneliti kemudian dapat
mengevaluasi cara terbaik untuk membangun
materi pembelajaran.

b. Learner analysis, yaitu analisis siswa
dilaksanakan untuk mengobservasi ciri khas
yang akan ditampilkan pada media pembelajaran
yang sering disajikan pada pembelajaran fisika.
Peneliti melakukan survei guna mendapatkan
data dari siswa.

c. Task analysis, yaitu analisis tugas digunakan
untuk mengkaji CP atau kurikulum yang

digunakan dalam pembelajaran fisika pada
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e.

materi fluida statis melalui media yang
dihasilkan.

Concept analysis, yaitu untuk mengetahui isi atau
gagasan dalam pendidikan fisika yang akan
tergambar dalam media yang dibuat, maka perlu
dilakukan analisis konsep.

Specifying instructional objectives, yaitu untuk
mengidentifikasi tujuan pembelajaran yang
relevan dengan pembelajaran fisika pada materi
fluida statis yang disampaikan di kelas, maka
dilakukan analisis terhadap tujuan pembelajaran.
Diharapkan media yang dihasilkan selaras
dengan tujuan pembelajaran materi.

(Thiagarajan, 1974).

Perancangan

Tujuan dari tahap perencanaan ini adalah

untuk merancang e-comic bencana banjir yang

mengajarkan pengguna tentang fluida statis. Ini

adalah desain awal produk media. Empat tahap

berikutnya terdiri dari langkah di bawabh ini:

a.

Constructing criterion-referenced test, yaitu
membuat tes yang didasarkan pada tujuan

pembelajaran yang telah dirumuskan dan

60



digunakan untuk mengukur perubahan tingkah
laku yang terjadi pada siswa.

Media  selection, yaitu memilih media
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran, analisis konsep, karakteristik
siswa, sumber daya produksi, rencana
penyebaran, serta mengidentifikasi struktur
media untuk digunakan.

Format selection, yaitu pemilihan format. Format
dipilih dengan tujuan wuntuk memastikan
kompatibilitas dengan konten fluida statis.
Pembuatan desain media pembelajaran yang
meliputi tata letak, desain, tulisan, foto, dan
video, serta pengorganisasian dan
pengembangan isi media pembelajaran
merupakan langkahlangkah dalam memilih
format.

Initial design, yaitu peneliti menghasilkan desain
awal media pembelajaran, dan pembimbing
memberikan masukan atau saran. Saran dari
pembimbing  harus  dilaksanakan  demi
kesempurnaan media pembelajaran sebelum
pembuatan. Setelah itu akan dilaksanakan

perubahan pada produk yang telah mendapat
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saran, dan desain awal ini pada akhirnya akan
diterapkan pada tahap penilaian (Thiagarajan,
1974).

Pengembangan

Tahap pengembangan dimaksudkan untuk

mengubah atau memperbarui media pembelajaran

yang sudah ada. Selama proses pengembangan,

evaluasi formatif digunakan untuk mendapatkan

umpan balik dan materi kemudian direvisi. Proses

pengembangan ini terdiri dari dua tahap, yaitu:

a.

Expert appraisal atau penilaian ahli, yaitu
sebelum media pembelajaran diuji, isi
komponen fluida statis divalidasi oleh tenaga
profesional. Temuan validasi ini kemudian
digunakan untuk memperbarui produk awal.
Setelah  persiapan, media pembelajaran
dievaluasi oleh dua orang dosen yang ahli di
bidang materi dan dua orang lagi yang ahli di
bidang media untuk menentukan kesesuaiannya
untuk digunakan sebagai media pembelajaran.
Temuan validasi dijadikan bahan perbaikan
pengembangan media pembelajaran.

Developmental testing atau uji pengembangan,

yaitu validasi ahli media dan ahli materi sudah
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dilaksanakan, maka setelah itu yaitu uji coba
kepada 25 siswa Kelas XI MIPA 2 SMA N 7
Semarang untuk mengetahui penerapan media
pembelajaran pada materi fluida statis. Uji coba
ini mendapatkan tanggapan dari siswa dan
masukan yang harus diperhatikan agar menjadi
produk media yang sangat interaktif

(Thiagarajan, 1974).

4. Penyebarluasan

Fase ini dijalankan setelah produk menjadi
hasil akhir. Di SMA N Semarang akan dilakukan
tahap penyebaran. Untuk memastikan apakah
terdapat peningkatan literasi sains siswa sebelum
dan sesudah pendistribusian media e-comic bencana
banjir pada materi fluida statis, peneliti juga
melakukan evaluasi sepanjang tahap penyebaran.
Siswa diberikan pretest dan posttest dalam rangka
melakukan  penelitian  tentang  bagaimana
meningkatkan literasi sains. Dengan tahap
penyebaran  ini  diharapkan siswa  dapat
memanfaatkan e-comic bencana banjir secara efektif
dan memanfaatkannya sebagai alat bantu

pengajaran fluida tstais.(Thiagarajan, 1974).
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C. Desain Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba

Kegiatan ini dilakukan secara individual
dengan melakukan observasi di lapangan dan
menggunakan e-comic bencana banjir fisika sebagai
media pembelajaran untuk meningkatkan literasi
sains siswa. Setelah itu, media pembelajaran
tersebut diuji kelayakannya dengan cara validasi
oleh beberapa ahli. Proses validasi melibatkan
penyampaian produk serta instrumen angket
penilaian kepada validator untuk mengevaluasi
apakah produk tersebut sudah memenuhi standar
untuk diujicobakan oleh siswa atau memerlukan
perbaikan tambahan. Selain itu, dilakukan uji tes
dengan menggunakan soal melalui desain One-
Group Pretest-Posttest Design untuk mengetahui
peningkatan literasi sains.

2. Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni
2023 di salah satu SMA Negeri di Kota Semarang
yaitu SMA Negeri 7 Kota Semarang. Subjek dalam
penelitian ini menggunakan 25 siswa Kelas XI MIPA
2. “Teknik purposive sampling digunakan untuk

memilih subjek Penelitian, yaitu penentuan sampel

65



dilakukan dengan kriteria tertentu” (Sugiyono,
2016). Kriteria dari sampel yang dipilih yaitu
seluruh siswa kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 7 Kota
Semarang, kelas XI MIPA 2 dipilih karena
merupakan kelas program keterampilan dengan
pemfokusan bidang literasi. “Teknik purposive
sampling termasuk nonprobability sampling, yaitu
teknik pengambilan sampel yang tidak memberi
kesempatan sama dipilihnya menjadi anggota
sampel bagi setiap anggota populasi” (Sugiyono,
2016).
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Angket
Untuk menilai tingkat kelayakan bahan
ajar dalam bentuk media e-comic, digunakan
instrumen berupa angket. Angket tersebut
terdiri sebagai berikut:
1) Angket Respon Siswa
Dalam mengukur kepuasan subjek
terhadap media pembelajaran, digunakan
beberapa indikator yang mencakup teknik
angket, kriteria pendidikan, kemudahan
membaca, tampilan media pembelajaran,

serta pengaruhnya terhadap pembaca.
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Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini mengadopsi format respon
dengan skala Likert empat poin. Alternatif
responsenya terdiri dari kategori Sangat
Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan
Sangat Tidak Setuju (STS).

Sebelum data dikumpulkan, penerapan
Skala Likert dilakukan, dan skala nilai positif
diberikan penilaian sebagai berikut:
diberikan skor 4 untuk kategori Sangat
Setuju (SS), skor 3 untuk kategori Setuju (S),
skor 2 untuk kategori Tidak Setuju (TS), dan
skor 1 untuk kategori Sangat Tidak Setuju
(STS).

Dalam penelitian ini, digunakan validitas
logis (local validity) sebagai alat untuk
mengevaluasi instrumen. Untuk mencapai
validitas logis, instrumen dibuat dengan
menguraikan variabel menjadi beberapa
indikator. Selanjutnya, butir-butir
pertanyaan dan pernyataan dirumuskan
sesuai dengan ketentuan untuk mencapai
tujuan validitas instrument sebagaimana

diinginkan (Suharsimi Arikunto, 2014).
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2) Angket Uji Kelayakan

Untuk menilai tingkat kelayakan bahan

ajar dalam bentuk media e-comic, digunakan

instrumen berupa angket. Angket uji

kelayakan sendiri terdiri dari:

a)

b)

Angket Uji Kelayakan Ahli Materi

Dalam rangka melakukan validasi
terhadap e-comic bencana banjir, ahli
yang memiliki keahlian di bidang materi
diberikan angket uji kelayakan materi.
Angket ini terdiri dari empat aspek, yaitu
aspek kelayakan isi buku, kelayakan
penyampaian isi buku, Kkelayakan
penggunaan  bahasa  buku dan
komponen literasi sains. Lembar validasi
yang digunakan dalam angket ini telah
disesuaikan dengan standar Peraturan
Mentri Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi (Permendikbud) Nomor
22 Tahun 2022 (Permendikbud, 2022).
Angket Uji Kelayakan Ahli Media

Pemberian angket kepada ahli
media dilakukan untuk melakukan

validasi terhadap e-comic. Angket ini
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b. Tes

dirancang untuk menilai kelayakan
media e-comic bencana banjir dengan
mempertimbangkan dua aspek seperti
aspek desain komunikasi visual dalam
format elektronik dan aspek standar
kualitas tampilan elektronik. Lembar
validasi yang digunakan dalam angket
ini telah disesuaikan dengan standar
Peraturan Mentri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Permendikbud) Nomor 22 Tahun 2022
(Permendikbud, 2022).

Tes menggunakan lembar soal pretest-
posttest digunakan sebagai instrumen
evaluasi untuk mengetahui peningkatan
kemampuan literasi sains siswa baik
sebelum dan sesudah menggunakan e-comic
bencana banjir melalui desain One-Group
Pretest-Posttest Design. Soal tes yang dibuat
tetap mempertimbangkan aspek dari literasi
sains. Berikut disajikan aspek kemampuan

literasi sins:
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iy

2)

3)

4)

Batang tubuh pengetahuan (a body of
knowledge)

Sains sebagai cara untuk menyelidiki (a
way of investigating)

Sains sebagai cara untuk berpikir (a way
of thinking)

Interaksi antara sains, teknologi, dan
masyarakat  (interaction = between

science, technology, and society).

4., Teknik Analisis Data

Teknik untuk menganalisis data adalah

sebagai berikut:

a. Angket Uji Kelayakan

Langkah-langkah analisis data hasil

angket uji kelayakan dilakukan sebagai berikut:

1) Hasil angket diubah menjadi data kuantitatif

2)
3)

dengan memberikan skor sesuai bobot yang
telah ditetapkan sebelumnya.
Data kemudian ditabulasikan.
Untuk setiap subvariabel, persentase
dihitung. Rumus yang digunakan untuk
menghitung persentase pada tiap-tiap sub

variabel adalah Persamaan 3.1.
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4)

% = = X 100% (3.1)

Keterangan:

% = persentase sub variable

N = jumlah skor maksimum

n =jumlah nilai tiap sub variabel

Persentase dari tiap-tiap sub variabel

ditransformasikan kedalam kalimat yang

bersifat kualitatif, dengan cara:

a)

b)

c)

d)

Persentase skor ideal atau skor
maksimum = 100%

Persentase skor terendah atau skor
minimum = 0%

Interval yang diinginkan = 100% - 0% =
100%

Interval yang diinginkan = 4 (baik, cukup
baik, kurang baik, dan tidak baik)
Interval lebar = (100% : 4) = 25%. Tabel
3.1 menunjukkan range persentase dan

kriteria kualitatif yang ditetapkan.
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Tabel 3.1. Range Persentase dan Kriteria
Kualitatif Angket Uji Kelayakan (Husein, 2011)

No Rentang Persentase Kriteria
(%)
1. 82,25<X<100 Sangat layak
2. 62,5 <X < 82,25 Layak
3. 43,75,<X< 62,5 Kurang Layak
4. 25<X<4375 Sangat Kurang Layak

b. Angket Respon Siswa
Langkah-langkah yang diambil untuk
menganalisis respons siswa adalah sebagai
berikut:

1) Siswa  menyelesaikan  angket  yang
disediakan, kemudian jawaban mereka
diperiksa dan diorganisir berdasarkan kelas
masing-masing.

2) Data dari angket diubah menjadi bentuk
kuantitatif dengan memberikan skor
berdasarkan bobot yang telah ditetapkan
sebelumnya.

3) Membuat tabulasi data

4) Setiap subvariabel dihitung dalam bentuk
persentase, dengan menggunakan rumus
untuk  menghitung  persentase tiap

subvariabel dalam Persamaan 3.2.
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5)

% = = X 100% (3.2)

Keterangan:

% = persentase sub variable

N = jumlah skor maksimum

n =jumlah nilai tiap sub variable

Persentase ditransformasikan dari tiap-tiap

sub variabel kedalam kalimat yang bersifat

kualitatif, dengan cara:

a)

b)

c)

d)

Persentase skor ideal atau skor
maksimum = 100%

Persentase skor terendah atau skor
minimum = 0%

Interval yang diinginkan = 100% - 0% =
100%

Interval yang diinginkan = 4 (baik, cukup
baik, kurang baik, dan tidak baik)
Menentukan lebar interval = (100% : 4)
= 25%. Tabel 3.2 menunjukkan range
persentase dan kriteria kualitatif yang

ditetapkan.
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Tabel 3.2. Range Persentase dan Kriteria Kualitatif

Angket Respon Siswa (Riduwan, 2013)

No Rentang Persentase (%) Kriteria

1. 76,00 <X <100 Sangat Baik
2. 51,00 <X < 76,00 Baik

3. 25,00<X<51,00 Kurang

4. 0<X<25,00 Sangat Kurang

c. Instrumen Tes Soal
Data penelitian yang akurat
dikumpulkan melalui berbagai instrumen.
Sebelum instrumen dapat digunakan untuk
memperoleh data, maka instrumen akan di uji
terlebih dahulu dengan menggunakan uji
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya
beda.
1) Uji Validitas
Validitas merupakan evaluasi sejauh
mana suatu instrumen dapat dianggap sah
atau valid. Uji validitas dilakukan untuk
menentukan apakah tes yang digunakan
dalam penelitian ini sesuai atau tidak untuk
mengukur tingkat ketepatan tes. Langkah ini
melibatkan perbandingan skor peserta

dalam tes dengan skor yang dianggap
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sebagai nilai baku. Artinya, uji validitas
bertujuan untuk memastikan bahwa tes
digunakan untuk mengukur dengan tepat
apa yang seharusnya diukur.

Namun untuk mengetahui apakah setiap
soal valid atau tidaknya peniliti
menggunakan SPSS 23, dengan
membandingkan r  hitung (pearson
correlation) dan r tabel. Jka nilai r hitung > r
tabel maka valid sedangkan jika r hitung < r
tabel maka tidak valid (Imam Ghozali, 2018).
Hasil uji validitas dapat dilihat pada Tabel
3.3.

Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas Butir Soal

Soal Perbandingan Kriteria
1 0,557 > 0,367 Valid
2 0,498 > 0,367 Valid
3 0,467 > 0,367 Valid
4 0,617 > 0,367 Valid
5 0,547 > 0,367 Valid
6 0,524 > 0,367 Valid
7 0,644 > 0,367 Valid
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2)

Berdasarkan hasil validitas butir soal,
maka peneliti menggunakan soal sebanyak 7
untuk mengetahui peningkatan literasi sains
siswa.

Uji Reliabilitas

Selain uji validitas, dilakukan juga uji
reliabilitas. Reliabilitas mengacu pada
tingkat atau konsistensi suatu instrumen,
dan suatu tes dianggap reliabel jika
memberikan hasil yang konsisten ketika
diujikan kepada kelompok yang sama pada
waktu atau kesempatan yang berbeda. Uji
reliabilitas bertujuan untuk mengevaluasi
sejauh mana instrumen penelitian dapat
diandalkan ketika digunakan sebagai alat
pengumpul data. Dalam menguji reliabilitas,
digunakan rumus Cronbach Alpha, untuk
mengukur suatu konstruk atau variable
dikatakan reliable jika memberikan nilai
Cronbach Alpha > 0,70 (Imam Ghozali,
2018). Hasil uji reliabilitas dapat dilihat
pada Gambar 3.2.
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3)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

713 7

Gambar 3.2. Hasil Uji Reliabilitas

Berdasarkan hasil reliabilitas butir soal,
maka 7 soal tersebut bisa dikatakan reliable
karena memperoleh nilai alpha 0,713.
Tingkat Kesukaran Soal

Tingkat kesulitan soal mencerminkan
kemampuan siswa dalam menjawabnya.
Soal yang dianggap baik adalah soal yang
memiliki tingkat kesulitan yang seimbang,
tidak terlalu mudah maupun terlalu sulit.
Pengukuran  tingkat kesulitan  soal
mencerminkan sejauh mana tingkat
kesulitan suatu pertanyaan. Jika tingkat
kesulitan suatu soal proporsional, maka
dapat dianggap sebagai soal yang baik. Oleh
karena itu, sebuah soal tes sebaiknya tidak
terlalu sulit maupun terlalu mudah

(Suharsimi  Arikunto, 2014). Untuk
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mengetahui bahwa tingkat kesukaran
rendah atau sukar maka peneliti
menggunakan SPSS 23, dengan membagi
antara nilai rata-rata dengan skor
maksimum. Kriteria tingkat kesukaran (P)
dapat dilihat pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Kriteria Tingkat Kesukaran (Anas

Sudijono, 2008)

No Koefisien Kriteria
Kesukaran
1 x<0,30 Terlalu sukar
2 0,30<x<0,70 Cukup (sedang)
3 x>0,70 Terlalu mudah

Hasil perhitungan uji tingkat kesukaran
dapat dilihat pada tabel 3.5.
Tabel 3.5 Hasil Uji Tingkat Kesukaran

Soal Perhitungan Kriteria
1 1,38:2=0,69 Sedang
2 1,24:2=0,62 Sedang
3 1,41:2=0,70 Sedang
4 1,41:2=0,70 Sedang
5 1,48:2=0,74 Mudah
6 1,03:2=0,51 Sedang
7 1,10:2 =0,55 Sedang
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4) Daya Pembeda

Perhitungan daya pembeda adalah
teknik untuk mengukur seberapa baik suatu
tugas dapat membedakan siswa yang sudah
memahami kompetensi dengan siswa yang
belum atau kurang memahaminya
berdasarkan Kriteria tertentu (Suharsimi
Arikunto, 2014). Untuk mengetahui bahwa
daya beda baik atau buruk maka peneliti
menggunakan SPSS 23, dengan
membandingkan nilai Corrected Item-Total
Correlation dengan kriteria daya beda.
Kriteria daya beda menurut (Agung,
2011)dapat dilihat pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Kriteria Daya Beda Butir Soal

No Koefisien Kriteria
Daya Beda
1 0,00<x<0,20 Kurang baik
2 0,20<x<0,40 Cukup baik
3 0,40<x<0,80 Baik
4 0,80 <x<1,00 Sangat Baik

Hasil perhitungan uji daya beda soal

dapat dilihat pada tabel 3.7.

79



Tabel 3.7. Hasil Uji Daya Beda Butir Soal

Soal Corrected Item- Kriteria
Total Correlation
1 0,353 Cukup Baik
2 0,250 Cukup Baik
3 0,243 Cukup Baik
4 0,335 Cukup Baik
5 0,365 Cukup Baik
6 0,341 Cukup Baik
7 0,443 Baik

d. Data Untuk Keefektifan dalam Meningkatkan
Literasi Sains Siswa
Untuk mengevaluasi efektivitas produk,
data diperoleh melalui tes (data kuantitatif),
yang melibatkan pretest dan posttest. Data
jawaban dari kedua tes tersebut kemudian
dianalisis menggunakan uji normalitas, uji
paired sample t, dan perhitungan n-gain.
1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilaksanakan guna
memahami  apakah  distribusi  data
berbentuk normal atau tidak. Pengujian ini
dilakukan pada nilai hasil pretest dan
posttest. Prosedur uji normalitas melibatkan
metode statistik parametrik yang dijalankan

menggunakan perangkat lunak SPSS 23.
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2)

Keputusan mengenai normalitas data
diambil berdasarkan nilai signifikansi (sig)
yang tercatat dalam One-Sample
Kolmogorov-Smirnov  Test.  Pendekatan
dalam menentukan normalitas mengacu
pada panduan Arikunto, yakni (1) jika nilai
sig.> 0,05, maka hipotesis nol (H0) diterima,
menunjukkan bahwa data terdistribusi
secara normal; (2) jika nilai sig. < 0,05, maka
HO ditolak, mengindikasikan bahwa data
tidak terdistribusi secara normal (Suharsimi
Arikunto, 2014).
Uji Paired Sample T

Hipotesis data yang sudah normal
bahwa kemampuan literasi sians siswa
meningkat setelah menggunakan produk
satu kelas diuji dengan sampel t yang
dipasang. Test ini dilakukan menggunakan
program SPSS 23. Hipotesis yang digunakan
sebagai berikut:
a) Hy : tidak terdapat peningkatan

kemampuan literasi sains siswa setelah

menggunakan e-comic bencana banyjir.
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3)

b) H, : terdapat peningkatan kemampuan
literasi sains siswa setelah menggunkan

e-comic bencana banjir.

Kriteria pengambilan keputusan menurut
Arikunto, yaitu (1) apabila nilai sig. < 0,05
maka H1 diterima; (2) apabila nilai sig. =
0,05 maka H1 ditolak (Suharsimi Arikunto,
2014).

Nilai N-Gain

Skor n-gain dimanfaatkan untuk
mengidentifikasi peningkatan literasi sains
siswa. Dengan merujuk kepada skor pretest
dan posttest, kita dapat menghitung skor n-
gain melalui perumusan rumus Persamaan
3.3.

Spost_ Spre (3 3)
Smax— Spre ’

g =
Keterangan:

g = N-gain

Spost = Skor posttest
Spre = Skor pretest

Smax = Skor maksimum
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Adapun kriteria perolehan indeks Gain
dapat dilihat pada tabel 3.8 berikut ini:

Tabel 3.8 Interpretasi Perolehan
Indeks Gain (Hake, 2002)

Kategori Indeks Gain  Kriteria Interpretasi

G>0,7 Tinggi
03<G<0,7 Sedang
G<0,3 Rendah
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BAB1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan Produk Awal

Hasil penelitian ini menciptakan sebuah produk
media pembelajaran berupa e-comic bencana banjir
yang telah dirancang untuk meningkatkan literasi sains
siswa dalam pembelajaran fisika mengenai materi fluida
statis. Pengembangan e-comic bencana banjir ini
dilakukan menggunakan model 4-D yang melibatkan
empat tahap, yakni Define (Pendefinisian), Design
(Perancangan), Develop  (Pengembangan), dan
Disseminate (Penyebaran). Pada tahap pengembangan
produk awal hanya dari tahap define sampai design. Dari
setiap tahap tersebut, berikut merupakan rincian hasil
penelitian yang diperoleh:
1. Define (Pendefinisian)

Pada tahap ini, dilakukan analisis melalui
observasi dan wawancara untuk mengumpulkan
informasi dan data lapangan. Hasilnya menunjukkan
bahwa pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru
tidak melibatkan siswa secara aktif. Media yang

digunakan juga hanya seperti powerpoint, vidio

84



youtube, dan bahan ajar berupa text book. Selain itu,
belum pernah ada penggunaan e-comic bencana
banjir dalam proses pembelajaran Temuan
observasi, wawancara guru fisika, dan wawancara
siswa ditampilkan pada Lampiran 1, Lampiran 2,
Lampiran 3.

Design (Perancangan)

Pada tahap ini, dilakukan penyusunan atau
pembuatan produk e-comic bencana banjir
mengenai materi fluida statis yang memiliki kriteria
valid, praktis, efektif, mudah dipahami, dan
mencakup indikator literasi sains. Proses
pembuatan komik terdiri dari beberapa tahap:

a. Perumusan Ide Cerita
Perumusan ide cerita dimulai dengan
merumuskan ide cerita, mendesain tokoh, dan

membuat teks narasi.

b. Penuangan Ide Cerita
Tahap menuangkan ide cerita dilakukan
dengan membuat panel serta menuangkan

narasi teks ke panel seperti Gambar 4.1.
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Gambar 4.1. Penuangan Ide Cerita

Pemberian Karakter dan Warna

Pada tahap ini dilakukan pewarnaan dan
pemberian karakter sesuai teks narasi seperti
Gambar 4.2.

EL.CSafcasEAD G@m SRR e ®

Gambar 4.2. Pemberian Karakter dan Warna

Penyusunan Halaman
Pada tahap ini dilakukan penyusunan
halaman e-comic bencana banjir yang sudah jadi
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serta penambahan capaian pembelajarn
kurikulum merdeka dan beberapa keunggulan e-
comic dengan menggunakan Canva seperti

Gambar 4.3.

[
C R muoLnrodrn ceSum it @

Gambar 4.3. Penyusunan Halaman

Selain memproduksi media, peneliti juga
membuat instrumen respons siswa dan penilaian
media. Lampiran 6 berisi media; Lampiran 4 berisi
alat evaluasi media; dan Lampiran 5 berisi

instrumen respon siswa.

B. Hasil Uji Coba Produk
Tahap hasil uji coba produk terdiri dari tahap
development. Tahap development merupakan tahap
dimana e-comic bencana banjir divalidasi oleh 6
validator (2 validator ahli materi, 2 validator ahli media,

dan 2 validator instrumen tes soal) untuk mengevaluasi
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hasil pengembangan dan memperoleh validasi,

sedangkan siswa berperan sebagai subjek penelitian

untuk melakukan uji respon dan uji peningkatan literasi

sains.

1. Pra Validasi

Pra Validasi dilakukan oleh peneliti kepada

dosen pembimbing skripsi yaitu Bapak Dr. Andi
Fadllan S.Si,, M.Sc dan Ibu Istikomah M.Sc. Untuk
memvalidasi kriteria penilaian, jawaban siswa, ahli
media, dan ahli materi pelajaran, peneliti
menyiapkan angket. Pembimbing kemudian
diberikan angket untuk mendapatkan bimbingan,
rekomendasi, dan pendapat. Untuk memastikan
kelayakan kuesioner yang telah disusun peneliti,
dilakukan pra-validasi.

2. Validasi Ahli

Komponen penilaian validasi ahli ada dua yaitu

media dan materi. Penilaian terhadap isi dan bahasa
media yang dibuat dikenal dengan aspek materi.
Aspek media merupakan evaluasi terhadap
tampilan dan daya tarik media yang dibuat. Isi dari
semua media yang baru dihasilkan dievaluasi
kesesuaiannya dengan menggunakan faktor materi

dan media.
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Hasil perhitungan menunjukkan bahwa
penilaian aspek materi mendapat nilai rata-rata
keseluruhan sebesar 3,50 dan persentase kelayakan
sebesar 85,22%. Konsekuensinya, para ahli
mengklasifikasikan konten media pembelajaran
yang dihasilkan sangat layak. Hasil penilaian ahli
materi ditampilkan pada tabel 4.1, dan angket

pengisian penilaian tes ahli materi terdapat pada

lampiran 7.

Tabel 4.1 Hasil Penilaian Ahli Materi

Penilai Nilai
No Butir Penilaian Rata-
I I Rata
Standar Kelayakan Isi Buku Pendamping 3,39
1  Materi e-comic mengacu pada buku 3 4
teks utama siswa
2 E-comic bersifat memperluas dan
memperkarya pembahasan 3 3
beberapa kompetensi pada buku
utama
3  E-comic memperdalam
pembahasan beberapa kompetensi 4 3
dari berbagai pada buku utama
4  E-comic melengkapi pembahasan
beberapa kompetensi pada buku 3 3
utama
5 Teori, konsep, hukum, postulat,
dalil, atau aksioma yang disajikan 4 3

tidak menimbulkan bias atau
multitafsir
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No

Butir Penilaian

Penilai

I

11

Nilai
Rata-
Rata

Teori, konsep, hukum, postulat,
dalil, atau aksioma yang disajikan
sesuai dengan definisi yang berlaku
dalam bidang ilmu fisika

Fakta pada e-comic sesuai dengan
kenyataan empiris

Fakta pada e-comic efektif dan
efisien untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik

Materi sesuai dengan kompetensi
yang ditetapkan dalam standar
nasional pendidikan dan kurikulum

10

Materi mengakomodasi
perkembangan keilmuan dan
teknologi terkini sesuai bidang
ilmu fisika

11

Uraian, contoh, dan pelatihan
mendorong peserta didik untuk
memperoleh informasi dari
berbagai sumber

12

Materi berkesesuaian dengan
keseharian peserta didik, kearifan
lokal, dan konteks kehidupan
secara luas

13

Setiap bagian buku
berkesinambungan

14

Seluruh bagian buku merupakan
satu kesatuan yang tidak tersekat-
sekat

Kelayakan Penyampaian [si Buku

3,75

15

Penyajian materi runtut dan
berkesinambungan sesuai dengan
tingkat perkembangan psikologi
peserta didik
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Penilai Nilai

No Butir Penilaian Rata-
I I Rata
16  Penyajian materi sesuai
kemampuan berbahasa peserta 4 4
didik
Kelayakan Penggunaan Bahasa Buku 3,75
17  Simpleksitas(kesederhanaan),
kompleksitas (kerumitan) sesuai
4 4
dengan kemampuan berbahasa
peserta didik
18 Keselarasan bahasa yang
digunakan sesuai dengan pedoman 3 4
kebahasaan
Komponen Literasi Sains 3,13
19  Materi berisi pengetahuan (a body
of knowledge) secara luas dan 4 2
mendalam
20  Materi menggunakan sains sebagai
cara untuk menyelidiki (a way of 4 3
investigating)
21  Materi menggunakan sains sebagai
cara untuk berpikir (a way of 4 3
thinking)
22 Materi mendeskripsikan interaksi
antara sains, teknologi, dan 3 2
masyarakat (interaction between
science, technology, and society)
Skor 80 70 14,02
Jumlah seluruh skor 150 14,02
Rata-rata 3,50
Persentase kelayakan 85,22%
. Sangat
Kategori Layak
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Ahli  media  mengklasifikasikan = media
pembelajaran yang dihasilkan sangat praktis,
berdasarkan temuan perhitungan yang
menunjukkan evaluasi aspek media memperoleh
nilai rata-rata keseluruhan sebesar 3,65 dan
persentase kelayakan sebesar 91,25%. Lampiran 7
berisi formulir evaluasi ujian ahli media, dan Tabel

4.2 menampilkan hasil penilaian media.

Tabel 4.2 Hasil Penilaian Ahli Media

Penilai Nilai
No Butir Penilaian Rata-
I I Rata
Desain Komunikasi Visual Dalam Format Elektronik 3,50

1

Pendesainan Halaman
Utama/Kover memenuhi standar
anatomi kover buku, estetika, dan
pembaca/pengguna sasaran

Pendesainan Halaman Isi
memenuhi standar anatomi buku,
estetika, pembaca/pengguna
sasaran

Memuat daftar isi yang dapat
terhubung ke materi buku
elektronik

Penggunaan Media memenuhi
standar keterbacaan dan format
yang ramah pengguna

Keterbacaan Ikon Fitur memenuhi
standar keterbacaan dan
kemudahan untuk digunakan
dengan fungsi yang baik
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Penilai Nilai
No Butir Penilaian —  Rata-
I I Rata

Standar Kualitas Hasil Tampilan Eektronik Untuk Buku

Elektronik 3,80
6  Format digital e-comic yang
memungkinkan untuk dapat
diakses oleh berbagai platform, 4 4
baik perangkat komputer maupun
gawai
7  E-comic mengintegrasikan gambar,
animasi, dan video sehingga 3 4
menjadi lebih menarik
8  Buku elektronik memiliki ukuran
fail yang relatif kecil sehingga
mudah dan cepat diakses pada 4 4
berbagai perangkat computer dan
gawai
9  E-comic mempunyai format digital
yang optimal sehingga mudah 4 4
diunduh dan digunakan
10 Format digital e-comic
menampilkan konten secara baik 4 3
dan utuh
Skor 37 36 7,30
Jumlah seluruh skor 73 7,30
Rata-rata 3,65
Persentase kelayakan 91,25%
: Sangat
Kategori Layak

Adapun hasil rata-rata penilaian media secara
keseluruhan oleh para ahli dapat dilihat pada tabel
4.3.
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Tabel 4.3 Rata-rata Penilaian Media

Persentase

No  Penilai Nilai Kelayakan Kategori

Ahli Sangat

0,
L Materi 3,50 85,22% Layak
Ahli Sangat

0,
2 Media 3,65 9L,25% Layak
Rata-rata 3,58 88,24% Sangat
Layak

Berdasarkan Tabel 4.3, diketahui bahwa media
mendapat rata-rata penilaian dari ahli materi
sebesar 3,50 dan persentase kelayakan sebesar
85,22% pada kategori sangat layak. Penilaian dari
ahli media mendapatkan rata-rata sebesar 3,65 dan
persentase kelayakan sebesar 91,25% pada kategori
sangat layak. Penilaian kualitas media secara
keseluruhan dari para ahli mendapat rata-rata
penilaian sebesar 3,58 dan persentase kelayakannya
sebesar 88,24% dengan kategori Sangat Layak.
Hasil Literasi Sains Siswa

Media e-comic bencana banjir pada materi fluida
statis selain mendapat kelayakan, media e-comic
juga bertujuan untuk memastikan apakah media
tersebut mampu meningkatkan literasi sains siswa.
Peneliti mengembangkan 7 soal berupa essay untuk

mengukur peningkatan litrasi sains siswa. Sebelum
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soal tersebut digunakan pretest-posttest ke siswa,
peneliti mengevaluasi terlebih dahulu ke 2 validator
ahli instrumen tes soal dengan memberikan angket
validasi. Hasil  perhitungan validasi soal
memperoleh nilai rata-rata 3,7 dan persentase 92%
dengan kategori Sangat Tinggi. Lembar angket
validasi dapat dilihat pada lampiran 4 dan hasil
penilaian validasi dapat dilihat pada lampiran 7.
Setelah memperoleh evaluasi dari validator,
peneliti menguji coba terlebih dahulu ke siswa kelas
XII-MIPA 5 dengan jumlah 29 siswa untuk
melakukan uji validitas, reliabilitas, daya pembeda,
dan tingkat kesukaran. Hasil dari keempat uji
tersebut yaitu 7 soal valid, 7 soal reliabel dengan
nilai 0,713, jumlah 6 soal daya pembeda cukup baik
dengan 1 soal baik, dan 6 soal tingkat kesukaran
sedang dengan 1 soal mudah. Pada lampiran 13
berisi perhitungan untuk keempat pengujian ini.
Maka dari itu, soal tes dapat digunakan untuk
mengukur peningkatan literasi sains siswa, sesuai
dengan temuan tes validitas, reliabilitas, daya
pembeda, dan tingkat kesukaran yang telah

dihitung.
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Penilaian pretest-posttest digunakan untuk
mengukur peningkatan literasi sains siswa baik
sebelum maupun sesudah menggunakan media
belajar yang dikembangkan. Subjek yang digunakan
yaitu siswa kelas XI-MIPA 2 dengan jumlah 25 siswa.
Desain pretest-posttest eksklusif untuk satu
kelompok penelitian dan tidak melibatkan
kelompok pembanding atau kontrol. Sebelum
mendapat terapi, peserta penelitian melakukan
pretest, dan setelah mendapat treatment melakukan
posttest.

Analisa data peningkatan literasi sains siswa
menggunakan perhitungan Uji normalitas, Uji Paired
Sample T dan N-Gain. Uji normalitas digunakan
untuk mengetahui data yang diperoleh normal atau
tidak. Uji normalitas yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah analisis uji normalitas One-
Sample Kolmogorov-Smirnov Test menggunakan
bantuan SPSS 23. Hasil uji normalitas dapat dilihat
pada Gambar 4.4.
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual

N 25

Normal Parameters®° Mean .0000000

Std. Deviation 5.67084432

Most Extreme Differences Absolute .153

Positive 110

Negative -.153

Test Statistic .153

Asymp. Sig. (2-tailed) .133¢
a. Test distribution is Normal.

b.

C.

Calculated from data.

Lilliefors Significance Correction.

Gambar 4.4. Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji normalitas didapatkan
nilai sig 0,133 yang berarti uji normalitasnya dalam
kategori normal, karena nilainya lebih besar dari
0,05. Selanjutnya untuk mengetahui nilai
peningkatan literasi sains, jawaban siswa dilakukan
uji Paired Sample T kemudian perhitungan N-Gain.
Berdasarkan output hasil uji t, diperoleh nilai sig
0,013, yang berarti lebih kecil dari 0,05. Dengan
demikian bahwa hipotesis nol (HO) ditolak, yang

menyatakan bahwa tidak terdapat peningkatan
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kemampuan literasi sains siswa  setelah
menggunakan e-comic bencana banjir. Sebaliknya,
hipotesis alternatif (H1) diterima, yang menyatakan
bahwa terdapat peningkatan kemampuan literasi
sains siswa setelah menggunakan e-comic bencana
banjir. Kemudian menghitung N-Gain, ada tiga jenis
kategori skor N-Gain: literasi sains tinggi, sedang,
rendah. Perhitungan mengenai peningkatan literasi
sains siswa memperoleh 0,64, maka kriteria yang
didapat yaitu sedang.

Analisis peningkatan literasi sains perindikator
juga dilakukan untuk mengetahui peningkatan
literasi sains perindikator dari media e-comic
bencana banjir yang dikembangkan. Hasil dari
perhitungan perindikator dapat dilihat pada Tabel
4.4,

Tabel 4.4. Hasil Peningkatan Literasi Sains Perindikator

Indikator Literasi Sains Soal Hasil (%)
Pretest  Posttest
a body of knowledge 2 50 82
a way of investigating 3,4 37 81
a way of thinking 56 56 80
interaction between science, 1,7 41 78

technology, and society

Adapun hasil dari perhitungan perindikator

berbentuk grafik dapat dilihat pada Gambar 4.5.
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LITERASI SAINS PERINDIKATOR

Gambar 4.5. Hasil Peningkatan Literasi Sains Perindikator

Berdasarkan hasil dari Tabel 4.4 dan Gambar 4.5
maka yang mengalami peningkatan paling banyak
yaitu indikator a way of investigating dengan selisih
44% dan paling sedikit yaitu indikator a way of
thinking dengan selisih 24%.

Lihat lampiran 14 untuk informasi lebih lanjut.
Literasi sains siswa yang meningkat memungkinkan
kelas XI-MIPA SMA N 7 Semarang menggunakan
media pembelajaran secara luas dalam kegiatan

pembelajaran.
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4. Respons Pengguna Terhadap Media

Uji respons dilakukan pada subjek penelitian
atau siswa kelas XI-MIPA 2 SMA N 7 Semarang yang
berjumlah 25 siswa. Tujuan menguji reaksi siswa
adalah untuk mempelajari bagaimana orang
bereaksi terhadap media yang dihasilkan. Tanggal
pengujian produk adalah 14 Mei 2024. peneliti juga
membagikan angket siswa yang berisi beberapa
pertanyaan mengenai media yang telah
dikembangkan tersebut. Angket respons siswa
dapat dilihat pada lampiran 5, pengisian lembar
respons pada lampiran 8 dan hasil perhitungannya
dapat dilihat pada lampiran 9. Reaksi pengguna
terhadap media yang dibuat, memperoleh hasil
perhitungan yang menunjukkan bahwa 84,80%,
dimana masuk dalam kategori Sangat Baik (SB).

Produk media pembelajaran dapat dibagikan
dan dimanfaatkan sebagai kegiatan belajar
mengajar jika telah menunjukkan efektivitas dalam
uji validasi kelayakan, peningkatan literasi sains dan
respon. Media e-comic bencana banjir untuk
membantu materi fluida statis telah menunjukkan
kelayakannya, berpotensi meningkatkan literasi

sains siswa dan menerima respon yang sangat baik.
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Revisi Produk
Dalam membuat media pembelajaran, peneliti
mencari masukan dan rekomendasi dari validator dari
unsur nilai materi dan media, guna menyempurnakan
media melebihi desain aslinya. Oleh karena itu media
pembelajaran yang dihasilkan juga mengandung
kekurangan yang belum peneliti sadari sehingga
memerlukan saran dan pendapat. Beberapa masukan
dan rekomendasi tersebut diharapkan dapat
mengurangi kekurangan media pembelajaran yang
sedang dibuat.
1. Revisi Hasil Uji Ahli Materi
Ahli materi menilai media yang diproduksi pada
kategori sangat baik ketika ~mengevaluasi
kualitasnya. Pendapat dan rekomendasi para ahli
mengenai hal ini ditunjukkan pada tabel 4.5.

Tabel 4.5. Saran dan Komentar Ahli Materi

No Saran dan Komentar
Tujuan pembelajaran no 1 belum tereskplorasi

1  dengan baik terutama pada tekanan hidrostatis
pada ruang tertutup
Narasi yang halaman 13 yang ditanyakan solusi
yang dijawab pencegahan
3 Halaman 19 gunakan equation untuk persamaan
Halaman 20 judul laboratorium virtual teteapi
isisnya hanya 2
Gambar botol diperjelas yang mengapung,
melayang, dan tenggelam.
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Berdasarkan saran dan komentar dari ahli
materi, kemudian revisi yang dilakukan peneliti
adalah sebagai berikut:

a. Tujuan pembelajaran no 1 belum tereksplorasi
dengan baik terutama pada tekanan hidrostatis
pada ruang tertutup, direvisi menjadi
penambahan teks terkait ruang tertutup.
Tampilan media sebelum dan sesudah direvisi

dapat dilihat pada gambar 4.6 dan 4.7.

CIBBRETaTE) (LDAETATE)

Gambar 4.6. Tampilan Gambar 4.7. Tampilan

Sebelum Revisi Ahli Setelah Revisi Ahli
Materi (a) Materi (a)
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b. Narasi yang halaman 13 yang ditanyakan solusi
yang dijawab pencegahan, maka direvisi
pertanyaan nya diganti pencegahan. Tampilan
media sebelum dan sesudah direvisi dapat

dilihat pada gambar 4.8 dan 4.9.

[EYROMINEENCANAEANIR : EYROMIREBENGANNEANTIR,
FIORETATIE] IRETIIT]

Gambar 4.8. Tampilan Gambar 4.9. Tampilan

Sebelum Revisi Ahli Setelah Revisi Ahli
Materi (b) Materi (b)

c. Halaman 19 gunakan equation untuk
persamaan, maka direvisi menggunakan
equation. Tampilan media sebelum dan sesudah

direvisi dapat dilihat pada gambar 4.10 dan 4.11.

103



Gambar 4.10. Tampilan Gambar 4.11. Tampilan
Sebelum Revisi Ahli Setelah Revisi Ahli
Materi (c) Materi (c)

d. Halaman 20 judul laboratorium virtual tetapi
isisnya hanya 2, maka direvisi menjadi
percobaan dengan tetap 2 laboratorium virtual
dan 2 vidio percobaan youtube. Tampilan media
sebelum dan sesudah direvisi dapat dilihat pada

gambar 4.12 dan 4.13.
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LABORATORIUM

Setamat Mencoba

TEKANAN HIDROSTATIS TEKANAN HIDROSTATIS

HUKUM ARCHIMEDES

HUKUM ARCHIMEDES

VIDEO

TEGANGAN FERMUKAAN

TRGANGAN PERMUKAAN

VISKOSTIAS

VISKOSTIAS

FUDUNCT SAYA

Gambar 4.12. Tampilan Gambar 4.13. Tampilan
Sebelum Revisi Ahli Setelah Revisi Ahli
Materi (d) Materi (d)

e. Gambar botol diperjelas yang mengapung,
melayang, dan tenggelam, maka direvisi menjadi
3 botol dimana botolnya bisa mengapung,
melayang, dan tenggelam. Tampilan media
sebelum dan sesudah direvisi dapat dilihat pada

gambar 4.14 dan 4.15.
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CIBBRETaTE) (LDAETATE)

Gambar 4.14. Tampilan Gambar 4.15. Tampilan
Sebelum Revisi Ahli Setelah Revisi Ahli
Materi (e) Materi (e)

2. Revisi Hasil Uji Ahli Media
Secara umum, ahli media menilai kualitas media
pembelajaran yang telah dikembangkan pada
kategori sangat baik. Saran dan komentar dari ahli
media disajikan dalam tabel 4.6.

Tabel 4.6. Saran dan Komentar Ahli Media

No Saran dan Komentar
1 Tidak terdapat daftar isi yang terhubung ke
materi
2 Tidak ada video nya di link lab laboratorium
virtual
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a. Tidak terdapat daftar isi yang terhubung ke
materi, maka direvisi penambahan daftar isi.
Tampilan media sebelum dan sesudah direvisi

dapat dilihat pada gambar 4.16 dan 4.17.

3

Gambar 4.16. Tampilan Gambar 4.17. Tampilan
Sebelum Revisi Ahli Setelah Revisi Ahli
Media (a) Media (e)

b. Tidak ada video nya di link lab laboratorium
virtual, maka direvisi dengan menambahkan
video. Tampilan media sebelum dan sesudah

direvisi dapat dilihat pada gambar 4.18 dan 4.19.
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LABORATORIUM LABORATORIUM

Setamat Mencoba Selamat Mencoba
TEKANAN HIDROSTATIS TEKANAN HIDROSTATIS
HUKUM ARCHIMEDES HUKUM ARCHIMEDES

VIDEO

TEGANGAN FERMUKAAN

TRGANGAN PERMUKAAN
VISKOSTIAS

VISKOSTTAS

FUDUNCT SAYA

Gambar 4.18. Tampilan Gambar 4.19. Tampilan
Sebelum Revisi Ahli Setelah Revisi Ahli
Media (b) Media (b)

. Kajian Produk Akhir

Pengembangan media pembelajaran e-comic
bencana banjir untuk smartphone maupun PC untuk
materi fluida statis, dapat memberikan hasil yang baik
dan meningkatkan pengalaman pembelajaran siswa.
Penelitian pengembangan (R&D) digunakan untuk
membuat materi pembelajaran, dan paradigma
pengembangan 4D Thiagarajan digunakan. Fase model
pengembangan 4D Thiagarajan adalah pendefinisian,

perancangan, pengembangan, dan pendistribusian.
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Pada tahap pendefinisian dilakukan pada 12 Juni
2023 sebagai pra-penelitian untuk mengidentifikasi
permasalahan dan kebutuhan siswa. Pada tahap ini,
analisis dilakukan melalui observasi dan wawancara
untuk mengumpulkan informasi dan data lapangan yang
komprehensif. Hasil analisis menunjukkan bahwa
metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru belum
berhasil melibatkan siswa secara aktif. Siswa cenderung
pasif dalam proses pembelajaran, yang lebih banyak
didominasi oleh penggunaan media seperti PowerPoint,
video dari YouTube, dan bahan ajar berupa buku teks.
Penggunaan media tersebut, meskipun bermanfaat,
kurang mampu merangsang partisipasi aktif dan
interaksi yang lebih mendalam dari siswa. Selain itu,
belum ada penggunaan e-comic tentang bencana banjir
dalam proses pembelajaran. E-comic dapat menjadi
media yang inovatif dan menarik untuk menyampaikan
materi pembelajaran dengan cara yang lebih visual dan
interaktif, yang berpotensi meningkatkan literasi sains
siswa. Observasi menunjukkan situasi kelas di mana
interaksi antara guru dan siswa kurang optimal,
sementara  wawancara dengan guru fisika
mengungkapkan kendala dalam melibatkan siswa

dengan metode yang ada. Wawancara dengan siswa juga
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mengindikasikan bahwa mereka merasa kurang terlibat
dan termotivasi dengan pendekatan pembelajaran yang
saat ini digunakan. Secara rinci, temuan observasi,
wawancara dengan guru fisika, dan wawancara dengan
siswa diuraikan dalam lampiran 1, lampiran 2, dan
lampiran 3. Dari temuan ini, dapat disimpulkan bahwa
ada kebutuhan mendesak mengintegrasikan media
pembelajaran yang lebih menarik seperti e-comic
bencana banjir (fluida statis) bisa menjadi langkah
strategis untuk meningkatkan kualitas pembelajaran,
membuatnya lebih menarik, serta membangkitkan
minat dan partisipasi aktif siswa dalam proses
pembelajaran khususnya dalam peningkatan literasi
sains siswa.

Pada tahap perancangan dilakukan untuk
merancang sebuah media pembelajaran e-comic sebagai
solusi terhadap permasalahan yang telah ditemukan.
Komik elektronik (e-comic) ini ditujukan untuk siswa
kelas XI SMA dan mengacu pada kurikulum merdeka,
dengan materi yang dibatasi pada topik fluida statis. E-
comic ini berbentuk format PDF yang dapat diakses
secara online dan offline menggunakan perangkat
Android atau perangkat lunak lainnya. E-comic ini

memiliki beberapa bagian, yaitu: Sampul, Kata
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Pengantar, Daftar Isi, Capaian Pembelajaran Kurikulum
Merdeka, Capaian Pembelajaran Fase F, Elemen, Tujuan
Pembelajaran, Pertanyaan Pemantik, Profil Pelajar
Pancasila, Kata Kunci, Pengenalan Tokoh, Isi E-comic
Bencana Banjir (Fluida Statis), Challenge, Rumus Fluida
Statis, Percobaan, dan Biodata Pembuat. E-comic ini
dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang
menarik, inovatif, dan meningkatkan literasi sains bagi
siswa, dengan memanfaatkan berbagai fitur visual dan
informasi yang mendalam tentang fluida statis. Secara
umum, kebaruan penelitian ini terhadap penelitian yang
dilakukan oleh (Muliyati et al., 2021) yaitu materi ,
sedangkan yang dilakukan oleh (Setiani et al., 2021)
yaitu bentuk format, dan yang dilakukan oleh (Filjinan
et al., 2022) subjek siswa. Penelitian serta bentuk e-
comic ini dikembangkan untuk meningkatkan literasi
sains siswa pada kelas XI khususnya pada materi fluida
statis yang berbentuk file PDF yang dapat diakses secara
online dan offline sehingga bisa dibuka oleh siswa dan
guru secara mudah. Selain itu, e-comic bencana banjir
memberikan konsep cerita yang mudah dipahami siswa
karena mengambil alur cerita di kehidupan sehari-hari
(lingkungan sekolah dan rumah). E-comic bencana

banjir juga terdapat pertanyaan-pertanyaan pada setiap
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babak e-comic, tipe komik one shot, dan aplikasi
pembuatan produk e-comic dibuat menggunakan
aplikasi Canva dan Photoshop CS 6 yang lebih modern
dan fleksibel.

Pada tahap pengembangan merupakan tahap
dimana e-comic bencana banjir divalidasi oleh 6
validator (2 validator ahli materi, 2 validator ahli media,
dan 2 validator instrumen tes soal). Pada tahap
pengembangan terdiri dari beberpa proses, yaitu proses
validasi, proses uji peningkatan literasi sains, dan proses
uji respons siswa. Pada proses validasi terdapat
penilaian ahli materi dan media. Pada penilaian ahli
materi melibatkan standar kelayakan isi buku
pendamping, kelayakan penyampaian isi bukuy,
kelayakan penggunaan bahasa buku, dan komponen
literasi sains. Hasil perhitungan menunjukkan nilai rata-
rata keseluruhan sebesar 3,50 dengan persentase
kelayakan 85,22%, yang dikategorikan sebagai sangat
layak. Rincian penilaian ini ditunjukkan dalam Tabel 4.1
yang meliputi beberapa aspek penilaian:

1. Standar Kelayakan Isi Buku Pendamping
Pada aspek ini memperoleh rata-rata penilaian
3,39 dengan nilai tertinggi pada butir penilaian

nomor 7 dengan nilai 4 (penilai I) dan 4 (penilai II)
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dikarenakan fakta pada media e-comic sesuai
dengan kenyataan empiris. Sebaliknya, nilai
terendah pada butir penilaian nomor 6 dengan nilai
3 (penilai I) dan 3 (penilai II) dikarenakan teori,
konsep, hukum, postulat, dalil, atau aksioma yang
disajikan belum sepenuhnya sesuai dengan definisi
yang berlaku dalam bidang ilmu fisika, tetapi
mengingat media e-comic hanya sebagai
pendamping bukan sumber utama belajar, maka
media ini tidak selengkap yang ada di buku utama.
Kelayakan Penyampaian Isi Buku

Pada aspek ini memperoleh rata-rata penilaian
3,75 dengan nilai tertinggi pada butir penilaian
nomor 16 dengan nilai 4 (penilai I) dan 4 (penilai II)
dikarenakan penyajian materi sesuai kemampuan
berbahasa siswa yang dipakai sehari-hari.
Sebaliknya, nilai terendah pada butir penilaian
nomor 15 dengan nilai 4 (penilai I) dan 3 (penilai II)
dikarenakan penyajian materi sedikit kurang runtut
dan berkesinambungan sesuai dengan tingkat
perkembangan psikologi siswa, hal ini juga karena
mengingat media e-comic hanya sebagai

pendamping untuk siswa belajar.
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3. Kelayakan Penggunaan Bahasa Buku

Pada aspek ini memperoleh rata-rata penilaian
3,75 dengan nilai tertinggi pada butir penilaian
nomor 17 dengan nilai 4 (penilai I) dan 4 (penilai II)
dikarenakan simpleksitas (kesederhanaan),
kompleksitas (kerumitan) sudah sesuai dengan
kemampuan berbahasa siswa. Sebaliknya, nilai
terendah pada butir penilaian nomor 18 dengan
nilai 3 (penilai 1) dan 4 (penilai II) dikarenakan
keselarasan bahasa yang digunakan belum sesuai
dengan pedoman kebahasaan, tetapi hal ini sudah
direvisi sehingga bahasa yang digunakan sudah
selaras dengan kebahasaan.

4. Komponen Literasi Sains

Pada aspek ini memperoleh rata-rata penilaian
3,13 dengan nilai tertinggi pada butir penilaian
nomor 20 dengan nilai 4 (penilai I) dan 3 (penilai II)
dikarenakan pada media e-comic dengan indikator a
way of investigating memang lebih banyak muncul
dan terbukti juga pada peningkatan tertinggi
perindikator juga diraih oleh a way of investigating.
Sebaliknya, nilai terendah pada butir penilaian
nomor 22 dengan nilai 3 (penilai I) dan 2 (penilai II)

dikarenakan pada media e-comic dengan indikator
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interaction between science, technology, and society
memang sedikit munculnya sehingga perlu
penambahan untuk kedepannya.

Pada penilaian ahli media mencakup desain
komunikasi visual dalam format elektronik dan standar
kualitas hasil tampilan elektronik untuk buku
elektronik. Hasil perhitungan menunjukkan nilai rata-
rata keseluruhan sebesar 3,65 dengan persentase
kelayakan 91,25%, yang juga dikategorikan sebagai
sangat layak. Rincian penilaian ini ditunjukkan dalam
Tabel 4.2 yang meliputi beberapa aspek penilaian:

1. Desain Komunikasi Visual Dalam Format Elektronik

Pada aspek ini memperoleh rata-rata penilaian

3,50 dengan nilai tertinggi pada butir penilaian
nomor 2 dengan nilai 4 (penilai I) dan 4 (penilai II)
dikarenakan pendesainan halaman isi sudah
memenuhi standar anatomi buku, estetika,
pembaca/pengguna sasaran. Sebaliknya, nilai
terendah pada butir penilaian nomor 3 dengan nilai
2 (penilai I) dan 2 (penilai II) dikarenakan belum
memuat daftar isi yang dapat terhubung ke materi
buku elektronik, tetapi direvisi dengan penambahan

daftar isi pada media e-comic.
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2. Standar Kualitas Hasil Tampilan Elektronik untuk
Buku Elektronik
Pada aspek ini memperoleh rata-rata penilaian
3,80 dengan nilai tertinggi pada butir penilaian
nomor 6 dengan nilai 4 (penilai I) dan 4 (penilai II)
dikarenakan format digital e-comic yang memang
dapat diakses oleh berbagai platform, baik
perangkat komputer maupun gawai. Sebaliknya,
nilai terendah pada butir penilaian nomor 7 dengan
nilai 3 (penilai I) dan 4 (penilai II) dikarenakan e-
comic hanya mengintegrasikan gambar, animasi,
tetapi untuk akses video percobaan belum bisa
dibuka, sehingga diperbaiki akses tersebut.

Secara keseluruhan, media pembelajaran yang
dihasilkan mendapat penilaian sangat layak dari para
ahli. Tabel 4.3 merangkum hasil penilaian ini, di mana
ahli materi memberikan nilai rata-rata 3,50 dengan
persentase kelayakan 85,22%, dan ahli media
memberikan nilai rata-rata 3,65 dengan persentase
kelayakan 91,25%. Berdasarkan hasil ini, media
pembelajaran tersebut dapat disimpulkan dengan rata-
rata penilaian keseluruhan sebesar 3,58 dan persentase

kelayakan 88,24% yang menunjukkan kriteria sangat
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layak untuk digunakan, baik dari segi materi maupun
media.

Pada tahap pengembangan selanjutnya yaitu
melakukan uji peningkatan literasi sains siswa sebelum
dan sesudah menggunakan media pembelajaran e-comic
bencana banjir dengan materi fluida statis. Uji ini
menggunakan instrumen soal yang akan digunakan
untuk pretest-posttest. Soal yang digunakan berupa soal
essay yang berjumlah 7 soal. Sebelum soal dipakai untuk
pretest-posttest maka soal divalidasi terlebih dahulu dan
diujicobakan. Pada proses validasi, soal ini divalidasi
oleh 2 validator ahli instrumen tes soal. Pada penilaian
ahli instrumen tes soal mencakup aspek penilaian isi
(konten), konstruk, dan bahasa soal yang dibuat. Hasil
perhitungan menunjukkan nilai rata-rata keseluruhan
sebesar 3,7 dengan persentase 92%, yang juga
dikategorikan sebagai sangat tinggi. Rincian penilaian
ini ditunjukkan dalam lampiran 7 yang meliputi
beberapa aspek penilaian:

1. Isi (konten)
Pada aspek ini memperoleh rata-rata penilaian
3,63 dengan nilai tertinggi pada butir penilaian
huruf d dengan nilai 4 (penilai I) dan 4 (penilai II)

dikarenakan materi yang ditanyakan sudah sesuai
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dengan alur tujuan pembelajaran. Sebaliknya, nilai
terendah pada butir penilaian huruf b dengan nilai 3
(penilai 1) dan 2 (penilai II) dikarenakan belum
sesuai antara tujuan pembelajaran dengan
indikator, maka peneliti merevisi menyesuaikan
tujuan pembelajaran dengan indikator.
Konstruk

Pada aspek ini memperoleh rata-rata penilaian
3,5 dengan nilai tertinggi pada butir penilaian huruf
j dengan nilai 4 (penilai I) dan 3 (penilai II)
dikarenakan sudah ada petunjuk yang jelas tentang
cara mengerjakan soal. Sebaliknya, nilai terendah
pada butir penilaian huruf k dengan nilai 4 (penilai
[) dan 3 (penilai II) meskipun mempunyai nilai yang
sama dengan huruf j, tetap huru k yang terendah
dikarenakan memang banyak tabel dan gambar
yang belum jelas karena berukuran kecil, maka
direvisi dengan memperjelas tabel dan gambar.
Bahasa

Pada aspek ini memperoleh rata-rata penilaian
3,9 dengan nilai tertinggi pada butir penilaian huruf
1 dengan nilai 4 (penilai 1) dan 4 (penilai II)
dikarenakan bahasa rumusan kalimat sudah

komunikatif. Sebaliknya, nilai terendah pada butir

118



penilaian huruf n dengan nilai 4 (penilai I) dan 3
(penilai II) dikarenakan masih ada beberapa bahasa
yang tabu, maka direvisi dengan memantaskan
bahasa dengan kemampuan siswa.

Setelah mendapat validasi dari 2 validator ahli
instrumen tes soal. Peneliti melakukan uji coba soal
kepada kelas XII-MIPA 5 dengan jumlah siswa 29. Hasil
uji coba ini dianalisis menggunakan uji validitas,
reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran. Uji
validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat
kesukaran sangat penting dilakukan pada soal untuk
memastikan kualitas dan keefektifan instrumen evaluasi
tersebut. Uji validitas bertujuan untuk mengukur sejauh
mana soal mampu mengukur apa yang seharusnya
diukur, sehingga hasil evaluasi benar-benar
mencerminkan kemampuan sebenarnya dari siswa dan
relevan dengan materi yang diajarkan. Uji reliabilitas
menilai konsistensi dan kestabilan hasil evaluasi ketika
diulang pada kondisi yang berbeda, memastikan bahwa
hasil tes dapat dipercaya dan konsisten. Uji daya
pembeda menentukan sejauh mana soal dapat
membedakan antara siswa yang memiliki kemampuan
tinggi dan rendah, membantu dalam mengidentifikasi

siswa yang benar-benar memahami materi dan yang
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tidak. Uji tingkat kesukaran mengukur seberapa sulit
atau mudah soal tersebut bagi siswa, memastikan
bahwa soal memiliki tingkat kesulitan yang sesuai
dengan kemampuan siswa dan menantang namun tetap
dapat dikerjakan. Hasil dari keempat uji tersebut yaitu 7
soal valid, 7 soal reliabel dengan nilai 0,713, jumlah 6
soal daya pembeda cukup baik dengan 1 soal baik, dan 6
soal tingkat kesukaran sedang dengan 1 soal mudah.
Pada lampiran 13 berisi perhitungan untuk keempat
pengujian ini. Dengan melakukan uji-uji ini, soal-soal
yang digunakan dalam evaluasi dapat dipastikan
berkualitas, dapat diandalkan, dan memberikan
informasi yang akurat tentang kemampuan literasi sains
siswa.

Setelah mendapat validasi dari 2 validator ahli
instrumen tes soal dan sudah dilakukan uji coba dengan
hasil yang menunjukkan bahwa soal dapat digunakan.
Peneliti mengukur peningkatan literasi sains siswa
dengan melakukan penilaian pretest-posttest baik
sebelum maupun sesudah menggunakan media belajar
yang dihasilkan. Subjek yang digunakan yaitu siswa
kelas XI-MIPA 2 dengan jumlah 25 siswa. Desain pretest-
posttest eksklusif untuk satu kelompok penelitian dan

tidak melibatkan kelompok pembanding atau kontrol.
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Sebelum mendapat terapi, peserta penelitian
melakukan pretest, dan setelah mendapat treatment
melakukan posttest. Analisa hasil penilaian pretest-
posttest dengan dilakukan uji normalitas, uji Paired
Sample T, dan perhitungan N-gain. Berdasarkan hasil
analisis yang diperoleh, maka dapat menyimpulkan
beberapa hal terkait peningkatan literasi sains siswa
setelah menggunakan media e-comic tentang bencana
banjir. Uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi
(sig) sebesar 0,133, yang berarti data berdistribusi
normal karena nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Hal
ini penting karena uji Paired Sample T membutuhkan
data yang berdistribusi normal untuk menghasilkan
hasil yang valid. Selanjutnya, uji Paired Sample T
menghasilkan nilai sig sebesar 0,013 yang lebih kecil
dari 0,05, menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara pretest dan posttest. Dengan
demikian, hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis
alternatif (H1) diterima, menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan literasi sains siswa setelah menggunakan
e-comic tentang bencana banjir.

Perhitungan N-Gain sebesar 0,64 menunjukkan
peningkatan literasi sains yang berada dalam kategori

sedang. N-Gain dihitung untuk menentukan seberapa
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besar peningkatan yang terjadi, dan hasil ini

menunjukkan bahwa penggunaan e-comic memberikan

dampak positif yang cukup signifikan dalam
meningkatkan literasi sains siswa. Berdasarkan Tabel

4.4 dan Gambar 4.5, peningkatan literasi sains per

indikator dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Pada indikator a body of knowledge, terjadi
peningkatan dari 50% pada pretest menjadi 82%
pada posttest, menunjukkan peningkatan sebesar
32%. Indikator ini menunjukkan bahwa e-comic
efektif dalam menyampaikan informasi yang
meningkatkan pengetahuan siswa.

2. Pada Indikator a way of investigating mengalami
peningkatan terbesar, yaitu dari 37% pada pretest
menjadi 81% pada posttest, dengan peningkatan
sebesar 44%, dikarenakan indikator ini lebih
banyak muncul pada media e-comic bencana banjr.
Hal ini menunjukkan bahwa e-comic berhasil
memotivasi dan membantu siswa dalam memahami
cara melakukan investigasi ilmiah, mungkin melalui
aktivitas atau skenario interaktif yang ada dalam e-
comic.

3. Pada Indikator a way of thinking mengalami
peningkatan dari 56% pada pretest menjadi 80%
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pada posttest, dengan peningkatan sebesar 24%,
dalam indikator ini mengalami peningkatan paling
rendah dikarenakan siswa pada awalnya memang
sudah mempunyai keterampilan berpikir ilmiah
yang lumayan bagus. Meskipun ini adalah
peningkatan  yang  paling rendah, tetap
menunjukkan bahwa siswa telah mengembangkan
keterampilan berpikir ilmiah setelah menggunakan
media e-comic bencana banjir.

4. Pada Indikator interaction between science,
technology, and society mengalami peningkatan dari
41% pada pretest menjadi 78% pada posttest,
dengan peningkatan sebesar 37%. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa siswa semakin memahami
hubungan antara sains, teknologi, dan masyarakat,
yang mungkin disebabkan oleh konteks nyata yang
disajikan dalam e-comic. Namun, hasil posttest
dalam indikator ini masih rendah dibandingkan
dengan indikator yang lain, dikarenakan
pemunculan dalam e-comic yang sesuai dengan
indikator hanya sedikit. Maka dari itu, perlu adanya
penambahan terkait indikator ini.

Pada tahap pengembangan yang terakhir yaitu

dilakukan untuk memperoleh respons siswa terhadap
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media e-comic bencana banjir. Subjek yang digunakan

sebanyak 25 siswa kelas XI-MIPA 2 SMA N 7 Semarang.

Lampiran 5 berisi angket tes respon siswa. Lampiran

8 berisi lembar jawaban yang harus diisi dan lampiran

9  berisi hasil perhitungan. Hasil perhitungan

menunjukkan rata-rata respon siswa sebesar 84,80%

sehingga menempatkan reaksi siswa terhadap media

yang dibuat berada pada kategori sangat baik.

Berdasarkan hasil tersebut, ada beberapa yang menjadi

penilaian dari butir pernyataan baik yang memperoleh

skor tertinggi dan terendah. Beberapa pernyataan yang
memperoleh nilai tertinggi dan terendah dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1. Padabutir pernyataan nomor 8 dengan skor total 89
dan persentase 89% dengan kategori sangat baik.
Hal ini dikarenakan memang perpaduan warna pada
e-comic bencana banjir sangat bagus sehingga
menambah semangat dalam belajar siswa.

2. Pada butir pernyataan nomor 2, 11, dan 13 dengan
skor total 81 dan persentase 81% dengan kategori
sangat baik. Meskipun mendapat ktegori sangat baik
butir pernyataan ketiga ini menjadi paling rendah
dikarenakan bukan karena yang disajikan tidak

lengkap tetapi mengingat media ini hanya sebagai
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pendamping siswa dalam belajar dan untuk link
laboratorium maya nya memang hanya ada 2 sub
bab yaitu tekanan hidrostatis dan hukum
Archimedes.

Tahap terakhir dari metode 4D adalah
pendistribusian produk media pembelajaran e-comic
bencana banjir yang telah dikembangkan. Tujuan utama
dari tahap ini adalah untuk memastikan bahwa produk
hasil penelitian dapat dimanfaatkan oleh pihak-pihak
yang membutuhkan. Penyebarluasan ini dilakukan
melalui pengiriman media ke siswa dan guru.
Keterbatasan Penelitian

Media pembelajaran e-comic bencana banjir
pada materi fluida statis memiliki keterbatasan dalam
melakukan penelitian. Keterbatasan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti adalah:

1. Penelitian hanya dilakukan dilakukan di SMA N 7
Semarang, sehingga hasil penelitian hanya berlaku
di SMA N 7 Semarang. Hasil dapat berbeda ketika
dilakukan di sekolah yang berbeda.

2. Populasi dan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini hanya mencakup pada satu sekolah

dan satu kelas.
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3. Penelitian dilakukan sesuai dengan kemampuan

peneliti.
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BABV
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan pembahasan mengenai media
pembelajaran e-comic bencana banjir pada materi fluida
statis dapat disimpulkan bahwa:

1. Media pembelajaran e-comic bencana banjir pada
materi fluida statis. Memiliki validitas yakni 88,24%
dengan kategori sangat layak digunakan sebagai
media pembelajaran berdasarkan hasil validasi.

2. Media pembelajaran e-comic bencana banjir pada
materi fluida statis meningkatkan literasi sains
siswa dengan nilai peningkatan sebesar 0,64 dengan
kategori peningkatan adalah sedang.

3. Media pembelajaran e-comic bencana banjir pada
materi fluida statis memiliki respons siswa secara
keseluruhan mendapatkan 84,80% sehingga
respons siswa terhadap media yang telah

dikembangkan berada pada kategori sangat baik.
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B. Saran Pemanfaatan Produk
Kualitas produk perlu ditingkatkan untuk
menghasilkan media pembelajaran yang semakin baik,
sehingga dapat dimanfaatkan sebagai sarana
pendukung proses Dbelajar mengajar. Berikut
merupakan saran pemanfaatan produk:

1. Siswa dapat memanfaatkan media pembelajaran e-
comic bencana banjir pada materi fluida statis
sebagai salah satu sumber belajar fisika kelas XI
MIPA sepanjang pembelajaran di rumah dan di
kelas.  Tujuan penelitian  adalah untuk
memanfaatkan sebaik-baiknya media pembelajaran
yang dihasilkan.

2. Guru dapat menggunakan media pembelajaran e-
comic bencana banjir untuk mendukung kegiatan
belajar mengajar di kelas. Hal ini didukung oleh
format media yang berupa file PDF sehingga bisa
diaskses secara offline. Selain itu, materi yang
dihasilkan juga diharapkan dapat meningkatkan
literasi sains dan semangat siswa dalam

mempelajari fisika.
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C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Media pembelajaran pembelajaran e-comic

bencana banjir dalam penelitian ini dikembangkan
dengan tujuan untuk meningkatkan literasi sains siswa
pada pembelajaran fisika khususnya materi fluida statis.
Oleh karena itu, media pembelajaran e-comic bencana
banjir ini kedepannya dapat dikembangkan lebih lanjut
dan digunakan sebagai media pembelajaran fisika pada

materi lainnya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasil Observasi

LEMBAR HASIL OBSERVASI
NO Aspek Ya | Tidak Deskripsi
Pengamatan

1. | Siswa v" | Siswa cenderung
berpartisipasi aktif pasif
dengan teman
sekelas dalam
pembelajaran

2. | Siswa mencatat v Beberapa siswa
materi pelajaran mencatat

3. | Siswa bertanya v Siswa tidak aktif
materi pelajaran bertanya

4. | Semua siswa v Beberapa siswa
memperhatikan tidak
guru memperhatikan

5. | Menggunakan v Model yang
model digunakan
pembelajaran yang teacher centered
student center

6. | Sumber belajar v" | Guru hanya
yang digunkan menggunakan
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bervariasi (bahan
ajar cetak,
elektronik, dan

media digital)

sumber belajar
(bahan ajar)
berupa buku
paket dan LKS.
Guru hanya
menggunakan
media
pembelajaran
seperti PPT,
Vidio
Pembelajaran,

dan Buku teks

Semarang, 12 Juni 2023

Observer,

Minwarul Fuad
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Lampiran 2. Hasil Wawancara Guru Fisika

a.

C.

HASIL WAWANCARA GURU FISIKA

Tujuan Wawancara

Tujuan wawancara adalah untuk mengetahui

kebutuhan terhadap pengembangan media

pembelajaran berupa E-Comic Bencana Banjir di SMA N

7 Semarang.

Pelaksanaan Wawancara

Hari/Taggal :Senin, 12 Juni 2023

Pukul :09.00 WIB - Selesai

Tempat :SMA N 7 Semarang

Narasumber :Ibu Durrotun Nafisah, M.Pd

Pertanyaan Wawancara

1. Mohon dijelaskan mengeni metode pembelajaran
yang digunakan ibu untuk pembelajaran teori pada
mata pelajaran fisika !

2. Media pembelajaran yang ibu gunakan dalam proses
pembelajaran apa saja ya bu ?

3. Apakah media tersebut cukup efektif dalam proses

pembelajaran bu ?

4. Kemudian untuk pembelajaran yang penyajian nya

menggunakan E-comic sudah ada apa belom pada

mata peljaran fisika ?
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Bagaimana untuk keadaan kemampuan literasi
sains siswa bu ?

Apakah ibu setuju untuk mengembangkan media E-
comic Bencana Banjir untuk meningkatkan literasi

sains siswa kelas XI pada materi fluida statis ?

Jawaban :

1.

Metode pembelajaran yang digunakan ibu untuk
pembelajaran teori pada mata pelajaran fisika bisa
bervariasi tergantung pada preferensi pribadi dan
kebutuhan siswa. Beberapa metode yang mungkin
digunakan termasuk ceramah, diskusi kelompok,
dan penugasan.

Media pembelajaran yang bisa digunakan ibu dalam
proses pembelajaran fisika hanya beberapa sumber,
seperti:

- Presentasi slide yang berisi gambar, grafik, dan
penjelasan teori.

- Video pembelajaran yang dapat memberikan
visualisasi konsep fisika.

- Buku teks dan materi bacaan terkait fisika.
Efektivitas media pembelajaran tergantung pada
cara penggunaannya. Jika media tersebut dirancang
dengan baik dan disesuaikan dengan kebutuhan

siswa, maka bisa dianggap efektif. Penggunaan
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kombinasi media yang beragam dapat membantu
siswa memahami konsep secara lebih menyeluruh.
Untuk penggunaan E-comic dalam pembelajaran
fisika, ini bisa menjadi pendekatan yang menarik
dan  inovatif. @ E-comic dapat membantu
menggambarkan konsep fisika secara naratif dan
visual, membuat pembelajaran lebih menarik.
Namun, penting untuk memastikan bahwa e-comic
tersebut dirancang dengan baik dan sesuai dengan
kurikulum fisika.

Kemampuan literasi sains siswa dapat bervariasi.
Beberapa siswa mungkin memiliki kemampuan
literasi sains yang baik, tetapi kebnyakan ssiswa
yang lain mungkin memerlukan bantuan ekstra.
Media pembelajaran yang interaktif dan mendukung
literasi sains dapat membantu meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep fisika.
Mengembangkan media E-comic Bencana Banjir
untuk meningkatkan literasi sains siswa kelas XI
pada materi fluida statis bisa menjadi ide yang baik.
Ini dapat menggabungkan dua aspek, yaitu
pemahaman konsep fisika dan pemahaman terkait
bencana alam. Penting untuk melibatkan siswa

dalam pengembangan atau mendapatkan umpan
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balik mereka untuk memastikan bahwa media
tersebut efektif dan sesuai dengan kebutuhan

mereka.
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Lampiran 3. Hasil Wawancara Siswa

a.

HASIL WAWANCARA SISWA

Tujuan Wawancara

Tujuan wawancara adalah untuk mengetahui

kebutuhan terhadap pengembangan media

pembelajaran berupa E-Comic Bencana Banjir di SMA N

7 Semarang.

Pelaksanaan Wawancara

Hari/Taggal :Senin, 12 Juni 2023

Pukul :09.00 WIB - Selesai

Tempat :SMA N 7 Semarang

Narasumber : Siswa Kelas XI Mipa 7

Pertanyaan Wawancara

1. Apakah materi fisika sulit dipelajari ?

2. Apakah materi fisika pada topik fluida statis sulit
dipelajari ?

3. Bagaimana jika nanti aka ada pembelajaran
menggunakan media pembelajaran seperti E-Comic
?

Jawaban :

1. Sulit, karena fisika banyak rumusnya dan sulit untuk

dipahami
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2. Belajar tentang fluida statis bisa sulit, karena
melibatkan konsep-konsep seperti tekanan dan hukum
fisika tertentu.

3. Setuju, karena menggunakan media pembelajaran
seperti E-Comic bisa membantu mengajar fisika dengan
cara yang menarik. E-Comic dapat menggabungkan
gambar, teks, dan interaktivitas untuk membantu siswa
memahami konsep fisika yang masih abstrak secara

lebih mudah.
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Lampiran 4. Angket Validasi Ahli Materi, Ahli Media, dan Ahli

Instrumen
KISI-KISI LEMBAR ANGKET AHLI MATERI
Judul Penelitian PENGEMBANGAN MEDIA E-COMIC BENCANA BANJIR UNTUK
MENINGKATKAN LITERASI SAINS SISWA KELAS X1 MATERI FLUIDA
STATIS DI SMA NEGERI 7 SEMARANG
Mata Pelajaran Fisika
Pokok Bahasan Fluida Statis
No | Dimensi Aspek Indikator Point Angket
1 | Standar Standar Keluasan, kedalaman, dan abcd
Materi Kelayakan Isi | kelengkapan materi pokok
Buku
Kebenaran dari segi kelimuan efgh
Kesesuaian dengan standar nasional
pendidikan dan kurikulum yang 1
berlaku
K fan dengan perkemb Ik
ilmu pengetahuan dan teknologi
Kesesuaian dengan konteks dan |
Kesatupaduan antarbagian isi buku mn
2 | Standar Kelayakan Penyampaian materi sesuai dengan o.p
Py f per kologi peserta didik
151 Buku disajikan secara runtut dan
berkesinambungan
Kelayakan Tingkat kesederhanaan atau tingkat qr
Penggunaan kerumitan bahasa sesuai dengan
Bahasa Buku kemampuan berbahasa peserta didik
dan perjenjangan buku
3 | Literasi Komponen Materi berisi pengetahuan (e body of s
Sains Literasi Sains | knowledge) secara luas dan mendalam
Materi menggunakan sains sebagai t
cara untuk menyelidiki (a way of
In ing)
Materi menggunakan sains sebagai u
cara untuk berpikir (@ way of
thinking)
Materi mendeskripsikan interaksi v

antara sains, teknologi, dan
masyarakat (interaction between
science, technology, and soci

(Permendikbud, Nomor 22, 2022)
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LEMBAR ANGKET AHLI MATERI

Judul Penelitian : PENGEMBANGAN MEDIA E-COMIC BENCANA BANJIR UNTUK
MENINGKATKAN LITERASI SAINS SISWA KELAS XI MATERI FLUIDA
STATIS DI SMA NEGERI 7 SEMARANG

Penyusun : Minwarul Fuad

Validator :

A. Pengantar
Lembar penilaian ini diberikan kepada validator untuk mengumpulkan data validasi
dan memherllu\n saran untuk meningkatkan kualitas produk £-Comic Bencana Banjlr umuk
Fisika. Aspek penilaian produk ini diadi pada k aspek
standar materi dan standar penyajian oleh PI'.RMI-.NDIKBUD Nomaor 22 Tahun 2022, serta
komponen Literasi Sains.

B. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah indikator penilaian berikut dengan seksama.
2. Berilah tanda check list (') pada kalom skala penskoran yang sesual
3. Tuliskan komentar dan saran pada kolom yang telah disediakan,

C. Aspek Penskoran
Kete rangan :

Skor Keterangan
4 Sangat Setuju (S5)
3 Setuju (S)
2 Tidak Setuju
1

idakSetuju(Ts) |
Sangat Tidak Sewu (STS) |

D. Lembar Angket

No Aspek Indikator Butir P Skor

1 | Standar Keluasan, a. Materi e-comic mengacu
Kelayakan Isi | kedalaman, dan pada bulku teks utama
Buku kelengkapan materi siswa

Pendamping | pokok

b, E-comic bersifat
memperluas dan
memperkarya
pembahasan beberapa
kompetensi pada buku
utama
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¢ E-comic memperdalam
pembahasan beberapa
kompetensi dari
berbagai pada buku
utama

d. E-comic melengkapl
pembahasan beberapa
kompetensi pada buku
utama

Kebenaran dari segi
kelimuan

e. Teori, konsep, hukum,
postulat, dalil, atau
aksioma yang disajikan
tidak menimbuikan bias
atau multitafsir

f. Teor, konsep, hukum,
postulat, dalil, atau
aksioma yang disajikan
sesuai dengan definisi
yang berlaku dalam

| bidang ilmu fisika

g Fakta pada e-comic
sesual dengan
kenyataan empiris

h. Fakta pada e-comic

efektif dan efisien untuk
meningkatkan
kemampuan peserta
didik
Kesesuaian dengan | Materi sesuai dengan
standar nasional kompetensi yang
pendidikan dan ditetapkan dalam
lkurikulum yang standar nasional
berlaku pendidikan dan
kurikulum
Kesesuaian dengan  |j.  Materi mengakomodasi
perkembangan (lmu perkembangan
pengetahuan dan kellmuan dan teknologi
teknologi terkini sesuai bidang
ilmu fisika

k. Uraian, contoh, dan
pelatihan mendorong
peserta didik untuk
memperoleh (nformasi

dari berbagai sumber
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Kesesualan dengan

1. Materl berkesesualan

konteks dan dengan keseharian
lingkungan peserta didik, kearifan
lokal, dan konteks
kehldupan secara luas
Kesatupaduan m. Setiap bagian buku
antarbagian isi berkesinambungan
buku
n. Seluruh bagian buku
merupakan satu
kesatuan yang tidak
tersekat-sekat
Kelayakan Penyampaian pola |0, Penyajian materi runtut
Penyampaian | isi buku sesual dan berkesinambungan
Isi Buku dengan tingkat sesuai dengan tinglat
per k b R4 per § b
psikologi dan psikologi peserta didik
berbahasa peserta  |p. Penyajian materi sesuai
didik kemampuan berbahasa
peserta didik
Kelayakan Penggunaan bahasa |q. Simpleksitas(kesederha
Penggunaan | yang tepat dan naan), kompleksitas
Bahasa Buku | komunikatif sesuai (kerumitan) sesual
dengan tingkat dengan kemampuan
penguasaan bahasa berbahasa peserta didik
peserta didik 1. Keselarasan bahasa
yang digunakan sesuai
dengan pedoman
Komponen Materi berisi 5. Materi berisi
Literasi Sains | pengetahuan (@ pengetahuan (a body of
body of knowledge) knowledge) secara luas
secara luas dan dan mendalam
mendalam
Materi t.  Materi menggunakan
menggunakan sains sains sebagai cara untuk
sebagal cara untuk menyelidiki (a way of
menyelidiki (@ way investigating)
of investigating)
Materi u. Materi menggunakan
menggunakan sains sains sebagai cara untuk
sebagai cara untuk berpikir (a way of
berpikir (a way of thinking)
thinking)
Materi v. Materi mendeskripsikan

mendeskripsikan
interaksi antara
sains, teknologi, dan

masyarakat

interaksi antara sains,
teknologi, dan
masyarakat (interaction
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(interaction between science,
between science. technology, and society)
technology, and

society)

E. Komentar dan Saran

F. Kesimpulan

Media E-Comic B Banjir Untuk M katkan Literasi Sains Siswa Kelas XI Materi

Fluida Statis Di SMA Negeri 7 Semarang, dinyatakan

1. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi ]

2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi sesuai saran =}

3. Belum layak digunakan di lapangan o
Semarang, ...
Ahli Materi
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KISI-KISI LEMBAR ANGKET AHLI MEDIA

Judul Penelitian : PENGEMBANGAN MEDIA E-COMIC BENCANA BANJIR UNTUK
MENINGKATKAN LITERASI SAINS SISWA KELAS X1 MATERI FLUIDA
STATIS DI SMA NEGERI 7 SEMARANG

Mata Pelajaran : Fislka

Pokok Bahasan :  Fluida Statis

No Dimensi Aspek Indikator Point et
1 | Standar Desain Desain ikasi F i a
Visual Dalam Format Halaman
Elektronik Utama/Kover
Pendesainan b.c
Halaman Isi
Penggunaan Media d

Keterbacaan lkon e
Fitur

2 | Standar Grafika Standar Kualitas Hasil Penggunaan Format f
Tampilan Eektronik Digital Yang Dapat
Dibaca Oleh Berbagai
Aplikasi Pengguna
Penggunaan Format gh
Digital Dalam Ukuran
Fail Yang Relative
| Ringan
Penggunan Format i)
Digital Yang Dapat
Didistribusikan
Kepada Pengguna
Dengan Mudah

(Permendikbud, Nomor 22, 2022)
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LEMBAR ANGKET AHLI MEDIA

Judul Penelitian : PENGEMBANGAN MEDIA E-COMIC BENCANA BANJIR UNTUK

MENINGKATKAN LITERASI SAINS SISWA KELAS XI MATER! FLUIDA
STATIS DI SMA NEGERI 7 SEMARANG

Penyusun ; Minwarul Fuad
Validator %
A. Pengantar
Lembar penilaian ini diberikan kepada valid untuk Ikan data validasi
dan memberllun saran untuk menlnglmhn kualitas pmduk E-Comic Bencana Banjir untuk
pembelajaran Fisika. Aspek p produk ini di i pada k ilaian aspek
standar desain dan standar grafika oleh PERMENDIKBUD Nomor 22 Tahun 2022,
B. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah indikator penilaian berikut dengan seksama.
2. Berilah tanda check list () pada kolom skala penskoran yang sesual.
3. Tuliskan komentar dan saran pada kolom yang telah disediakan.
C. Aspek Penilaian
Keterangan :
Skor Keterangan
R Sangat Setuju (SS)
3 Setuju (S
2 Tidak Setuju (TS)
1 Sangat Tidak Setuju (STS)
D. Lembar Angket
No Aspek Indikator Butir Penilai Skor
1 12 13 |4
STS ITS | S |SS
1 | Desain Pend a. Pend Hal,
Komunikasi Halaman Utama/Kover memenuhi
Visual Dalam | Utama/Kover standar anatomi kover buku,
Format estetika, dan
Elektronik pembaca/pengguna sasaran
Pend b, Pends Halaman Isi
{al. Ist hi standar
buku, estetika,
pembaca/pengguna sasaran,
¢ Memuat daftar isi yang
dapat terhubung ke mater{
buku elektronik
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Penggunaan d. Penggunaan Media
Media memenuhi standar
keterbacaan dan format
yang ramah pengguna
Keterbacaan e. Keterbacaan lkon Fitur
Tkon Fitur memenuhi standar
keterbacaan dan kemudahan
untuk digunakan dengan
fungsi yang baik
2 | Standar Penyiapan £ Format digital e-comic yang
Kualitas Hasil | Format Digital memungkinkan untuk dapat
Tampilan Yang Dapat diakses oleh berbagai
Eektronik Dibaca Oleh platform, baik perangkat
Untuk Buku Berhagai komputer maupun gawai
Elektronik | Aplikasi
Pengguna
Penyiapan g E-comic mengintegrasikan
Format Digital gambar, animasi, dan video
Dalam Ukuran sehingga menjadi lebih
Fail Yang menarik
Relative Ringan e
h. Buku elektronik memiliki
ukuran fail yang relatif kecll
sehingga mudah dan cepat
diakses pada berbagai
perangkat computer dan
gawal
Penylapan i.  E-comic mempunyai format
Format Digital digital yang optimal
Yang Dapat sehingga mudah diunduh
i 4 dandi 5
Kepada | Format digital e-comic
Pengguna menampilkan konten secara
Dengan Mudah baik dan utuh

E. Komentar dan Saran
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F. Kesimpulan
Pengembangan Media E-Comic Bencana Banjir Untuk Meningkatkan Literasi Sains Siswa
Kelas XI Materi Fluida Statis Di SMA Negeri 7 Semarang, dinyatakan :

1. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi ]

2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi sesuai saran (]

3. Belum layak digunakan di lapangan a
Semarang, o i
Ahli Media
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LEMBAR PENILAIAN VALIDITAS INSTRUMEN TES LITERASI SAINS

Peneliti : Minwarul Fuad
NIM i 2008066033
Judul Penelitian : PENGEMBANGAN MEDIA E-COMIC BENCANA BANJIR UNTUK

MENINGKATKAN LITERASI SAINS SISWA KELAS X1 MATERI
FLUIDA STATIS DI SMANEGERI 7 SEMARANG

Dosen Pembimbing : Dr. Andi Fadllan, S.5i, M.S¢ (Pembimbing 1)
Istik h, 5.5, M.Sc (F bing I1)
A. Petunjuk
Dalam menyusun skripsi, peneliti mengembangkan instrumen tes literasi sains
materi fluida statis. Dengan ini, peneliti inta kesedlaan Bapak/Ibu untuk beril
ilai i tingkat kevalidan terhadap instrument tersebut. Penilaian dilakukan
dengan cara memberikan tanda check iist (v') pada skala penil. vang telah disediak
sebagai berikut:
1 = Tidak Baik
2 = Kurang Balk
3 = Baik
4 = Sangat Balk
untuk dahkan revisi atau kelengkapan dari instrument tes literasi

sains materi fluida statis, dimohon kesediaan Bapak/ibu berkenan memberikan komentar
dan saran pada tulisan yang disertakan.
Terimakasih kesediaan Bapak/1bu memberikan penilaian objektif,

B. Lembar Penilaian

No Aspek Indkator Skala Penilain

Penilaian 1 2 3 |4

1 Isi (konten)  |a.  Soal sesuai dengan indikator

b. Kesesuaian tujuan  pembelajaran
dengan indikator
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Batasan pertanyaan yang diharapkan
sudah sesuai dengan alur tujuan

pembelajaran
d. Materi yang ditanyakan sesuai dengan
alur tujuan pembelajaran
. Isi materi yang ditanyakan sesuai
dengan tingkat kelas
Soal aspek Jask

fenomena ilmiah

Soal memuat aspek merancang dan
mengevaluasi penyidikan ilmiah

Soal aspek pretasi
data dan bukti ilmiah

2 | Konstruk Menggunakan kata tanya atau
P h yang jawab
uraian
Ada petunjuk yang Jelas tentang cara
mengerjakan soal

k. Tabel dan gambar disajikan dengan
jelas dan terbaca

3 | Bahasa Rumusan kalimat soal komunikatif

Tidak menggunakan kata atau
ungkapan yang menimbulkan makna
baru

Tidak menggunakan Bahasa yang
berlaku setempat atau tabu

. Menggunakan Bahasa Indonesia yang

baik sesuai dengan ejaan yang
disempurnakan

(Sumber : Syaifullah 20/
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C. Komentar dan Saran

D. Indikator Penilaian
Penilaian menggunakan skala likert untuk menganalisis hasil validasi produk yang dilakukan
lidk Adapun perh menggunakan rumus sebagai berikut:

& Yot shoryeug diperoich
Validitas (V) Totalskor maksimal 200%

Nilai Validitas =
Tabel kriteria kelayakan lembar soal } literasi sains siswa
(Zainal Arifin, 2009)
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0.80< V=100 Sangat Tinggi

0.60 <V 5 0.80 Tinggi

040 <V<0.60 Cukup

020 <Vs040 Rendah

0.00 <V s0.20 Sangat Rendah
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E. Kesimpulan
Soal Literasi Sains, dinyatakan :

1. Soal literasi sains dapat diterapkan tanpa revis| o
2. Soal literasi sains dapat diterapkan dengan revisi sesuai saran .}
3. Soal literasi sains tidak dapat diterapkan a

SCMATANG, 101 1eaensseesarsiesmrersasssasanns

Validator
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Lampiran 5. Angket Respons Siswa

KISI-KISI LEMBAR ANGKET RESPON SISWA

Judul Penelitian : PENGEMBANGAN MEDIA E-COMIC BENCANA BANJIR UNTUK
MENINGKATKAN LITERASI SAINS SISWA KELAS XI MATERI FLUIDA
STATIS DI SMA NEGERI 7 SEMARANG

Mata Pelajaran : Fisika

Pokok Bahasan :  Fluida Statis

No Indikator No Angket

Favorable | Unfavorable

1 | Penyajian 1 2
2_| Materi 3.4
3 | Bahasa 5
4 | Kegrafikan 6,7.8
5| Kemanfaatan 9,10
6 | Kemudahan Penggunaan 11,12 13
7 | Literasi Sains 14 15

(Rizgi Fauzi, 2022)
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LEMBAR ANGKET RESPON SISWA

Judul Penelitian : PENGEMBANGAN MEDIA E-COMIC BENCANA BANJIR UNTUK

MENINGKATKAN LITERASI SAINS SISWA KELAS XI MATERI FLUIDA
STATIS DI SMA NEGER1 7 SEMARANG

Mata Pelajaran . Fisika
Pokok Bahasan : Fluida Statis
A. Identitas Pribadi
Nama :
Kelas -
B. Petunjuk Pengisian Angket

1. Tulis data dirl Anda pada tempat yang telah disediakan

2. Bacalah pernyataan dengan teliti dan seksama

3. Berilah tanda (¥') pada kolom jawaban yang sesual dengan pilihan Anda
4. Kriteria penskoran sebagai berikut :

Skor Keterangan
Sangat Setuju (SS)
Setuju (5)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS
. Lembar Angket
No Pernyataan Skor

1 2 3 4
STS TS S SS

1 | Saya nyaman belajar menggunakan E-Comic Bencana
Banjir karena materi disajikan berurutan

2 | Saya kesulitan mempelajari materi dalam E-Comic
Bencana Banjir karena materi disajikan tidak

E-Comic Banjir dapat bah

belajar karena materi jelaskan bervariasi
Materi yang disajikan sesual dengan kehidupan
sehari-hari

Bahasa yang digunakan dalam E-Comic Bencana
Banjir jelas dan mudah dipahami
Gambar, teks dialog, dan permasalahan bencana

banjir mendukung materi yang disajikan
Gambar dalam E-Comic Bencana Banjir menarik

Warna E-comic Benacana Banjir dapat menambah
semangat dalam belajar

of = of wl & uf

Saya merasa senang dan bersemangat belajar dalam
menggunakan £-Comic Bencana Banjir karna

bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari
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F-Comic Bencana Banjir dapat membuat saya belajar
dengan mandiri

-
—-

E-Comic Bencana Banjir mudah digunakan dalam
pengoperasiannya

-
~

baik mandiri maupun kelompok

-
w

Saya senang menggunakan E-Comic Bencana Banjir
karena mudah diakses kapan pun dan di mana pun,

Tautan laboratorium virtual yang ditampilkan sulit
diakses

Permasalahan yang ditampilkan dalam E-Comic

-

-
t

B Banjir dapat peng saya
terkait literasi sains

E-Comic Banjir saya h
sains kehidupan sehari-hari

. Komentar dan Saran
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Lampiran 6. Media Pembelajaran E-comic Bencana Banjir

DAFRTAR!IS!
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19 20

165
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Lampiran 7. Pengisian Lembar Penilaian Ahli Materi,

Media, dan Ahli Instrumen

- s —

LEMBAR ANGKET AHLI MATERI

Judul Penclitian : PENGEMBANGAN MEDIA E-COMIC BENCANA BANJIR UNTUK
MENINGKATKAN LITERASI SAINS SISWA KELAS X1 MATERI FLUIDA
STATIS DI SMA NEGERI 7 SEMARANG

Penyusun . Minwarul Fuad
Validator A
A. Pengantar
Lembar penilaian inl diberikan kepada validator untuk mengumpulkan data validasi
dan saran untuk kualitas produk £-Comic Bencana Banjir untuk

pembelajaran Fisika Aspek peﬂlﬂ;pmduk Ini diadops| pada komponen penilaian aspek
standar materi dan standar penyajian oleh PERMENDIKBUD Nomor 22 Tahun 2022, serta
komponen Literasi Sains.

B. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah indikator penilaian berikut dengan seksama.
2. Berilah tanda check lst () pada kolom skala penskoran yang sesuai
3. Tuliskan komentar dan saran pada kolom yang telah disediakan.

C. Aspek Penskoran

Keterangan :
Skor Kel
Sangat u
3 u (S
ki Tidak Setuju (TS)
1 Sangat Tidak Setuju (STS)
D. Lembar Angket
No | Aspek Indikator Butir Penilaian Skor
2 3 |4
STS |TS | S |SS
1 | Standar Keluasan, 3. Materi e-comic mengacu
Kelayakan Isi | kedalaman, dan pada buku teks utama
Buku kelengkapan materi siswa v
Pendamping | pokok
b. E-comic bersifat
memperiuas dan v
memperkarya
pembahasan beberapa
kompetensi pada buku
utama
SCSP (N (S
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¢ E<omic memperdalam
peimbahasan beberapa
kompetens| darl
berbagai pada buky
utama

d.  E-comic melenpkapt
pembahasan beberapa
kompetens! pada buku
utama

Kebenaran darf segl |e.  Teorl, konsop, hukum,
kelimuan postulat, dalil, atau
aksioma yang disajikan
tidak menimbulkan bins
atau multitafsic

. Teori, konscp, hukum,
postulat, dalil, atau
aksioma yang disajikan
sesuai dengan definisi
yang berlaku dalam

i ilmu fisika

g Fakta pada e-comic
sesuai dengan
kenyataan emplris

h. Fakta pada e-comic
efektif dan efisicn untuk
meningkatkan
kemampuan peserta
didik

Kesesualan dengan  |L.  Materi sesuai dengan
standar nasional kompetensi yang
pendidikan dan ditetapkan dalam
leurikulum yang standar nasional
berlaku pendidikan dan
kurilulum

Kesesuaian dengan |}, Materl mengakomodasi |
WJ I} ﬂlﬂ“

huan dan dan teknologl
teknologi terkini sesual bidang
Nimu fistka

ke Uraian, contoh, dan
pulatihan mendorong
puserta didik untuk
memperalel inlormast
dart berbagar sumber
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| | Kesexuatan dewgan |1 Mavort berkesesuatan i |
{ Konteks dan dengan keseharian \ 1
lingkungan peserta didik, keartlan (o
Tokal, dan konteks
...... & kehidupan secar lwas S =
Kesatupaduan w. Setiap baglan buky ¥
antarbagian ist herkesinambuian [P
bukw o
0 Sehruh baglan buku
menipakan satu
kesatuan yang tdak %
| _torsckatsekat e
layak [} fanpola  fo. T mater| runtut
Penyampatan | isi buku sesual dan berkesinambungan
Isi Buku dengan Ungkat mrl d‘mmn tingkat Ve
P per
psikologl dan psikologl pesorta didik
kemampuan F—— X
berbah A (p ¥ mater! sesual
didik kemampuan berhahasa v
peserta didik
Kelayakan Penggunaan bahasa |q. Simpleksitas{kesederha
Penggunaan | yang tepat dan naan), kompleksitas
Hahasa Buku katif sesual k sesual %
dengan tingkat dengan kemampuan
penguasaan bahasa | _berbahasa peserta didik
peserta didik r. Kesclarasan bahasa
yang digunakan sesuai
dengan pedoman g
nen Materi berisi 5. Materi berisi
Literasi Sains | p (o ¥ (a body of
body of knowledge) kmowledge) secara luas i
secara luas dan dan mendalam
mendalam
Materi L Materi menggunakan
menggunakan sains sains sebagai cara untuk |
sebagai cara untuk menyelidiki (@ way of o
menyelidiki (o way investigating)
investil
Materi u. Materi menggunakan
menggunakan sains sains sebagal cara untuk
sebagal cara untuk herplkir (a way of v
herplkir (o way of thinking)
ehimking) | | o
Materi aterl mendeskripsikan
Jeskripsikan | ksi antara sains, v
interaks! antara teknalopl, dan
salns, teknologi, dan masyarakat (interaction
masyarakat EESEERS kil
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(Enﬁa‘n T between sesence,
l technalogy, und socety)

Kesimpulan
MdhE&m&mMﬁrUmkmmMulwwﬁszﬂm
Fluida Statis Di SMA Negeri 7 Semarang, dinyatakan : &

1. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi

2 Layak digunakan di lapangan dengan revisi se5uai =

3. Belum layak digunakan di lapangan o

SEMATANG, 1rovvsvocssorrerememessssssasses
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LEMBAR ANGKET AHLI MATERI

ludul Penelitian : PENGEMBANGAN MEDIA E-COMIC BENCANA BANJIR UNTUK
MENINGKATKAN LITERASI SAINS SISWA KELAS X MATERI PLUIDA
STATIS DI SMA NEGERI 7 SEMARANG
Penyusun : Minwarul Fuad
Validator 3 5“‘ h . o S‘Ph\' M
A. Pengantar

Lembar penilaian ini diberikan kepada validator untuk mengumpulkan data validasi
dan memberikan saran untuk meningkatkan kualitas produk £-Comic Bencana Banjir untuk
pembelajaran Fisika, Aspek penilaian produk ini diadopsi pada komponen penilaian aspek
standar materi dan standar penyajian olch PERMENDIKBUD Nomor 22 Tahun 2022, serta
komponen Literasi Sains.

B. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah indikator penilatan berikut dengan seksama.
2. Berilah tanda check list (¥) pada kolom skala penskoran yang sesuai
3. Tuliskan komentar dan saran pada kolom yang telah disediakan.

€. Aspek Penskoran

: Skor Keterangan
4 Sangat Setuju (SS) |

f

D. Lembar Angket

No Aspek Indikator Butir P Skor
1 2 3 +
STS (TS | 5 |SS |
1 | Standar Keluasan, @ Mater} e-comic mengacu r—'
Kelayakan Isi | kedalaman, dan pada buku teks utama J
Buku kelengkapan mater! slswa
Pendamping | pokok
b, E-comic bersifat
memperluas dan
memperkarya
pembahasan beberapa \/
kompetens) pada buku
utima
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utama

Kebenaran dari seg
kelimuan

e Teori, konsep, bukum,
dalil, atau
aksloma yang disajikan
tidak menimbulkan bias
atau multitafsir

1. Teorl, konsep, hukum,
postulat, dall), atau
aksloma yang disajikan
sesual dengan definish

Kesesualan dengan
standar nasional
pendidikan dan
kurikulum yang
berfaku

Kesesualan dengan

kurfkulum
} Mn}rl Tmﬁwmﬁbﬂ

gan llmy
h dan

i ‘dan teknologh

teknologi

terkini sesual bidang
. Hmu fisika

k. Uraian, contoh, dan
pelatihan mendorong
pesorta didik untuk
memperoleh informast

_dari berbagal sumber.
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Kesesuatan dengan |1, Matert berkesesualan
konteks dan dengan kescharian s
Hingkungan peserta didik, kearifan
lokal, dan konteks
kehldupan secara |
Kesatupaduan m, Setiap bagian buku \/
antarbagian Isi berkesinambungan
e i Pl P
n. Seluruh baglan buku
merupakan satu \/
kesatuan yang tidak
tessckat-sckat
2 | Kelayakan Penyampalan pola |0, Penyajlan materi runtut
Penyampatan | isl buku sesual dan berkesinambungan
15§ Buku dengan tingkat sesual d‘cnpu tingkat v
psikologi dan psikolog! peserta didik
berbahasa peserta | p. Penyajian materi sesual
didik kemampuan berbahasa
peserta didik
3 | Kelayakan Penggunaan bahasa |q.  Simpleksitas(kesederha
Penggunaan | yang tepat dan naan), kompleksitas
Bahasa Buku | komunikatif sesuai (kerumitan) sesual
dengan tingkat dengan kemampuan
penguasaan bahasa berbahasa didik
peserta didik r. Kesclarasan bahasa
yang digunakan sesual
dengan pedoman
kebahasaan
4 | Komponen Materl berisi 5. Materi berisi
Literasi Sains | pengetahuan (o pengetahuan (a body of
Lbody of knowledge) knowledge) secara luas
secara luas dan dan mendalam
mendalam
Materi L Materi menggunakan
menggunakan sains salns schagai cara untuk J
sebagal cara untuk menyelidiki (a way of
m-lwvlldlﬂ (o way Investigating)
L of Investigating)
Materi u. Materl menggunakan
menggunakan saing sains sebagai cara untuk J
sebagal cara untuk berplkir (@ way of
berplkir (o way of thinking)
thinking) UREp——— o
Materi v, Materl mendeskripsikan
deskripsik ksl antora salns,
Interuksi antara twknologl, dan
salns, teknologl, dan Jat (4
masyarakat < S ek
 ;
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= SECITESS K ) S

T = (nteraction " betwaen sclence, =0 s
between sclence, technalogy, and soclety)
technology, und

E. Komentar dan Saran
L :aog»

F. Kesimpulan

Media E-Comic Bencana Sanjir Untuk Meningkatkan Literasi Sains Siswa Kelas X1 Materi
Fluida Statis Di SMA Neger! 7 Semarang, dinyatakan :

1. Layak digunakan di [apangan tanpa revisi (w)
2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi sesual saran J
3. Belum layak digunalkan di lapangan o

@Thﬂuu pembalaferen o | bolum  Herelploredsr  oltngen
bath  kendome  pace  jekanen  hroireibs 4 padle Mong
krtunep. (dopmt ctholaborc b e cUhyen  Mepvlen No 0

@”mk balaman K. Yang ohlagyabow dolets  mergfriek beausben,
Yooy olpamab  Friy munaheh P :
6, Laker b-‘-l«a_-, ok ke, o
L A fekolaly ot
dikir tekoleh (b ttean). T "
Helemom  TF Gune lcem
Halomen 18 Juct |
harye  due Yars
wdv'm,q‘

CGuebenr  Unhl  porfemacn,
“faborotonum Vienel ' liapr rmenye

bl vrrtuel.  bink ntetc  majes
ok oy Mok wm

£
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LEMBAR ANGKET AHILI MEDIA

Judul Penelitian : PENGEMBANGAN MEDIA E-COMIC BENCANA BANJIR UNTUK
MENINGKATKAN LITERASI SAINS SISWA KELAS XI MATERI FLUIDA
STATIS DI SMA NEGERI 7 SEMARANG

Penyusun + Minwarul Fuad
Validator $
A. Pengantar
Lembar penilalan inf diberikan kepadn valldator untuk mengumpulkan data validasi
dan berikan saran untuk katkan kualitas produk E-Comic Bencana Banjir untuk
1. Fislka. Aspek penilakan produk ini diadopsi pada komponen penilaian aspek

standar desain dan standar grafika olch PERMENDIKBUD Nomor 22 Tahun 2022

B. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah indikator penllaian berfkut dengan seksama,
2. Berilal tanda eheck list (v') pada kolom skala penskoran yang sesual,
3. Tuliskan komentar dan saran pada kolom yang telah disediakan.

C. Aspek Penilaian

Keterangan ¢
Skor. —Keterangan |
Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)
Tidak Setuju

idak Sewju(TS) |
Sangat Tidak Setuju (STS]

D. Lembar Anghet

No | Aspek Indikator Butir ¥
1 2 3 4
= STS |TS | S |SS
1| Desain Pend i P
Komunikasi | Halaman Utama/Kover memenuhi
Visual Dalam | Utama/Kover standar anatomi kover buku, v
Format estetika, dan
Elektronik pembaca/pengguna sasaran
Pendesal B Pend ol
Halaman Ist menenuhi standar anatom|
buku, estetika, v
pembaci/penpguna sasaran,
¢ Memuat daftar Isi yang
dapat terhubung ke materi @
buku elekironik
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Penggunaan d. Penpgunaan Media
Media memenuhi standar
keterbacaan dan format v
yang ramah pengguna
Keterbacaan e Keterbacaan Ikon Fitur
Ikon Fitur memenuhi standar 7
keterbacaan dan kemudahan
untuk digunakan dengan
fungsi yang baik

Standar Penyiapan f.  Format digital e-comic yang
Kualitas Hasll | Format Digital memungkinkan untuk dapat
Tampilan Yang Dapat diakses oleh berbagal v
Eektronik Dibaca Oleh platform, baik perangkat
Untuk Buku | Berbagai komputer maupun gawal
Elektronik Aplikasi
Pengguna
Penyiapan g E-comic mengintegrasikan
Format Digital gambar, animasl, dan video
Dalam Ukuran sehingga menjadi lebih v
Fail Yang menarik
Relative Ringan
h. Buku elektronik memiliki
ukuran fail yang relatif kecil
sehingga mudah dan cepat @
diakses pada berbagai
perangkat computer dan
wai
Penyiapan i. E-comic mempunyai format
Format Digital digital yang optimal a
Yang Dapat sehingga mudah diunduh
o e 1
Kepada | Format digital e-comic
Pengguna menampilkan konten secara v

Dengan Mudah baik dan utuh

E. Komentar dan Saran Wt wallert (fumbab AW“.‘)
inogmbrtum Viekal jliak phet Glvadnon
. 1
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¥ Kesimpulan

1 Ly Sipunaican i lapsngem tanps reviss a

L Layak digunaban di leguogmn dengao 1 s sesu 53720 o

1 Bedum Liyak dopunican & lpangan a
SOTRAPRNR, occve s obioe it
Ahl Media
Faaih Mahammad
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LEMEAR ANGKET AHLI MEDIA

J bt parucktian PERGEMBANGAN MEDIA E-COMIC BENCANA BANJIR UNTUK
MENINGEATKAN LITERAS] SAINS SISWA KELAS %I MATERI FLUIDA
STATIS D) SMA REGERI 7 SEMAKANG
Wewyavn Miswaryl Fuad
Vit
A, Vengantas

Semibar pepilatan In) dibenian kepada validator untuk mengumpulian data validasi
don msslaeriian saran uetuk mesinghatkan kualitas produk E-Comic Bencana Banjir untuk
penduelaloran Fisiica. Asped penilaian produk ind diadopsi pada komponen penilaian aspek
MummmmaumnmmunnMnmunmz,

£, Vetunjul Vengisian
1. Bacdah iodiyator peollaian berikut dengan seksama.
2 Beriiah Gnda check list (¥) pads kolom skala penskoran yang sesual.
2. Tbiskan Vemnentar dan saran pada kolom yang telah disediakan.

€. Aspaki Penlialan
Vatarangon .
i — Keterangan
4 Sangat Setuju (SS)
N 1 Setuju ()
, 2 _ TidakSewju(’s) |
* 1 Sangat Tidak Setuju (STS)
. Laembar Anghet
(a! hepek | indikator Butir Penilsian Skor
| 112 13 |4
l - STS TS | s |ss
it Pend PR T
Varnunlkas) | Walaman Utarna/Kover memenuhi F
Yisuad Dalaen | Utsma/Kover standar anatom| kover buku,
Fiotmat estetiks, dan

pembaca/pengguna sasaran
Pendesainan  |b. Pendesainan Halaman Ist
Walaman Jsi memenuhl standar anatom| v
buku, estetiks,
pembaca/pengguna sasaran,

¢ Memuat daftar isl yang
dapat terhubung ke materi v
buku eleltronik
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Penggunaan
Media

A Penggunian Media
memenuhl standar

keterbacaan dan format
yany; ramah pengguna
Keterbacaan  |e.  Keterbacaan fkon Fituy
Tkon Fitur memenubi standar
keterbagann dan kemudahan
untuk diganakan dengan
__fungst yang baik
Standar Penylapan {. Format digital e-comle yang
Kualitas Hasil | Format Digital memungkinkan untuk dapat
Tampilan Yang Dapat diakses oleh berbagat
Ecktronik Dibaca Oleh platform, balk perangiat
Untuk Buku | Berbagal komputer maupun gawal
Elektronik Aplikasi
Pengguna
Penylapan g E-comic mengintegrasikan
Format Digital gambar, animasi, dan video
Dalam Ukuran sehingga menjadi loblh
Fall Yang menarik
B | oy e
ukuran fail yang relatif kecil
sehingga mudah dan cepat
diakses pada berbagal
perangkat computer dan
wai
Penylapan I, E-comic mempunyai format
Format Digital digital yang optimal
Yang Dapat sehingga mudah diunduh
dan
Ko | Format digital e-comic
Pengguna ‘menamplikan konten secara
Dengan Mudah [ psik dan utuh

E. Komentar dan Saran
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Kesimpulan
Pengembangan Media E-Comic Bencana Banir Untuk Meningkatkan Literasi Sains Siswa
X1 Materi Fluida Statis Di SMA Negeri 7 Semarang, dinyatakan :
Layak digunakan di lapangan tanpa revisi o
2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi sesual saran
3. Belum layak digunakan di lapangan
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LEMBAR PENILAIAN VALIDITAS INSTRUMEN TES LITERASI SAINS

Peneliti ¢ Minwarul Fuad
NIM 1 2008066033
Judul Penelitian . PENGEMBANGAN MEDIA E-COMIC BENCANA BANJIR UNTUK

MENINGKATKAN LITERASI SAINS SISWA KELAS XI MATERI
FLUIDA STATIS DI SMA NEGERI 7 SEMARANG

Dosen Pembimbing . Dr.Andi Fadilan, $.Si, M.Sc (Pembimbing I)

komah, $.5i, M.Se (P m

A. Petunjuk

Dalam menyusun skripsi, peneliti mengembangkan instrumen tes literasi sains
materi fluida statis, Dengan ini, peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan

ilai; i tingkat rhadap instrument tersebut. Penilaian dilakukan

dengan cara memberikan tanda check Jist () pada skala penilaian yang telah disediakan,
sebagal berikut:
1 = Tidak Baik
2 =Kurang Baik
3=Bak
4 =Sangat Baik

Selanjutnya untuk memudahkan revisi atau kelengkapan dari instrument tes literasi
sains materd fluida statis, dimohon kesediaan Bapak/Ibu berk memberik
dan saran pada tulisan yang disertakan.

Terimakasit Jiaan Bapak/Tbu p objektif.

B. Lembar Penilaian

No Aspek Indkator | Skala Penilain
Penllalan 112 ]3] 4
1 |[Isi(konten) |a. Soalsesual dengan indikator v
b, Kesesualan  tujuan  pembelajaran \/
dengan Indikator
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Batasan pertanyaan yang diharapkan
sudah sesual dengan alur tujuan
pembelajaran

. Materi yang ditanyakan sesual dengan

alur tujuan pembelajaran

Isi materi yang ditanyakan sesual
dengan tingkat kelas

Soal memuat aspek menjelaskan
fenomena {imiah

Soal memuat aspek merancang dan
mengevaluasi penyidikan iimiah

. Soal memuat aspek menginterpretasi

data dan bukti {imiah

Menggunakan kata tanya atau
perintah  yang menuntut jawaban
uralan

<

Ada petunjuk yang jelas tentang cara
mengerjakan soal

Tabel dan gambar disajikan dengan
jelas dan terbaca

kalimat soal }

Tidak menggunakan kata atau
ungkapan yang menimbulkan makna
baru

Tidak menggunakan Bahasa yang
berlaku setempat atau tabu

. Menggunakan Bahasa Indonesia yang

baik sesual dengan efaan yang
disempurnakan

<l sl SN K S| S

(Sumber : Syaifullah 202
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C. Komentar dan Saran

verowallan w7 g prtid Wen] | Lon
...... LY, Ve L elAis magon bomely o -

PGMMW\ Kesep/agan cpe.tp uﬂf‘u e fadan
|l

oy "’”&ﬁ"xw -t P

D. Indika IAAI:L'S ?&{% f’wu{ .

Penilaian menggunakan skala likert untuk menganalisis hasil validasi produk yang dilakukan

Adapun perhi menggunakan rumus sebagai berikut:

Validitas (V) = Total skor yang diperoleh . 4 nnag

Totel skor maksimal
Nilai Validitas = % K!w'/, < QYZ ats 045
Tabel kriteria kelayakan lembar soal | literasi sains siswa
(Zainal Arifin, 2009)

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0.80< V< 1.00 Sangat Tinggl V'
0.60 <Vs 080 Tinggi d
040<V<060 Cukup
0.20<Vs040 Rendah
0.00 <V <0.20 Sangat Rendah
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Kesimpulan
Soal Literasj Sains, dinyatakan :

1. Soal literasi sajns dapat diterapkan tanpa revisi

2. Soal literasi sains dapat diterapkan dengan revisi sesuai saran
3. Soalliterasi sains tidak dapat diterapkan

v
o
o

Semarang,.

Validator

.%o Wa fremond pis-
) ‘W’U’-“* 20R0101\
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LEMBAR PENILAIAN VALIDITAS INSTRUMEN TES LITERASI SAINS

Peneliti : Minwarul Fuad
NM t 2008066033
Judul Penelitian :  PENGEMBANGAN MEDIA E-COMIC BENCANA BANJIR UNTUK

MENINGKATKAN LITERASI SAINS SISWA KELAS XI MATER!
FLUIDA STATIS DI SMA NEGERI 7 SEMARANG

Dosen Pembimbing :  Dr.Andi Fadilan, S.51, M.Sc (Pembimbing 1)

$.51, MSc (P bing 1)

A. Petunjuk
Dalam meny skripsi, peneliti g tes literasi sains
materi fluida statis, Dengan Ini, peneliti kesediaan Bapak/lbu untuk berik
Ilai tingkat kevalid; hadap instrument tersebut. Penilaian dilakukan
dengan cara memberikan tanda check list (+') pada skala penilajan yang telah disediakan,
sebagal berikut:
1 = Tidak Baik
2 = Kurang Baik
3= Baik
4 = Sangat Baik
untuk revisi atau dari tes literasi
sains materi fluida statls, dimohon kesediaan Bapak/Ibu berikan ki
dan saran pada tulisan yang disertakan.
Terimakasih Bapak{ibu laian objektif.
B. Lembar Penilaian
No Aspek Indkator Skala Penilain
Penilaian 1 23] +
1 | lsi(konten) [a, Soalsesual dengan indikator v
b | tujuan belaj
dengan indikator \/
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& Batasan pertanyaan yang diharapkan
sudah sesual dengan alur tujuan

balk sesual dengan ejaan yang
disempurnakan

pembelajaran

A Mater| yang ditanyakan sesual dengan v
alur tujuan pembelajaran

e Isi materl yang ditanyakan sesual &
dengan tingkat kelas

T Soal memuat aspek menjelaskan v
fenomena llmiah

g Soal memuat aspek merancang dan v
mengevaluasi penyidikan limiah

h. Soal memuat aspek menginterpretasi v
data dan bukti ifmiah

2 | Konstruk L Menggunakan  kata tanya  atau

p h yang b
uralan

J Ada petunjuk yang jelas tentang cara
mengerfakan soal

k. Tabel dan gambar disajikan dengan
jelas dan terbaca

3 | Bahasa I R kalimat soal k 7

m. Tidak menggunakan  kata  atau
ungkapan yang menimbulkan makna v
baru

n Tidak menggunakan Bahnsa yang
berlaku setempat atau taby

0. Menggunakan Bahasa Indonesia yang \/

(Sumber : Syaifullah 2020)
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C. Komentar dan Saran
T Uhrost Sowne dotat digurcian dengan vevigi (nberapa Bokn hrkad pengagan
o0\, Pulrt peboon 0-2 Sbaknua tebh dinna ngadi o-5. Seal Aol

dloenkan bt Eapa) don Gusors Yammis glong meovprgonshi Soal
W02 Woctra Soal lanydk mambakon chia cpar . Yedalaran, lana

Yecy
ik M ramun fatengaan ado hama slatns bian dmstahc g dibupibe.

Aingon Bihmrgan Mindeon Yoep vitkestas (aldwo), ol & Sinp). Ao. & Garbnntan
froboon (rancorgon Purotean).
D. Indikator Penilaian

Penilaian menggunakan skala likert untuk menganalisis hasil validasi produk yang dilakukan
validator. Adapun perhitungannya menggunakan rumus sebagai berikut:

Validitas (V) = %%“w % 100%

Nilai Validitas =

Zrw ], = 9 e o

Tabel kriteria kel lembar soal k literasi sains siswa
(Zainal Arifin, 2009)

Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0.80<V =100 Sangat Tinggi \Jl

0.60 <V <080 Tinggi

0.40 <V £ 0.60 Cukup

020<V=040 Rendah

0.00 <V £0.20 Sangat Rendah
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E. Kesimpulan
Soal Literasf Sains, dinyatakan :
1. Soal literasi sains dapat diterapkan tanpa revisi

o
2. Soal literasi sains dapat diterapkan dengan revisi sesuai saran :’
3. Soal literasi sains tidak dapat diterapkan

Semarang,..\B._.Marek 2024

Validator

W
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Lampiran 8. Pengisian Lembar Respons Siswa

LEMBAR ANGKET RESPON SISWA

Judul Penelitian : PENGEMBANGAN MEDIA ECOMIC BENCANA BANJIR UNTUK
MENINGKATKAN LITERAS! SAINS SISWA KELAS Xt MATERI FLUIDA
STATIS DI SMA NEGERI 7 SEMARANG

Mata Pelajaran : Fisika

Pokok Bahasan : Flulda Statis

A ldentitas Pribadi
Nama :prgeline Dew: P-5.
Kelas : x\-2
B. Petunjuk Pengisian Angket
1. Tulls data dirf Anda pada tempat yany telah disediakan
2. Bacalah pernyataan dengan teliti dan seksama
3. Berilah tanda () pada kolom fawaban yang sesuai dengan pilihan Anda
4. Kriterda penskoran sebagai berikut :

Skor Keteran
4 Sangat Setuju
3 Setuju (S)
2
1

Tidak Setuj

_ TidakSetwju(TS) |
Sangat Tidak Setuju (STS) |

€. Lembar Angket
No Pernyataan __ Skor_
2
TS

v |w
Bl

Saya nyaman belajar menggunakan E-Comic Bencana J
Banjir karena materi disajikan berurutan
2 | Saya kesulitan mempelajari materi dalam E-Comic
Beneana Banjir karena materi disajikan tidak \/
lenghap
3 | E-Comic B: Banjir dapat bah g J
4

belajar karena materi yang dijelaskan bervariasi
Materi yang disajikan sesuai dengan kehidupan i
| | sehari-hari
§ | Bahasa yang digunakan dalam £-Comic Bencana I
|| Banjir jelas dan mudah dipahami
6 | Gambar, teks dialog, dan permasalahan bencana
banjir mendukung materi disajikan

7 | Gambar dalam E-Comic Bencana Banjir menarik v
8
9

Warna E-comic Benacana Banjir dapat menambah i 4
semangat dalam belajar
Saya merasa senang dan bersemangat belajar dalam

menggunakan &-Comic Bencana Banjir karna v

| bermanfaat dalom kehidupan sehari-harl
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-

12

10
| dengan mand (i

E-Comic Boncana Banjir dapat membuat saya belajar

B-Comle B Banfir mudah digunakan dalam

| pengoperasiannya

Saya senang menggunakin B-Gomic Boncana Tanir
karena mudah diakses kapan pun dan di mana pun,

_| baik mandiri maupun kelompok

13 | Tautan laboratorium virtual yang ditanpitian nulle J

diakses JETIC [ i I
14 | Pormasalahan yanxdllamplllwn  dalam A-(.‘amh' J

B Banir dapat bah p siya

terkait Hterasi sains ——-1
15 | E-Comic Banjir ! saya haml J

sains kehldupan sehari-harl
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LEMBAR ANGKET RESPON SISWA

Judul Penelitian : PENGEMBANGAN MEDIA E-COMIC BENCANA BANJIR UNTUK

MENINGKATKAN LITERAS! SAINS SISWA KELAS XI MATERI FLUIDA
STATIS DI SMA NEGERI 7 SEMARANG

Mata Pelajaran : Fisika
Pokok Bahasan :  Fluida Statis

A

B.

Identitas Pribadi

Nama :Puiue Numwy Wrdoar

Kelas @ w\-\

Petunjuk Pengisian Angket

- 5 Tu’lrs data 5Irl Anda pada tempat yang telah disediakan

2. Bacalah pernyataan dengan teliti dan seksama )

3. Berilah tanda (+) pada kalom jawaban yang sesuai dengan pilihan Anda
4, Kriteria penskoran sebagai berikut :

Skor Keterangan
4 Sangat Setuju (S5)
3 Setuju(S)
2 Tidal Setuju (TS) —_—
1 Sangat Tidak Setuju (STS)
Lembar Angket
No Pernyataan Skor
1 2 3 4
STS TS S SS
1 | Saya nyaman belajar menggunakan E-Comic Bencana v
Banjir karena materi disajikan berurutan
2 | saya kesulitan mempelajari materi dalam E-Comic
Bencana Banjir karena materi disajikan tidak v
len;
E-Comic Bencana Banjir dapat menambah semangat v

belajar karena materi yang dijelaskan bervariasi
Materi yang disajikan sesual dengan kehidupan

sehari-hari
Bahasa yang digunakan dalam E-Comic Bencana
Banjir jelas dan mudah dipahami
Gambar, teks dialog, dan permasalahan bencana
banjir mendukung materi yang disajikan

Gambar dalam_£-Comic Bencana Banjir menarik
Warna E-comic Benacana Banjir dapat menambah v
semangat dalam belajar
Saya merasa senang dan bersemangat belajar dalam
menggunakan E-Comic Bencana Banjir karna
bermanfaat dalam kehidupan sehari-harl

NEASAIES

SEIEEEE

<
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|| dengan mandiri

E-Comic Bencana Banjir dapat membuat saya belajar

E-Comic B Banjir mudah digunakan dalam
rasian

Saya senang menggunakan £-Comic Bencana Banjir
karena mudah diakses kapan pun dan di mana pun,
baik mandiri maupun kelom)

k
Tautan laboraterium virtual yang ditampilkan sulit
diakses

Permasalahan yang dmmpm.m dalam E-Camk
B Banjir dapat bah peng saya

terkait literasi sains

E-Comic Bencana Banjir membantu saya memabami
sains kehidupan sehari-hari

. Komentar dan s:nn
THIA e

(oL 104 eyl \N\'\ ot ATFORAM AGR 0 ynoumon
vl
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LEMBAR ANGKET RESPON SISWA

PENGEMBANGAN MEDIA E-COMIC BENCANA BANJIR UNTUK
MENINGKATKAN LITERAS! SAINS SISWA KELAS XI MATERI FLUIDA

Judul Penelitian

STATIS DI SMA NEGERI 7 SEMARANG
Mata Pelajaran : Fisika
Pokok Bahasan :  Fluida Statis

A. ldentitas Pribadi

Nama : Rumny pashad N3

Kelas :ygy-2

B. Petunjuk Pengisian Angket
1. Tulis data diri Anda pada tempat yang telah disediakan

2. Bacalah pernyataan dengan teliti

dan seksama

3. Berilah tanda (v) pada kolom jawaban yang sesuai dengan pilihan Anda
4. Kriteria penskoran sebagai berikut :

Skor

4

3
2
1

€. Lembar Angket

No

Per

wlw

Banjir jelas dan mudah dipahami

Saya nyaman belajar menggunakan E-Comic Bencana

Banjir karena materi disajikan berurutan

Saya kesulitan mempelajari materi dalam E-Comic
Bencana Banjir karena materi disajikan tidak

| lengkap
E-Comic B Banjir dapat bah

belajar karena materi dijelaskan berval

Materi yang disajikan sesuai dengan kehidupan
seharl-hari

NN

Bahasa yang digunakan dalam E-Comic Bencana

Gambar, teks dialog dan permasalahan bencana
banjir mendukung materi yang disajikan

Gambar dalam_F£-Comic Bencana Banjir menarik

| semangat dalam belajar

Warna E-comic Benacana Banjir dapat menambah

Saya merasa senang dan bersemangat belajar dalam
menggunakan E-Comie Bencana Banjir karna

bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari

< <<
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10
1
12 | Saya senang menggunakan £-Comic Bencana Banjir
13
14

terkait literasi sains

E-Comic Bencana Banjir dapat membuat saya belajar
dengan mandiri

E-Comic B Ban|ir mudah digunakan dalam
Eenmmraslannyi

karena mudah diakses kapan pun dan di mana pun,
bafk mandiri maupun kelompok

Tautan laboratorium virtual yang ditampilkan sulit
diakses

Permasalahan yang ditampilkan dalam E-Comic
Bencana Banjir dapat menambah pengetahuan saya

E-Comic Bencana Banjir membantu saya memahami
sains kehidupan sehari-hari

. Komentar dan Saran

Crad S

Y Ada _masach,. £
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Lampiran 9. Hasil Respons Siswa
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I Nama | KoODE

ALIF MUHAMMAD FALIH FU'ADI R1
ANGELINE DEWI PURNOMO SUSANTO R2
ANNISA PUTRI TYA R3
ASYSYIFA NUR FATIHAH R4
AULIA DINDA MAYLANI R5
AURILLIA NURUL FIRDAUS R6
AZA FITRIA ZHAFIR R7
BUNGA SURGA CAHAYA INSANI R8
ELVINA RATNAMAYA R9
ERIKA NAJWANIA PRAMESWARI R10
FAHRIZA AFIF SYAIFUDIN R11
FAKHRIY RASHAD NABIHA RAFIFARYA R12
FIRDANIA AULIA RAHMA NEISYA R13
ISHIKA NEOCALLISTA PUTRI R14
LATHIIFA RIZQI FATIHA R15
M. DZULFIKAR DIFA ZAKY AL JAUZY R16
MAYLIANA PUTRI KUSUMA WARDANI R17
MIRELLA ANGELITA PRIYONO R18
MUHAMMAD IQBAL HABIBI R19
MUHAMMAD NUR RAHMAN R20
RANGGA NARENDRA SUHARI R21
SEPTIANA CITRA NUR HIDAYATI R22
YAFFI REIZKIAN FIRDAUS R23
YEDIJA ABELLYO HABAKUK PUTRA R24
YOEL YEHUDA OMEGA R25
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Lampiran 10. Kisi-Kisi Soal Instrumen Tes

Peserta didik dapat menjelaskan topik dan
hubungan Auida statis (Prinsip Archimedes)

KARTU SOAL
Jenjang :SMA Alokasi Waktu : 60 menit
Mata Pelajaran : Fisika Jumlah Soal  : 7 seal
Kurikulum : Merdeka Belajar Penyusun : Minwarul Fuad
Bentuk Soal  : Essay Tahun Ajaran :2023/2024
cp No. Soal Indikator Literasi Sumber :
Menjelaskan aspek Prinsip 1 Sains: Ittps:/www.beritatrans.com/a
Archimedes Men|elaskan fenomena 92027 ini-Nasib-
ilmiah  secara tepat | Seawise-Giant-Kapal-Terbesar-
berdasarkan ilmu | di-Dunia-
pengetahuan yang
dimiliki
™ Begini Nasib MT Seawise Giant Kapal Terbesar di Dunia
Menjelaskan aplikasi Prinsip Archimedes dalam
kehidupan sehari-hari Kapal tanker Seawise Giant, dibangun pada 1979 di
Materi Kanagawa, Jepang memiliki panjang dua kall lipat dari
Prinsip Archimedes Titanic. Pada mulanya, kapal ini ditolak oleh beberapa tokoh
Assesmen perkapalan dan media, namun kemudian dibeli oleh CY Tung

dari Orient Overseas Container Line. Tung memperpanjang
kapal tersebut dan menambahkan beban sehingga massa
nya mencapai lebih dari 100.000 ton, Sehingga menjadi
kapal terbesar di dunia saat itu dan digunakan untuk
mengangkut minyak antara Timur Tengah dan Amerika
Serikat. Pada 1988, kapal itu tenggelam akibat serangan Irak
selama Perang Iran-Irak. Setelah perang berakhir, kapal
tersebut diangkat dari dasar laut oleh Norman International
dan direnovasi menjadi Happy Giant. Kemudian, Jorgen
Jahre membeli kapal tersebut dan menamainya Jahre Viking.
Namun, karena ukurannya yang besar, kapal tersebut tidak
efisien dan akhirnya dijual lagi pada tahun 2004 kepada
First Olsen Tankers dan diubah menjadi Knock Nevis,
digunakan sebagai unit penyimpanan stasioner di Qatar.
Setelah beberapa perubahan nama dan pemilik, kapal
terakhirnya adalah Mont dan sekarang menjadi bagian dari
Maritime Museum di Hong Kong.
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Berdasarkan wacana di atas, mengapa kapal MT
Seawise Giant dengan muatan mencapai 100.000 ton
dapat berlayar dan tidak tenggelam di laut?

inwalmn 1

Lol 1

Kapal sepertl MT Seawise Glant mengapung karena volume air yang d

aleh bagian b
melebihi berat kapal, sesuai dengan Prinsip Archimedes. Tekanan yang dihasilkan oleh bagian bawah kapal
menyebabkan sejumlah air di sekitarnya terdorong ke samping dan ke atas, yang disebut sebagal "displasemen”
atau "volume air yang dipindahkan”. Yang penting adalah velume air yang terdorong, bukan densitas air itu
sendiri,

Jadi, dalam perumusan gaya apung (Fypung), yang dipertimbangkan adalah volume air yang dipindahkan (V),
bukan densitas air. Rumus untuk velume air yang dipindahkan adalah = A x d , di mana A adalah luas
penampang kapal dan d adalah kedalaman perendaman kapal di dalam air,

Jadi, dengan membandingkan berat kapal (w) dengan gaya apung (Fipung). kita dapat menentukan apakah kapal
akan tenggelam atau mengapung di permukaan air. Jika w > Fypung, maka kapal akan tenggelam; jikaw <

Fapung » maka kapal akan mengapung.

cp No. Soal Indikator Literasi Sumber :
Menjelaskan aspek Tekanan 2 Sains: https:/Swww.kompas.com/tren
Hidrostatis Membuat prediksi yang ad/202 20/09i s

tepat dari fenomena

Iimiah bersenjata-torpedo-rancangan-
bppt
™ Mengintip Kapal Selam Mini Bersenjata Torpedo

Mengidentilikasi konsep tekanan hidrostatis pada | Rancangan BPPT
ruang terbuka dan tertutup

Materi

Tekanan Hidrostatis

Assesmen
Peserta didik dapat menjelaskan konsep tekanan

hidrostatis dan memprediksi pemahaman terkait

kinerja kapal selam mini,

Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologl (BPPT) telah
merilis sebuah video yang menampilkan desain kapal
sefam mini berukuran 32 meter melalui akun Instagram
@bppt_ri. Perancangan kapal selam mini ini dilaksanakan
antara tahun 2017 hingga 2019 dengan memanfaatkan
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sumber daya manusia dan fasilitas pengujian internalnya,
serta menjalin kerja sama dengan industri pertahanan
dalam negeri.

Kapal selam ini berjenis diesel elektrik dan direncanakan
untuk beroperasi pada kedalaman maksimum 150 meter,
dengan kedalaman uji mencapai 170 meter dan
kemampuan bertahan hingga kedalaman runtuh 320 meter.
Kecepatan maksimum kapal selam ini adalah 15 knot
(27,78 km/jam) dengan kecepatan senyap 4 knot (741
km/jam), snorkeling 7 knot (12,96 km/fam), dan kecepatan
dinas 7 knot (12,96 km/jam). Kapal ini dilengkapi 2 buah
torpedo dengan Radius operasionalnya mencapai 4.000 mil
laut (7.408 km). Kapasitas kru kapal adalah 11-12 orang
dengan kemampuan bertahan di laut selama 2-3 hari.

Kapal selam ini memiliki dua lambung bertekanan 3,5
meter dan dibuat dari single hull baja HY-80, Kapal ini
terdiri dari empat ruangan: ruang senjata, ruang
akomodasi, ruang kendali yang dilengkapi dengan radar,

kemudi, dan sistem komunikasi, serta ruang mesin yang

berist mesin diesel, , dan pompa. kapal
ini juga rtimbangkan aspek redundansi sistem
untuk kan kehandalan dalam kan misi.
Dalam proses per dan I diperlukan

tahapan sasaran antara untuk mengurangi beban kerja
awal, termasuk mitigasi risiko dan penanganannya,
terutama dalam pembangunan kapal selam kelas midget
ink Kapal selam (ni juga dapat dimanfaatkan untuk
keperluan riset bawah laut yang beragam.

Apa yang akan terjdi jika kapal selam tersebut berada
di kedalaman 200 meter? Berikan penjelasan terkait
dengan konsep tekanan hidrostatis!

Jawaban ;

Untuk membuat prediksi yang tepat tentang kinerja kapal selam mini pada berbagal kedalaman, kita dapat
menggunakan prinsip tekanan hidrostatis dalam ilmu fisika. Prinsip ini bahwa tel hid
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di dalam fluida meningkat secara linear dengan dan di uhi oleh k | fluida serta
gravitasi.

Dalam konteks kapal selam, tekanan hidrostatis yang bekerja pada kapal akan meningkat seiring dengan
peningkatan kedalaman. Oleh karena itu, untuk memprediksi kinerja kapal selam pada kedalaman tertentu, kita
perlu mempertimbangkan tekanan yang diberikan oleh kolom air di atas kapal tersebut.

Pertama, kita dapat menghitung tekanan hidrostatis pada kedalaman tertentu menggunakan rumus:
P=pgh

P : tekanan hidrostatis (Pa)

p: massa jenis cairan (kg/m*)

i percepatan gravitasi (m/s?)

h: kedalaman (m)

1 dengan hui tek hidrostatis pada kedalaman yang diinginkan, kita dapat memprediksi
kinerja kapal selam dalam hal kel strukturalnya, | yelam, dan k |
lainnya. ya, dengan tekanan Is yang bekerja pada lambung kapal, kita dapat
memastikan bahwa material konstruksi kapal mampu han tekanan tanpa kebocaran
atau kerusakan struktural.

Dengan demikian, prediksi yang tepat tentang kinerja kapal selam mini pada berbagai kedalaman dapat
dilakukan dengan mempertimbangkan prinsip tekanan hidrostatis dan pengaruhnya terhadap struktur kapal

serta sistem operasionalnva.
cp No. Soal Indikator Literasi Sumber :
Menjelaskan aspek Prinsip 3 Sains: )
Archimedes Memahami elemen-
elemen desain
penyelidikan ilmiah
™ Wacana untuk soal nomor 3 dan 4
Menjelaskan aplikasi Prinsip Archimedes dalam
kehidupan sehari-hari Banjir di Kota Semarang
Materi Banjir telah menjadi masalah di Kota Semarang, Berbagai
Prinsip Archimedes upaya untuk mengatasi banjir telah dilakukan seperti
Assesmen proyek infrastruktur, seperti pembangunan tanggul sungai

Peserta didik dapat memahami elemen-elemen dan peningkatan sistem drainase, tetapi banjir masih terus
desain penyelidikan {lmiah dari fenomena botol terjadi,

Banjir bukan hanya mengakibatkan kerusakan

infrastruktur, tetapl juga dampak sosial dan ekonom|

masyarakat. Ibrahim, siswa kelas X1 SMA mengamat!
banjir di Kota ia kan botol-
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botol dengan kondisi yang berbeda-beda. Botol yang terisi
lumpur penuh tenggelam di dalam air, sedangkan botol
yang terisi gal yang-layang, botol yang
kosong terapung di permukaan air, Ibrahim menyelidiki
botol tersebut sehingga memproleh data berikut :

Botol Massa Objek Massa
(botol+lumpur) [ Lumpur

(gram) (gram)
1 125 100
2 75 50
3 25 0

Berdasarkan bacaan dan data tersebut, bantu lah

Ibrahim untuk :
1. kan r lah percob
2. M kan hiy is percob

3. Menentukan variabel bebas dan variabel terikat.
4. Menyimpulkan,

Jawaban :
1. Rumusan Masalah Percobaan:
Bagaimana hubungan antara berat objek (pasir+botol) dan berat pasir di dalam botol terhadap kemampuan
botol untuk mengapung di dalam air?
2. Hipotesis Percobaan:
Semakin ringan berat pasir yang ada di datam botol, kin besar | kinan botol untuk di

dalam air.

3. Variabel Bebas dan Variabel Terikat:
- Variabel Bebas: Massa Pasir (gram)
- Variabel Terikat: Kemampuan Botol untuk Mengapung di dalam Air (dinyatakan dengan status gaya apung)

4. Volume Fluida yang Dipindahkan dan Status Gaya Apung:
- Botol 1: Massa total objek dan pasir = 125 + 100 = 225 gram
- Status Gaya Apung: Tenggelam sepenuhnya
- Botol 2: Massa total objek dan pasir = 75 + 50 = 125 gram
- Status Gaya Apung: Mengapung dengan pasir setengah
- Botol 3: Massa total objek dan pasir = 25 + 0 = 25 gram
- Status Gaya Apung: Mengapung tanpa pasir
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Darl data ini, dapat disimpullkan bahwa semakin ringan massa pasir di dalam botol, semakin besar kemungkinan

botol untuk mengapung di dalam air.

(W3 No. Seal Indikator Literasi Sumber:
Menjelaskan aspek Prinsip 4 Sains : (-]
Archimedes Menganalisis data hasil
penyelidikan dan
bagaimana dampalknya
terhadap temuan atau
kesimpulan
" Berdasarkan data yang diperoleh Ibrahim, lakukan
Menjelaskan aplikasi Prinsip Archimedes dalam hal-hal sebagai berikut :
kehidupan sehari-hari 1. Buatlah grafik.
Materi 2. Buatlah kesimpulan berdasarkan grafik.
Prinsip Archimedes 3. Perkirakan dampak peningkatan jumlah botol di
Assesmen linghungan
Peserta didik dapat menganalisis dan
memberikan kesimpulan

Jawahan:

2. Kesimpulannys, dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa semalin massa beban (pasir) pada objek yang
berada di dalam banjir, semakin hesar kemungkinan objek tersebut tenggelam.
3. Dampak dari data yang ditemukan adalah pentingnya upaya untuk mengurangi samapah sepertl botol terisi

[pasir) yang hisa :
kesad, kat akan ing mitigasi bencana, atau melalui berbagai program bantuan dan

aliran drainase. Selain itu, p

soskal untuk u masyarakat agar tidak terkena bencana banjir,
cP No. Soal Indikator Literasi Sumber:
Menjelaskan aspek viskositas 5 Sains : (-]
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Menafsirkan data dan
menarik kesimpulan
secara tepat
™ Andi membeli 3 buah kelereng ukuran yang sama besar
Mengidentifikasi viskositas zat cair dalam berjari-jari 8 mm. Kelereng A dimasukkan ke dalam cairan
kehidupan sehari-hari alkohol yang koefisien viskositasnya 1,5 Pass, bergerak
Materi dengan kecepatan terminal 0,2 m/s. Kelereng B
Viskositas dimasukkan ke dalam calran oli yang koefisien
Assesmen v 2 Pas, dengan k terminal
Peserta didik dapat menafsirkan data dan 0,2 m/s. Kelereng C dimasukkan ke dalam cairan sirup yang
menarik kesimpulan koefi kosi 25Pas, b k dengan
kecepatan terminal 0,2 m/s.
Berdasarkan bacaan dan data di atas, bantu lah Andi
untuk :
1. Menghitung besar gaya gesek antara kelereng dan
partikel-partikel cairan?
2. Bagaimana hubungan antara jari-jari kelereng dan
viskositas?
3. i hub kedua b b
dengan gaya gesek?
Jawaban :
1. Kelereng Kecil
Fs = 6rmry
Fs = 6(3,14)(1,5)(0,008)(0,2)
Fs=0,045N
Kelereng Sedang
Fs = 6rmrv
Fs = 6(3,14)(2)(0,008)(0,2)
Fs=006N
Kelereng Besar
Fs = 6mry
Fs = 6(3,14)(2,5)(0,008)(0,2)
Fs=0075N
2. |ari-jari kelereng (r) tidak memiliki b dengan | fluida (n). Artinya,
perubahan pada jart-jari kel g tidak uhi nilai visk fluida, dan sebaliknya, perubahan pada

antara k

viskositas fluida tidak memengaruhi jari-jari kelereng. Jadi, tidak ada hub
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3. Hubungan antara gaya gesek Stokes dengan viskositas dan jari-jari adalah berbanding lurus.

cr No. Soal Indikator Literasi Sumber:
Menjelaskan aspek tegangan 6 Sains:
permukaan Mengambil keputusan

berdasarkan data dan

bukti ilmiah
™ Suatu hari Arif sedang melakukan percobaan dengan
M lentifikasi p K zal cair bahan klip kertas, silet, gelas, air, dan sabun cair. Jika arif
dalam kehidupan sehari-hart memperoleh data sepertt berikut :
Materi a. Klip Kertas dan silet mengapung saat diletakkan di
Tegangan Permukaan permukaan air, dan tenggelam saat dicampurkan sabun
Assesmen cair ke dalam air,

Peserta didik dapat memberikan keputusan dan

menyimpulkan data

b. Klip Kertas dan silet melayang saat diletakkan di

permukaan air, dan mengapung saat dicampurkan

sabun cair ke dalam air.
c. Klip Kertas dan silet tenggelam saat diletakkan di
permukaan air, dan mengapung saat dicampurkan

sabun cair ke dalam air.
Mana data yang tepat jika dihubungkan dengan teori?

lalu simpulkan!

Jawaban :

Dari data di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa efek sabun cair terhadap benda-benda tersebut adalah
meningkatkan kemampuan mereka untuk mengapung. Ini mengindikasikan adanya penurunan tegangan
permukaan air akibat adanya sabun cair.

Dari ketiga pernyataan tersebut, data yang konsisten dengan teori adalah pernyataan yang menunjukkan bahwa
Klip kertas dan silet mengapung saat dimasulkkan ke dalam air, namun tenggelam saat dicampurkan sabun cair
ke dalamnya. Ini karena tegangan permukaan alr menurun ketlka sabun cair ditambahkan, membuat benda-
benda yang semula mampu mengapung di atas air menjadi tenggelam.

Jadi, data yang tepat adalah pilihan a. Klip kertas dan silet mengapung saat dimasukkan ke dalam air, namun

tenggelam saat di kan sabun cair ke dal.

cp No. Soal Indikator Literasi Sumber :

Menjelaskan aspek tegangan 7 Sains: https:/ /bl r.googleusercante

permukaan Menjelaskan fenomena | nt.com/Img/b/R29vZ2xI/AVyKs
ilmiah secara tepat EieTg5SrYYIVINS En-
berdasarkan llmu swuTgsaCpnA66e2kukzAbyloeV
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pengetahuan yang Z20EKEWQZIvREZIThSBS8Vh1C
dimiliki SDIcCEM27aKIX-

J37UXc SSIUPTRmEILBLCQEA
WMSLSZSVhTvIXLdgtiVmiglOhu
BmTMeKQut7d0/s1600/capung
Jeg

TP Ketika Kevin sedang berjalan-jalan di tepi danau, dia
Mengidentifikasi tegangan permukaan zat cair melihat seekor capung kecil berjalan di atas air.
dalam kehidupan sehari-hari

Materi
Tegangan Permukaan

Assesmen
Peserta didik dapat menjelaskan topik dan
hubungan fAuida statis (Tegangan Permukaan)

Kevin sangat kagum karena capung tidak tenggelam.

Namun, ketika kevin mendekat, capung itu tiba-tiba

terbang menjauh,

Bantu lah Kevin untuk menjelaskan bagaimana capung
but dapat berj di permul air!

Jawaban :
Tegangan permukaan dapat dihitung dengan rumus:

-
"
=t=

DI mana:

-y adalah tegangan permukaan,

- F adalah gaya yang bekerja pada permukaan cairan,

- L adalah panjang garis kontak permukaan cairan dengan kontainer atau antarmuka dengan udara.

Untuk alr di permukaan, gaya vang bertindak pada permukaan adalah gaya kohesi antara molekul air yang

membuat molekul-molekul di permukaan tertarik satu sama lain. Ini ¥ air

permukaan yang cukup tinggl, memungkinkan serangga untuk “berjalan” di atasnya. Oleh karena itu, serangga
dapat memanfaatkan tegangan permukaan inl untuk mendukung berat tubuh mereka.

Kevin dapat menghubungkan cbhservasinya tentang perilaku serangga di atas air dengan konsep tegangan
permukaan menggunakan rumus di atas untuk lebth memahami fenomena tersebut secara {imiah,
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Lampiran 11. Instrumen Tes

LEMBAR SOAL ESSAY

Mata Pelajaran  : FISIKA (Fluida Statis)  NAMA LENGKAP
Sekolah :SMAN 7 SEMARANG ~ NO. ABSEN
Kelas :XI

Alokasi Waktu  : 60 menit

PETUNJUK UMUM

. Tulis Identitas anda (Nama Lengkap dan Nomor Absen)

Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum anda mengerjakan
. Gunakan waktu dengan efektif dan efisien

& WN -

. Periksalah pekerjaan anda sebelum diserahkan kepada guru

SOAL

Begini Nasib MT Seawise Giant Kapal Terbesar di Dunia

Kapal tanker Seawise Giant, dibangun pada 1979 di Kanagawa, Jepang, memiliki panjang dua
kall lipat dari Titanic. Pada mulanya, kapal ini ditolak oleh beberapa tokoh perkapalan dan media,
namun kemudian dibeli oleh CY Tung dari Orient Overseas Container Line. Tung memperpanjang
kapal tersebut dan menambahkan beban sehingga massa nya mencapai lebth darl 100.000 ton.
Schingga menjadi kapal terbesar di dunia saat itu dan digunakan untuk mengangkut minyak antara
Timur Tengah dan Amerika Serikat. Pada 1988, kapal itu tenggelam akibat serangan Irak selama
Perang Iran-Irak. Setelah perang berakhir, kapal tersebut diangkat dari dasar laut oleh Norman
International dan direnovasi menjadi Happy Giant. Kemudian, Jorgen Jahre membeli kapal tersebut
dan menamainya Jahre Viking. Namun, karena ukurannya yang besar, kapal tersebut tidak efisien
dan akhirnya dijual lagi pada tahun 2004 kepada First Olsen Tankers dan diubah menjadi Knock
Nevis, digunakan sebagai unit penyimpanan stasioner di Qatar, Setelah beberapa perubahan nama
dan pemilik, kapal terakhirnya adalah Mont dan sekarang menjadi bagian dari Maritime Museum di
Hong Kong.

Sumber : https://wiww.beritatrans.com/artikel /92027 /Begini-Nasib-MT-Seawise-Giant-Kapal-
'] ll‘hgsﬂ r-{ |. )i u)a<£
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Berdasarkan wacana di atas, mengapa kapal MT Seawise Giant dengan muatan mencapai
100.000 ton dapat berlayar dan tidak tenggelam di laut?

Mengintip Kapal Selam Mini Bersenjata Torpedo Rancangan BPPT

Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPPT) telah merilis sebuah video yang
menampilkan desain kapal selam mini berukuran 32 meter melalul akun Instagram @bppt ri.
Perancangan kapal selam mini ini dilaksanakan antara tahun 2017 hingga 2019 dengan
memanfaatkan sumber daya manusia dan fasilitas pengujian internalnya, serta menjalin kerja sama

dengan Industri pertahanan dalam negeri,

Kapal selam Ini berjenis diesel elektrik dan direncanakan untuk beroperasi pada kedalaman
maksimum 150 meter, dengan kedalaman uji mencapai 170 meter dan kemampuan bertahan hingga
kedalaman runtuh 320 meter. Kecepatan maksimum kapal selam ini adalah 15 knot (27,78 km/jam)
dengan kecepatan senyap 4 knot (7,41 km/jam), snorkeling 7 knot (12,96 km/jam), dan kecepatan
dinas 7 knot (12,96 km/jam). Kapal ini dilengkapi 2 buah torpedo dengan Radius operasionalnya
mencapai 4.000 mil Jaut (7.408 km). Kapasitas kru kapal adalah 11-12 orang dengan kemampuan

bertahan di laut selama 2-3 hari,

Kapal selam ini memiliki dua lambung bertekanan 3,5 meter dan dibuat dari single hull baja
HY-80. Kapal ini terdiri dari empat ruangan: ruang senjata, ruang akomodasi, ruang kendali yang

dilengkapi dengan radar, kemud, dan sistem komunikasi, serta ruang mesin yang berist mesin diesel,

generator, dan pompa, Rancangan kapal ini juga mempert aspek red sistem untuk

memastikan kehandalan dalam mist, Dalam proses dan p

diperiukan tahapan sasaran antara untuk mengurang! beban kerja awal, termasuk mitigasi risiko dan
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penanganannya, terutama dalam pembangunan kapal selam kelas midget ini. Kapal selam ini juga
dapat dimanfaatkan untuk keperluan riset bawah laut yang beragam.

Sumber :

https; //wwwekompas.com/tren/read/2021/04/20/0900007 65/ mengintip-kapal-selam-mini:

Apa yang akan terjdi jika kapal selam but berada di kedal 200 meter? Berikan
penjelasan terkait dengan konsep tekanan hidrostatis!

%
Wacana untuk soal nomor 3 dan 4
Banjir di Kota Semarang

Banjir telah menjadi masalah di Kota Semarang. Berbagai upaya untuk mengatasi banjir telah
dilakukan seperti proyek infrastruktur, seperti pembangunan tanggul sungai dan peningkatan sistem
dralnase, tetapl banjir masih terus terjadi.

Banjir bukan hanya mengakibatkan kerusakan Infrastruktur, tetapl juga dampak sosial dan
ekonomi masyarakat. Ibrahim, siswa kelas XI SMA mengamati fenomena banjir di Kota Semarang fa
menemukan botol-botol dengan kondisi yang berbeda-beda. Botol yang terisi lumpur penuh

tenggelam di dalam air, sedangkan botol yang terisi layang, a botol yang
kosong terapung di permukaan air. Ibrahim menyelidiki botol tersebut sehingga memproleh data
berikut :

Botol Massa Objek Massa
(botol+lumpur) | Lumpur

(gram) (gram)
1 125 100
2 75 50
3 25 0
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Berdasarkan bacaan dan data tersebut, bantu lah Ibrahim untuk :

1 ¥ lah p b

2. M hipotesis per

3. Menentukan variabel bebas dan variabel terikat.
4. Menyimpulkan,

4.

Berdasarkan data yang dip Ibrahim, hal-hal sebagali berikut :

1. Buatlah grafik.
2. lan b kan grafik.
3. Perkirakan dampak peningkatan jumlah botol di lingkungan.

5.

Andi membeli 3 buah kelereng ukuran yang sama besar berjari-jari 8 mm. Kelereng A dimasukkan
ke dalam cairan alkohol yang koefisien viskositasnya 1,5 Pas, bergerak dengan kecepatan terminal
0,2 m/s. Kelereng B dimasukkan ke dalam cairan oli yang koefisien viskositasnya 2 Pas, bergerak
dengan kecepatan terminal 0,2 m/s. Kelereng C dimasukkan ke dalam cairan sirup yang koefisien

! 2,5 Pa.s, bergerak dengan K terminal 0,2 m/s.

Berdasarkan bacaan dan data di atas, bantu lah Andi untulk :

1. Menghitung besar gaya gesek antara kelereng dan partikel-partikel cairan?
2. Bagaimana hubungan antara jari-jari kelereng dan viskositas?
3. Bagaimana hubungan kedua besaran tersebut dengan gaya gesek?

6.

Suatu hari Arif sedang melakukan percobaan dengan bahan klip kertas, silet, gelas, air, dan sabun
cair. Jika arif memperoleh data seperti berikut :

a. Klip Kertas dan silet saat dil di permul air, dan tenggelam saat

dicampurkan sabun cair ke dalam air.
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b. Klip Kertas dan silet melayang saat diletakkan di permukaan alr, dan mengapung saat
dicampurkan sabun calr ke dalam air.

¢ Klip Kertas dan silet tenggelam saat diletakkan di permukaan air, dan mengapung saat
dicampurkan sabun cair ke dalam air.

Mana data yang tepat jika dihubungkan dengan teori? lalu simpulkan!

7.
Ketika Kevin sedang berjalan-jalan di tepi danau, dia melibat seekor capung kecil berjalan di atas

air.

Kevin sangat kagum karena capung tidak tenggelam. Namun, ketika kevin mendekat, capung itu
tiba-tiba terbang menjauh,

Sumber gambar :
htps://blogger.googleusercontentcom/img/b/R29vZ2x1/AVvXsEieTRIXYYIVING En-
gwulgsnCpnAbh2kukzAbyloeV2ZOEKEWqZiyREZHTOSBSByh1cSDIrCFM27aliX-

J370Xr S5IUP7RmMGILBCCQEAWMSLS7SVATyIXLdgtVmfgl0huBmTMeKQot7d0/:1 600/ capung.pg
Bantu lah Kevin untuk capung dapat berjalan di

permukaan air!
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Lampiran 12. Pengisian Lembar Validasi Instrumen Tes

LEMBAR PENILAIAN VALIDITAS INSTRUMEN TES LITERASI SAINS

Peneliti i
NIM s
Judul Penelitian

Dosen Pembimbing

A. Petunjuk
Dalam meny

Minwarul Fuad

2008066033

PENGEMBANGAN MEDIA E-COMIC BENCANA BANJIR UNTUK
MENINGKATKAN LITERASI SAINS SISWA KELAS XI MATERI
FLUIDA STATIS DI SMANEGERI 7 SEMARANG

Dr. Andi Fadllan, S.5i, M.Sc (Pembimbing 1)

Istikomah, S.5i, M.Sc (Pembimbing II)

skripsi, peneliti kan instrumen tes literasi sains

mater! flujda statis. Dengan ini, peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan

I tinghat hadap Instrument tersebut. Penilaian dilakukan

dengan cara memberikan tanda check list () pada skala penilaian yang telah disediakan,

sebagai berikut:
1 = Tidak Baik
2 = Kurang Baik
3=Baik

4 =Sangat Balk

untuk revisi atan darl Instrument tes literasi

sains materi fluida statls, dimohon kesediaan Bapak/Ibu berkenan memberikan komentar
dan saran pada tulisan yang disertakan.

Terimakasih k Bapalk/Ibu berik i objektil.
B. Lembar Penilaian
No Aspek Indkator Skala Penilain
Penilaian 1 2|3 +
1 |lsi(konten) |a. Soalsesuai dengan indikator Vv
b, K tujuan

de 4
lengan Indkator
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. Batasan pertanyaan yang diharapkan

sudah scsual dengan alur tujuan
pembelajaran

. Mater| yang ditanyakan sesual dengan

alur tujuan pembelajaran

"

Isi materi yang ditanyakan sesual
dengan tingkat kelas

Soal memuat aspek menjelaskan
fenomena ilmiah

Soal memuat aspek merancang dan
mengevaluasi penyidikan iimiah

Soal memuat aspek menginterpretasi
data dan bukti ilmiah

2 | Konstruk i

Menggunakan kata lanya atau
perintah  yang menuntut jawaban

uraian

Ada petunjuk yang jelas tentang cara
mengerjakan soal

Tabel dan gambar disajikan dengan
jelas dan terbaca

kalimat soal | katif

Tidak menggunakan kata atau
ungkapan yang menimbulkan makna
baru

Tidak menggunakan Bahasa yang
berlaku setempat atau tabu

Menggunokan Bahasa Indonesia yang
bailk sesual dengan cjann  yang
disempurnakan

(Sumber : Syaifullah 2020)
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C. Komentar dan Saran

Jee Uhrnst sone dopat digarion denoan revisi (uberapn fonkn ket fangason
Soo). Pulerlt purstoan 0-2 SebolFraa Whih dinrei manjadi o-5. Saal Ab)
dioaniean ook Eapa) don Gosarse Yamus gong morpisandhi Soo!
M3 wocana Sea lonudkmambnkon i cga ki fecepann, Redalaran, lana
Wakhy N namun Gutendaan oo e clalus hkoran indrstahe 4o dibudbac
banya_ nsormn kdclamon. A € himkohin Gambar (urbalaraan b Aubuny
durgon Cihirgan Windoan Yoet vitkstas (akvol, ol & Sinp). No. & Garlbartan
Rreobom (concngon furttean)

D. Indikator Penilaian

Penilaian menggunakan skala likert untuk menganalisis hasil validasi produk yang dilakukan
lidator. Adapun perhi menggunakan rumus sebagai berikut:

Total skor yang diperoteh
Validizas (V) = = tmal - % 100%

Nilal Validitas =

Tabel kriteria kelayakan lembar soal kemampuan literasi sains siswa
(Zainal Arifin, 2009)

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
080<Vs100 Sangat Tinggi
0.60<V=<080 Tinggi
040 <V<0.60 Cukup
0.20<Vs 040 Rendah
0.00<Vs020 Sangat Rendah
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E. Kesimpulan
Soal Literasi Sains, dinyatakan :

1. Soal literasi sains dapat diterapkan tanpa revis

2. Soal literasi sains dapat diterapkan dengan revis| sesuai saran

a
&
3. Soalliterasi sains tidak dapat diterapkan o

Semm5.~|§.umny.ﬂ

Validator
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LEMBAR PENILAIAN VALIDITAS INSTRUMEN TES LITERASI SAINS

Peneliti ¢ Minwarul Fuad
NIM : 2008066033
Judul Penelitian :  PENGEMBANGAN MEDIA E-COMIC BENCANA BANJIR UNTUK

MENINGKATKAN LITERASI SAINS SISWA KELAS X1 MATERI
FLUIDA STATIS DI SMA NEGERI 7 SEMARANG

Dosen Pembimbing +  Dr.Andi Fadllan, S5, M.Sc (Pembimbing I}

Istikomah, S.5i, M.Sc (Pembimbing II)

A. Petunjuk
Dalam skripsi, peneliti meng gkan Instrumen tes literasi sains
materi fluida statis. Dengan ini, penelitl meminta kesedfaan Bapak/Ibu untuk memberikan
penilai genai tingkat kevalidan terhadap instrument tersebut. Penilaian dilakukan
dengan cara memberikan tanda check fist () pada skala penilsian yang telah disediakan,
sebagai berikut:
1 = Tidak Balk
2 = Kurang Baik
3 = Baik
4= Sangat Baik
untuk revisi atau kelengk dari instrument tes literasi
sains materi flulda statis, Bapak/fbu b k

dan saran pada tulisan yang disertakan,
Terimakasih kesediaan Bapak/Ibu memberikan penilalan objektif.

Lembar Penilalan
No Aspek Indkator Skala Penilain
Penilaian 1|2 |3] 4
1 | Isi(konten) [a Soal sesuai dengan indikator /
b, tujuan  pembel v
dengan indikator
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Batasan pertanyaan yang diharapkan
sudah sesual dengan alur tujuan
pembelajaran

Materi yang ditanyakan sesual dengan
alur tujuan pembelajaran

Isi materi yang ditanyakan scsuai
dengan tingkat kelas

Soal memuat aspek menjelaskan

fenomena iimiah

Soal memuat aspek merancang dan
mengevaluasi penyidikan ilmiah

Soal memuat aspek menginterpretasi
data dan bukti imiah

2 | Konstruk L

Menggunakan  kata tanya  atau
perintah  yang menuntut jawaban

uraian

<

Ada petunjuk yang jelas tentang cara
mengerfakan soal

Tabel dan gambar disajikan dengan
jelas dan terbaca

3 | Bahasa L

kalimat soal | katif

Tidak menggunakan Kata  atau
ungkapan yang menimbulkan makna
baru

LS AEI R

. Tidak menggunakan Bahasa yang

berlalu setempat atau tabu

=N

(Sumber : Syaifullah 2020)

Menggunakan Bahasa Indonesia yang
baik scsual dengan  efaan  yang
disempurnakan

<
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€. Komentar dan Saran

veroalalan  wnhlh 7 qaaa g Wep| | Lon
dndmaen | Hw belals ave bmum

- powsiut m«m.d cps tp “‘3’4" M‘m Sakar,
B ”5““ Lhic g m borwains

D. Indikat rPenllll:u‘S ?“M Ww

Penilaian menggunakan skala likert untuk menganalisis hasil validasi produk yang dilakukan

. Adapun perh menggunakan rumus sebagai berikut:

Vlitas 1 = LIS o

Nilai Validitas =

Tabel kriteria kelayakan lembar soal kemampuan literasi sains siswa
(Zainal Arifin, 2009)

Interval Koefi Tingkat
0.80<Vs1.00 Sangat Tinggi
0.60 < V5080 Tinggl v
0.40 < V <0.60 Cukup
0.20 <V 5040 Rendah
0.00 <V =0.20 Sangat Rendah
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E. Kesimpulan
Soal Literasi Sains, dinyatakan :

1. Soal literasi sains dapat diterapkan tanpa revist

2. Soal literasi sains dapat diterapkan dengan revisi sesual saran o
3. Soal literasi sains tidak dapat diterapkan ]

Semarang, ...

Validator
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Lampiran 13. Hasil Analisis Instrumen Tes

219

gy TR T R .
1 ADRIEL ADI DWANTARA U0 0 1 y 2 1 8
2 AHMAD RIZAL MAARIF u-02 1 i 1 1 7
3 AMMAR SHODIQ ARRAZAQ U-02 1 0 1 1 5
1 ARIFIN MAULANA 1504 2 2 1 1 1 1 10
5 AZIZAH TRI NUR WAHIDIYAT] 1-05 2 2 2 2 2 1 1 12
6 BUDIMAN U-06 2 2 1 1 1 2 1 10
7 DAFFA RAFIFDETA ARRASYID U-07 1 2 2 [ 1 [ [ 6
8 ENRICO ARIEL KURNIAWAN U-08 1 1 1 2 1 o 0 6
9 FERI SAPUTRA 0-09 1] 1 2 2 2 1 1 9
10 HERLIN NADIA ARYANI u-10 2 1 1 2 2 1 2 11
11 IRFAN FACHRUDIN AZIZ u-11 1 1 2 1 1 1 1 8
12 KINAURA ARDYA ANISSYARAH U-12 2 1 2 2 2 2 2 13
13 MELVIN RAYMONELIKA SATWIKA U-13 1 2 2 2 2 - 5 2 12
14 MUHAMMAD GAFFAR ARGANTA SETIABUDI | U- 7
15 MUHAMMAD VALENTING ROSAR! 2 8
15 MYLAFASYA AUGUSTIN ZULAIKHA 2 12
17 NATRYAN WAHYU DCTARYD I 8
18 NAYLLA AURA PRASTICA u-18 1 0 2 1 1 [
19 NAYSSILA RHEIVA ARDINA U-19 2 2 2 2 1 1 11
20 NIMAS ASY SYIFA MAWARDI u-20 2 2 1 2 1 1 1 10
21 RACHEL ANISYARURIE 121 1 1 1 1 1 0 1 6
22 RATNADUHITA DEWI ARIMBI U-22 1 0 2 1 2 2 1 9
23 RENDY PUTRA PRAKOSA U-23 2 1 1 0 1 1 1 p 3
24 RIVALDI VARIAN KASHIRA u-24 1 1 2 2 2 1 0 9
5 SANZABELLATIARA ASIH )-25 2 2 2 2 1 2 13
o SHINTA PUTRI NUGRAHINI 26 2 10
7 SYAUQINA ESA WICAKSONO 27 12
28 WILLY WIRAWAN -28 10
29 PUTRI ANDARI RAHMANIA J-29 8
a0 36 a1 a1 a 30 32



VALIDITAS

Correlations
Scalt Scal2 Soald Scala Scals Scal? SkorTotal
Soat Peamon Corrsiabion 1 436 - 062 7 -039) 334 501° 57
Sig. (2-2sled) [ 150 A5 842 o8 008 Loz
N 2 2 2 2]
Sca2 Peatson Comslaton A3 1 A0 -7 162 -2y 207 AcE
Sg (2swlecy o1a 573 244 430 ] 2 08
N 23 28 23 29 23 F=) 25 23
Soad Peamson Comelation - 082 108, ] 2¢5 s 200 025 A&7
Sig (2-salech 750 &n 201 033 293 £33 o
N 23 28 el 2 29 = 2 2
Soait Pesron Comslstion asr 224 245, 1 1%
Sig (2-48lecy L) 284 201 200
N 2 28 29 29 23
Soas Paatson Correlation o - 482 208" 480 200
sig (25308 242 430 033 010 127,
N 2 22 20
Soab Pearson Cormslation 4 -027 200 054 p
Sig (2%locy ore 88 298 ez
b 29 28 2 29
Scai? Peamson Carrelation s 201 [ 130
Sig (2%ailed) oof 281 BSS) 500
N 29 28 2 2
SkorToml  Peamon Comslaton 557 408" A67 817"
Sig (3-5akad) o0z 006 o1 00
N 28 28 £ 29

* Comalation s sgreficent o! the 0.06 level (2-taled)

. Canelaton is sgnificant at the D.01 levet {2-taiied).
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DISTRIBUSI NILAI riasa SIGNIFTRANSE £% dlan 1%

¥ N T

H s
[ e

T

enauaaiui

2

063 i

RELIABILITAS
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DAYA PEMBEDA

Rom-Total Statistics
Scate Muan i | Scalo Varwece | Cormetnd bam-
Bom Deboted |t lioen Doloted_| Total Corntation
Soall
Soal2
Soaly
Soak
Soals
Scals
sourr
TINGKAT KESUKARAN
Soalt Saal
N Vahd 20| ol
Masing o o
Moan 138 124
[ Maimen 2 2
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Lampiran 14. Hasil Analisis Literasi Sains

HASIL PRETEST-POSTTEST SISWA

Pre-Test | Post-Test

1 | ALIF MUHAMMAD FALIH FU'ADI u-01 64 86
2 | ANGELINE DEWI PURNOMO SUSANTO | U-02 57 93
3 | ANNISA PUTRITYA U-03 50 86
4 | ASYSYIFANUR FATIHAH U-04 50 86

S | AULIA DINDA MAYLANI 1-05 57 100
6 | AURILLIA NURUL FIRDAUS U-06 36 71
7 | AZAFITRIA ZHAFIR U-07 36 50
8 | BUNGA SURGA CAHAYA INSANI u-08 43 86
9 | ELVINA RATNAMAYA U-09 36 71
10 | ERIKA NAJWANIA PRAMESWARI 1-10 43 86
11 | FAHRIZA AFIF SYAIFUDIN U-11 50 86
12 | FAKHRIY RASHAD NABIHA RAFIFARYA U-12 43 71
13 | FIRDANIA AULIA RAHMA NEISYA U-13 39 71
14 | ISHIKA NEOCALLISTA PUTRI U-14 64 93
15 | LATHIIFA RIZQI FATIHA U-15 50 86
16 | M. DZULFIKAR DIFA ZAKY AL JAUZY U-16 36 71
17 | MAYLIANA PUTRI KUSUMA WARDANI | T1-17 57 86
18 | MIRELLA ANGELITA PRIYONO 1-18 57 86
19 | MUHAMMAD IQBAL HABIBI u-19 50 71
20 | MUHAMMAD NUR RAHMAN U-20 57 93
21 | RANGGA NARENDRA SUHARI u-21 57 64
| 22 | SEPTIANA CITRA NUR HIDAYATI u-22 36 86
| 23 | YAFFI REIZKIAN FIRDAUS U-23 14 71
24 | YEDUA ABELLYO HABAKUK PUTRA 1-24 43 71
25 | YOEL YEHUDA OMEGA u-25 14 79
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UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Rasidual

N 25
Narmal Parametars*= Maoan 0000000
Std, Daviation 5.67084432

Most Extreme Differences Absolute A53
Postive A10

Negative =153

Test Stavstic 153
Asymp_ Sig, (2-tailled 133¢

a. Test distribution s Normal,
b, Calcuisted from data.
<. Lillietors Signiticance Correction.

UJI PAIRED SAMPEL T
Paired Samples Statistics
Mean N Std_Daviation
Pair1  Pretest Literasi Sains 4556 25 13.042
Postast Litersi Sains 80.00 25 11314

Paired Samples Correlations
N Somsiaton | Sig

25 501 on

Pair1  Pretest Literasi Sains &
Postest Litersi Sains

224



95% Confidence Interval
Std of the Diference Sig. (2-
Maan | Devision | s toded) |
Pair  Protest Literasi
1 Sains - Postest 12255 =l 000
34,440 14.052
Litorsi Sains
UJIN-GAIN
Posttest-Pretest | Skorideal-Pretest | N-GainSkor | N-Gain Persen
22.00 36.00 .61 61.11
36.00 43.00 84 8372
36.00 50.00 72 72.00
36.00 50.00 72 72,00
43.00 43.00 1.00 100.00
35.00 64.00 .55 54.69
14.00 64.00 22 21.88
43.00 57.00 .75 75.44
35.00 64.00 .55 54.69
43.00 57.00 75 75.44
36.00 50.00 72 72,00
28.00 57.00 .49 49.12
32.00 61.00 .52 52.46
29.00 36.00 81 80.56
36.00 50.00 J2 72.00
35.00 64.00 .55 54.69
29.00 43.00 .67 67.44
29.00 43.00 .67 67,44
21.00 50.00 42 42.00
36.00 43.00 .84 B83.72
7.00 43.00 .16 16.28
50.00 64.00 78 78.13
57.00 86.00 .66 66.28
28.00 57.00 49 49.12
65.00 86.00 76 75.58
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Descriptive Statistics
Minirnum Misan td. Devigtion
Mpain_Skor 25 A8 1.00 B3g 18939
MNgain_Parman 25 16.28 100.00 sag1o 1883861
Malkd N (listwise) 25

226




Lampiran 15. Dokumentasi Penelitian

1. Uji Coba Soal
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2. Pretest
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3. Pembelajaran E-comic
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4., Posttest
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5. Angket Respons Siswa
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Lampiran 16. Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
—— Alamat: )| Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang 50185
E-mall: 0,c.d. Web :
Nomor : B.2470/Un.10.8/K/SP.01 [06/04/2024 22 April 2024
Lamp : Proposal Skrips!
Hal : Permohonan Izin Riset
Kepada Yth.
Kepala Sekolah SMAN 7 g
di tempat
Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Diberitahukan dengan hormat dalam rangka lisan skripsi, b ini kami paik
bahwa mahasiswa di bawah ini :
Nama : Minwarul Fuad
NIM 2008066033
Fakultas/Jurusan  : Sains dnn Teknologi / Pendidikan Fisika
Judul Penelitian H E-comic Banjir Untuk Meningkatkan Literasi

Sans Slswa Kelas X! Materi Fluida S!atm Di SMA Negeri 7 Semarang

Dosen Pembimbing : 1. Dr. Andi Fadllan , $.Si, M.Sc
2. Istikomah , S.Si, M.S¢

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tsmadudul skrlpsl yang sedang
disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa t Riset
di Sekolah yang Bapak/lbu pimpin ,yang akan dilaksanakan tanggal 23 April - 12 Mei 2024.

Demikian atas perhatian dan kerj ya di
Wassalarmu'alaikum Wr. Wb.

P terima kasih.

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagal laporan )
2. Arslp
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
—— Alsmat: JLProf. Or. Hamka Km, 1 Semarang 50185
E_-_L\dl: lEwalsongo,ac i, Web @ Hito//fst.walisanga.acid
Nomor : B.2470/Un.10.8/K/SP.01.08/04/2024 22 April 2024
Lamp : Proposal Skripsi
Hal : Permohonan Izin Riset
Kepada Yth.
Kepala Cabang Dinas Pendidikan Wilayah I.
di tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini kami sampaikan
bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Minwarul Fuad

NIM : 2008066033

Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologl I Psndid»kan Fisika

Judul Penelitian : Py Banjir Untuk Meningkatkan Literasi

Sains Siswa Kelas X1 Materi Fluida Statis Di SMA Negeri 7 Semarang

Dosen Pembimbing : 1. Dr. Andi Fadllan , S.Si , M.Sc
2. Istikomah , S.Si, M.Sc

A i b k data-data dengan temalfjudul skripsi yang sedang
disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut Meminta ijin melaksanakan Riset
di Sekolah SMAN 7 S g ,yang akan tanggal 23 April - 12 Mei 2024.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Ti | UIN Wallsonge ( sebagai | )
2. Arsip
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PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
CABANG DINAS PENDIDIKAN WILAYAH |

Jakn Gatot Sabeot. Kemplok Tarubudays, Ungaran Telepen (024) 76210055
Faksimiie (024) 78910066 Laman cabdint pokiateng oo id
Sure EXAUDNK CatriEknt Bgmaloom

NOTA DINAS
Kepada Yth. : Kepala SMA Negen 7 Semarang
Dari - Kepata Cabang Dinas Pendidikan Wilayah |
Tanggal 23 April 2024
Nomor 107111426
Ha : Izin Riset a.n Minwarul Fuad

surat darl Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, Nomor -
B.2470/Un.10.8/K/SP.01.08/04/2024 tanggal 22 Apdl 2024, perhal Permohonan ljin Riset
sebagaimana tersebut pada pokok surat diatas, kami sampalkan hal-hal sebagai berikut :
1. Kepala Cabang Dinas Pendidikan Wiayah | Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Provinsi Jawa
Tengah, memberikan ijn kepada :

Nama ¢ Minwarul Fuad

NIM : 2008066033

Program Studi :  Pendidikan Fiska, St

Judul Penelitian  :  Pengembangan  E-comic  Bencana  Banjir  Uniuk

Meningkatkan Literasi Sans Siswa Kelas XI Materi Fluida
Statis Di SMA Negeri 7 Semarang.

2. Kegiatan dllaksanmn pada
Tanggal : 23 Aprl 2024 s.d 12 Mei 2024
Pukut ¢ 08.00 WIB - Selesai
Lokasi : SMA Negeri 07 Semarang

3. Hal - hal yang periu diperthatikan:
a. :ams sgsuaal dengan peraturan yanbp beriaku; «
b. ala Seko ahbeﬂatwu nuh terhad; zksanaan elitian
yae:g dimulal pukul 08 W& ‘e.ampaple sel:gaw kil
¢ Saal ljin Penelitian tidak proses jam belajar mengaiar;
d, Pombenan Ijin Ind hanya untuk kegiatan tersebut diatas, apabila dalam
teqadi dari yang telah maka

pemberian ijin ini dicabut;
Apabila Kegiatan tersebut telah selesal agar segera memberikan laporan hasil
kegiatan ke Cabang Dinas Pendidikan Wilayah 1.

®

Demikian untuk menjadikan makium dan atas pernatiannya diucapkan tarima kasih

a.n. KEPALA CABANG DINAS PENDIDIKAN WILAYAH |
PROVINSI JAWA TENGAH
Kepala Sub Baglan Tata Usaha

Penata Tingkat |
NIP 19721005 200801 2 001

Dokumen ik i Elskironk 1
Batsi Serifikasi Elekuranik (BSE) BISN.
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Lampiran 17. Surat Penunjukan Validator

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

] alemat: JLProf. Dr, Hamka Km, 1 Semarang 50485
E-mall: , Web ; Hitip/ifst wallsongo. acid
&)mor + B,1738/Un.10.8/D/SP.01.06/03/2024 15 Maret 2024
mp ¥
Hal : Permohonan Validasi Instrumen
Kepada Yth,

1.Dr Joko Budi Poernomo M.Pd Validator Instrumen Ahli Soal
(Dosen Pendidikan Fisika FST UIN Walisongo)

2. Dr. Susllawati, M.Pd Validator Instrumen Ahll Soal

(Dosen Pendidikan Fisika FST UIN Walisongo)

3. Muhammad Izzatul Fagih, M. Pd Validator Instrumen Ahli Media
(Dosen Pendidikan Fislka FST UIN Walisongo)

4, Agus Sudarmanto M.Si Validator Instrumen Ahli Media
(Dosen Fisika FST UIN Walisongo)

5. Edi Daenuri Anwar M.Si Validator Instrumen Ahli Materi
(Dosen Pendidikan Fisika FST UIN Walisongo)

6. Affa Ardhi Saputri M, Pd Validator Instrumen Ahli Materi
(Dosen Pendidikan Fisika FST UIN Walisongo)

di tempat.

Assalamu alalium Wr. Wb.

Bersama ini kami mohon dengan hormat, kiranya Bapak/Ibu/Saudara menjadi
validator ahli instrumen untuk penelitian skripsi:

Nama : Minwarul Fuad

NIM : 2008066033

Program Studi : Pendidikan Fislka Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo
Judul : PENGEMBANGAN MEDIA E-COMIC BENCANA BANJIR UNTUK

MENINGKATKAN LITERASI SAINS SISWA KELAS XI MATERL
FLUIDA STATIS DI SMA NEGERI 7 SEMARANG.

Demikian atas perhatian dan ber jadi validator ahli i kami
ucapkan terima kasih

Wassalamu alaikum Wr. Wb.

a

jlaris, SH, M.H
9691017 199403 1 002
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Lampiran 18. Surat Penunjukan Dosen Pembimbing

“"Eﬁ.gs‘ KEM EN.TR‘If‘\‘N :AGA MA REPUBLIK INDONESIA
%.- ’7 UN IV.I',R'M I 4}3 ISLAM NEGERI WALISONGO
“lﬂ -l-/\l\UL'I AS SAINS DANTEKNOLOGI

wasowo I Prof. Hamka kampus It Ngatiyan Semarang Telp. 02476433366 Semarang 0185

Nomor: B.8337/un. 10 8/16/DA 08.02/12/12022
- Penunjukan Pembimbing Skripsi

Hal

Semarang, 20 Januan 2023

Kepada Yth. !

1. Dr. Andi Fadlan, S.Si, M.sc
2. Istikomah, §.8i, M.s¢

di Semarang

Assalan alaikum Wr. Wb.

Berdasarkan hasil pembahasan usulan judul penelitian di jurusan Pendidikan Fistka,
maka Fakultas Sains dan Teknologi wetujui judul skripsi mahas:

Nama : Minwarul Fuad
NIM : 2008066033
Judul . “Pengembangan  E-komik  Bencana  Banjir Untuk

Meningkatkan Literasi Sains Siswa Kelas XI Materi Fluida Di
MA Raudlatul Ulum Pati".
Dan menunjuk Saudara :
I. Dr. Andi Fadlan, S.Si, M.sc scbagai Pembimbing [
2. Istikomah, S.5i, M.sc scbagai Pembimbing 11
Demiki juk bimbing skripsi ini di ik

P P dan atas kepa sama yang
diberikan kami ucapkan terima kasih

Wassalamu alaikum Wr. Wb.

A.n Dekan
Ketua Jurusan Pendidikan Fisika

B}/ Joko Budi Poernomo, M.Pd.
4P, 19760214 2008011011

Tembusan:

1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo sebagai loporan
2. Mahasiswa yang bersangkutan

3. Amsip
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RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

Nama Lengkap :  Minwarul Fuad

Tempat & Tgl. Lahir : Pati, 08 Januari 2003

Alamat Rumah : Ds. Guyangan RT 04/RW
02, Kec. Trangkil. Kab.
Pati

No. HP : 085725242589

E-mail :  minwarulfuad080103@
gmail.com

B. Riwayat Pendidikan Formal

SDN Guyangan
MTs Raudlatul Ulum
MA Raudlatul Ulum

B WMo

Universitas Islam Negeri Walisongo

C. Prestasi Akademik
1. Organisasi

a. [ISRU Raudlatul Ulum (Koordinator Pramuka)
b. IKAMARU Walisongo (Anggota Kesenian)
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c. PMII Rayon Saintek (Anggota Divisi PENA)

d. UKM RISALAH (Ketua Angkatan 2020)

e. SEMA-FST (Anggota Komisi B)

f.  SEMA-FST (Ketua Komisi A)

g. BAWASWA (Koordinator Kajian dan Hukum)

h. KOPI PERUBAHAN Semarang (Koor KOMINFO)

i. MUARA BACA (Anggota)

Penghargaan

a. Juara 2 Pekan Raya Esai Nasional - Permadani
Diksi Nasional Cabang Semarang Raya

b. Juara 3 Kompetisi Esai CLC Law Fair - Fakultas
Hukum Universitas Jember

c. Juara 3 Lomba Essay DSC Nasional - Universitas
Bali Internasional

d. Juara 1 National Essay Competition (NEC) -
DEMA FST UIN Walisosngo

e. Top 10 Esai Nasional SERADIKIPNAS - UIN
Fatmawati Soekarno Bengkulu

f.  Top 1 Finalis TANIN#3 - Universitas Mataram

g. Juara 3 Esai Saintek Festival - DEMA FST UIN
Walisosngo

h. Juara 3 Orasi [Imiah Saintek Festival - DEMA

FST UIN Walisosngo
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Penulis Buku Antologi Cerpen “Sahabat
Terbaik” ISBN

Penulis Buku Antologi Cerpen “Mengudara Tak
Sempat Bersuara” ISBN

Penulis Buku “Bayang-Bayang Degradasi Moral
Dalam Pusaran Pendidikan Formal” ISBN
Menjadi Narasumber di ACADEMIC CHOACING -
BMC UIN Walisongo

Semarang, 29 Mei 2024

Minwarul Fuad

NIM : 2008066033
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